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1 — He Want Me Ekstra 


Memasak kini menjadi agenda rutin Karyna 
setiap pagi. Dirinya akan memulai kesibukan 
dengan memasak di dapur dan mulai mendengar 
kekacauan dari setiap ulah yang suami serta 
kedua anaknya buat. 


Meski sudah pindah ke rumah yang lebih asri 
seperti yang diinginkan Karyna, tapi tidak 
mengurangi apa pun itu kerusuhan di dalamnya. 
Karyna akan tetap membawa PR besar untuk 
mengurus ketiga bayi lelaki besarnya. 


“Sayang, panggil Dave yang kebetulan sudah 


bangun pagi ini. 
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Kedua anaknya biasanya sudah lebih dulu 
mengakuisisi sang mama—mami, mereka. 


“Kenapa?” jawabnya sebagai sahutan untuk 
Dave. 


“Aku udah beli sesuatu untuk kamu pakai 
malam ini.” 


“Apa? Celana dalam yang Umay kira mahkota 
lagi?” Pria itu berdehem ketika sang istri 
menyebut demikian. 


“Bukan, dong, Sayang. Yang ini sepasang.” 
Dave kembali mencoba merayu. 


“Sepasang kalo tetep nggak nutupin apa-apa 
akan sama jadinya, apalagi kalo anak kamu yang 
nemuin!” cibir Karyna masih berusaha 
menyibukkan diri. 


“Lihat dulu. Ada di kamar barangnya.” 


Melirik jam dinding sesaat, akhirnya Karyna 
mengiyakan kemauan suaminya yang 
terselubung niatan untuk mengajak Karyna 
dalam sesi cepat. 
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Keduanya berjalan menuju kamar, Dave 
sudah tak sabar dan Karyna sudah paham maksud 
suaminya yang Suka mengambil waktu sesingkat 
mungkin untuk 'iya-iya' 


Dave buka, kan pintu kamar untuk sang istri. 
Membuat Karyna melihat lebih dulu 


pemandangan di dalam. 
“Astaga...” lirihnya. 


“Mami! Papi! Aku temu baju bagus wuat tultel 
aku, doooongggg!” ucap Umay dengan berusaha 
memasukkan pakaian tersebut kepada kura-kura 
peliharaannya. 


“DAAAAVVVVEEEEEEE!!! 
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Baru-baru ini Proda semakin giat untuk 
menceritakan pengalamannya selama di sekolah 
normal. Berbagai rasa dia ceritakan. Kepada 
Karyna yang memang selalu ada di rumah, dan 
pada Dave yang biasanya membacakan cerita 
sebelum Proda tidur. Meski waktu ceritanya 
selalu duringi dengan tingkah adiknya yang suka 
sekali sok tahu, tapi Proda tetap suka berbagi 
ketika ada Umay di sana. 


“Ma, kepalaku sakit.” Kata Proda. 


Anak itu belum sepenuhnya bisa memakai 
kruk untuk membawa tubuhnya sendiri. Terapi 
jalan masih terus dilakukan. Bahkan Dave juga 
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mencarikan kaki palsu yang bukan lagi mahal, 
tapi luar biasa mahal untuk anak itu. Namun, 
hingga sejauh ini Proda masih setia memakai 
kursi rodanya. 


Karyna yang mendengar keluhan putranya 
berusaha menekan rasa panik supaya Proda juga 
tidak terbawa. Tenang adalah cara Karyna 
mendidik anak-anaknya. 


“Sakit dari kapan, Kak?” tanya perempuan itu 
seraya mendekati sang anak. 


“Tadi, di sekolah. Waktu pelajaran 
matematika.” 


Karyna mengerutkan dahinya. Kepanikannya 
bercampur dengan kebingungan. 


“Maksudnya, Kak?” 


“Iya, tadi kepalaku sakit waktu belajar 
matematika.” Jelas Proda mengulang ucapannya. 


“Iya, mama tahu itu. Yang mama mau tahu, 
sakit yang gimana? Sakit beneran atau kamu 
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nggak suka pelajarannya makanya sakit kepala 
buat mikir?” 


“Iya, itu, Ma.” 


“Gimana, Kak? Kalo jelasin ke mama harus 
jelas. Jangan 'iya gitu' aja. Mama, kan udah 
bilang ke kamu. Kalo ngomong atau cerita itu 
harus jelas.” 


Kalau begini, kan, Karyna menjadi 
mengeluarkan jurus tegasnya. 


“Pokoknya sakit aja, Ma. Pusingnya pas 
pelajaran matematika.” 


“Iya—” 


Baru saja Karyna ingin meminta penjelasan 
lebih lanjut, tapi seruan Umay sudah lebih dulu 
terdengar dari halaman belakang. 


“Kakak Odaaaaaaaaaa!” 


Karyna hanya bisa menggelengkan kepala 
begitu melihat putra keduanya sudah cemong 
dengan tanah dan memegang plastik berisi 
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cacing di tangannya. Itu bukan kebiasaan baru. 
Melainkan kebiasaan unik anaknya. 


“Umay, inget mami bilangin apa?” tegas 
Karyna langsung begitu putra keduanya ingin 
berlari menginjak lantai kayu bagian dalam 
rumah mereka. 


“Oiyaaa... hehehe. Mami cono, deh!” 


“Nggak! Kamu kebiasaan, ya, Umay. Kalo 
mami omelin malah nyuruh mami pergi. 
Pokoknya mami nggak mau kemana-mana 
sebelum kamu cuci kaki!” 


Anak itu memajukan mulutnya. Tidak akan 
berhenti mendebat sang mami. Persis seperti 
Dave yang selalu suka mendebatnya. 


“Mami uga cuka kotolan! Kemayin mami 
kotol main bunga-bungaan. Telus macuk lumah, 
injek-injek lantainya!” balas Umay dengan bibir 
mengerucut, tak terima dengan omelan maminya. 


Karyna langsung menaruh kedua tangannya 
di pinggang, mendengus keras supaya putra 
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keduanya itu mendengar kata-katanya yang 
tegas. 


“Umay, denger. Mami berkebun ngurusin 
bunga itu bukan main! Mami rawat bunganya 
biar nggak mati. Mami juga pake sepatu waktu 
berkebun, nggak asal injek lantai dengan kaki 
kotor. Jadi, mami nggak main kotor-kotoran 
kayak Umay sekarang. Paham?” 


Putra Karyna yang satu itu masih diam dan 
memandang Karyna dengan sengit. Bibirnya tak 
berubah sedikitpun. Masih mengerucut kesal. 


“Kenapa masih berdiri lihattn mami? Cuci 
kakinya sekarang, Umay!” 


“Aku cuci kaki tapi ulel aku boyeh injek 
lantai, ya?” tawar anak itu meminta kesepakatan. 


“Mana ada uler injek lantai, Umay! Ya, 
ampun dasar anaknya Dave!” kesal Karyna. 


“Mami ndak oyeh panggil papi nama! Mami 
ndak copan!” Kembali Umay membalikkan 
pernyataan teguran pada Karyna. 


9 — He Want Me Ekstra 


“Oke, oke. Mami minta maaf udah nggak 
sopan. Sekarang...” Karyna mendesah napas guna 
mengurangi rasa gemasnya. “... sekarang Umay 
cuci kakinya, tapi balikin ulernya ke tanah. 
Kasihan kalo dimainin, dia juga butuh hidup, 
Sayang.” 


Tidak membalas kembali, anak itu menuruti 
maminya karena Karyna yang menggunakan 
nada lembut ketika bicara. Apalagi ditambah 
dengan panggilan sayang, anak itu akan pandai 
sekali bertingkah jika dimanja dan diberi kalimat 
penuh kasih sayang. Persis bapaknya! 


“Mama kenapa marah terus sama adek, Ma?” 
tanya Proda yang dari tadi melihat kelakuan 
mama dan adiknya saja. 


Sudah terbiasa dengan perdebatan antara 
Karyna dan Zeugma. Di rumah tidak akan ramai 
Jika tidak ada salah satu dari keduanya. Itu 
sebabnya Proda tak masalah dengan perdebatan 


mami dan anaknya. 


“Nggak tahu. Dia ngeselin banget, kayak 
ayahmu waktu jadi bosnya mama.” 
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Proda tertawa. “Berarti bener kata ayah, ya, 
Ma?” 


“Apa katanya emang?” 


“Kata ayah, waktu cerita sama aku, Umay itu 
'bos' di rumah sekarang. Soalnya kalo nggak 
diturutin ngomong terus kayak bos di kantor.” 


Karyna membelalak. “Ayah kamu bilang 
gitu?” 


“Iya, Ma.” 


“Kalo dia cerita gitu lagi, kamu bilangin ke 
ayahmu. 'Ayah juga gitu waktu dulu jadi bos ke 
mama' soalnya dia suka ngoceh terus kalo nggak 
diturutin.” 


Proda tertawa lagi. Lalu tak lama si kecil 
memasuki rumah dengan kaki yang basah tanpa 
mengeringkannya lebih dulu. 


“Ya ampuuuuuunnnnnnn!" 


Sesi perdebatan selanjutnya siap dimulai. 
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Karyna tahu setelah Zeugma lahir atensi 
Dave pada anak-anaknya akan bertambah. Atensi 
untuk Karyna jelas sedikit berkurang. Sedikit, 
tidak banyak. Karena buktinya Dave masih 
memiliki fetish supaya Karyna memakai jenis- 
jenis pakaian dalam yang terhitung aneh, seksi 
dan sebenarnya tidak menutupi apa pun hanya 
menjadi hiasan ketika ingin menambah gairah 
saja. 


Anak kedua? 


Karyna tidak berpikiran untuk mengiyakan 
hal itu. Dia menjaga jarak dari usia anak yang 
berdekatan. Proda yang kini tiga belas tahun dan 


12 — He Want Me Ekstra 


Umay tiga tahun saja sudah melelahkan. Jika dia 
tidak menjaga, maka besar kemungkinan akan 
tumbuh satu anggota lagi di rumah yang hebat 
sekali mendebatnya. 


“Kamu kemarin nemenin Proda sama 
Zeugma?” tanya Dave sembari menghanduki 
kepalanya yang basah. 


Bodohnya Karyna, dia malah tidak fokus 
sama sekali dengan pertanyaan suaminya karena 
rambut basah serta tubuh Dave yang terpampang 
membuatnya bergairah. 


Sial, kenapa mandi dulu, sih? 


Jika begini kasusnya, Dave bisa mengeluh 
dan tak mau mandi lagi sehabis mereka bercinta 
nantinya. Pria itu akan marah jika Karyna kukuh 
untuk menyuruhnya mandi sehabis sesi mereka 
Jika sudah mandi sebelumnya, sedangkan Karyna 
tak suka dengan keringat suaminya dan sisa 
percintaan mereka. 


“Ryn?” panggil Dave. 
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Siapa yang akan fokus jika pria yang kini 
hampir memasuki usia kepala empat itu masih 
saja seksi bak aktor kenamaan. 


“Kamu nanya apa tadi?” Karyna menanyakan 
kembali. 


Dave menarik turun handuk di pinggangnya. 
Sengaja memajang tubuhnya tanpa sehelai kain di 
depan Karyna. 


“Udah fokus belum?” tanya Dave dengan 
seringai dibibirnya. 


“Fokus apa?” Mulutnya bertanya, tetapi 
matanya terus menatap kemana 'tubuh' suaminya 
dibawa. 


Sampai Dave berada tepat di hadapan sang 
istri, mata Karyna bertumpu pada milik Dave. 
Bukan hanya bagian bawah, tapi wajah, bibir, 
hingga seluruh dada serta perut pria itu. 


Dave menyentuh dagu istrinya. Membuat 
perempuan itu mendongak. “Kalo lagi ngomong 
sama suami itu lihat muka aku yang bener. 
Fokusnya jangan kemana-mana.” Goda Dave 
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seraya menyematkan elusan hangat pada bibir 
istrinya dengan ibu jarinya. 


“Aku fokus, kok.” 


Dave melebarkan seringainya. “Fokus 
kemana?” 


“Fokus ke kamu. Semua yang ada di kamu.” 


Sejenak, tidak ada kalimat apa pun yang 
keluar dari bibir keduanya. Saling tatap dan 
semakin sering menggulirkan tangan mereka 
satu sama lain, hingga menautkan bibir, adalah 
bahasa yang bisa mereka gunakan disaat seperti 
ini. Tidak peduli pembahasan mereka sebelumnya 
tidak diselesaikan saat ini juga. Sebab lebih 
terpenting adalah menikmati sesi romantis yang 
mereka punya. 


Gerakan bibir saja sudah mengisi suara dalam 
ruangan itu. Gemuruh yang datangnya dalam 
dada mereka adalah bunyi petir menyambar 
sebelum hujan keringat membanjiri diri masing- 
masing yang sedang berpijak di bumi milik 


sendiri. 
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“Pake yang kemarin aku belun,” ucap Dave 
tepat di bibir Karyna. 


Basahnya kecap yang terasa membuat Karyna 
bergerak cepat mengangguk saja. Tidak 
menyadari betul apa sekiranya yang siap dirinya 
hadapi jika memakai segala benda yang 


diinginkan suaminya. 


Lingerie merah yang disukai Dave akhirnya 
menempel di tubuh sang istri tanpa balutan apa 
pun di dalamnya. Aksen dari tubuh Karyna 
sendiri sudah indah, jadi tak perlu meragukan 
bagaimana cocoknya lagi perempuan itu dalam 
balutan kain menerawang berwarna merah 
tersebut. 


Belum apa-apa Dave sudah menunjukkan diri 
begitu kerasnya. Karyna selalu dibuat tersenyum 
olehnya karena pria itu tak pernah terlihat 
tertidur Jika ada Karyna disisinya. 


Melirik pada jam dinding. Karyna merasa 
lebih aman karena pada jam sepuluh malam anak- 
anak tidak akan ada yang menggedor pintu 
kamar mereka dan menganggu. Itu sudah batas 
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maksimal bagi kedua putra mereka untuk tidur. 
Jika ada yang tidak bisa tidur biasanya salah 
satunya ke kamar yang lain. Contohnya, lebih 
sering pada kasus Zeugma yang tak mau tidur 
juga meski sudah dibacakan dongeng papinya 
maka dia akan berlari ke kamar Proda dan 
mencari teman tidur. Mudah saja bagi anak itu 
karena Proda tak pernah mengunci pintu kamar. 


“Kenapa malah lama mikir di sana. Right here, 
ada yang butuh belaian kamu.” Kata Dave tidak 
melupakan suaranya yang semakin berat. 


Tahu sama tahu apa mau masing-masing, 
Karyna memilih memutar tubuhnya di depan 
lemari dengan sepatu tinggi yang sengaja dia 
pakai menemani lingerie merah. Dia meliukkan 
tubuh hingga menghadap belakang, 
menunjukkan tubuh sintal bagian belakang 
bawahnya dan wmemundurkan diri hingga 
merunduk dan sengaja menggesek miliknya 
sendiri dengan tangan agar Dave melihatnya. 


Seperti dugaan Karyna, pria itu akan 
menyentuh miliknya sendiri juga. Menggerakan 
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tangannya seraya melihat semua pergerakan 
nakal serta panas istrinya. 


Ketika suara  menggeram suaminya 
terdengar, Karyna tersenyum lebar. Dia 
menyukai desau dalam dan berat milik Dave. 


“Shut” Maki Dave yang menjadi tak sabaran 
dan berjalan cepat kepada sang istri hingga 
menyeruduk tubuh Karyna, menghimpit tubuh 
menyenangkan perempuan itu di lemari. Dan 
merantangkan tungkai pemiliknya hingga 
beberapa jari kanan Dave memasuki tubuh 
Karyna dan membuatnya berganti mendesah 


indah. 


Untuk malam ini, setidaknya mereka bisa 
berintimasi lagi. Harapan Karyna, sudah pasti 
esok harinya si kecil tidak menemukan kain 
transparan berwarna merah ini dan entah akan 
menjadikannya mainan apalagi. 
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Untuk hari kemarin Karyna dan Dave tidak 
mengalami pengalaman semacam 'clown' dan 
tultel' putra kedua mereka. Umay nampaknya 
memiliki atensi lain kepada Proda. Lihat saja, di 
meja makan pagi inn Umay menempeli Proda 
yang sudah memiliki ponsel sendiri dan si kecil 
super resek itu tahu bagaimana mengganggu 
seseorang dengan baik. Tidak dengan tingkah 
laku, melainkan bibirnya yang pandai mengolah 
kata. 


“Ngapain kamu nempelin kakak kamu begitu, 
Boy?” tanya Dave dengan menyuapkan sarapan 
paginya yang sebenarnya sudah masuk kategori 
makan berat. 
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Karyna memasak sayur bayam, nugget untuk 
kedua anak mereka, sosis asam manis, dan tak 
lupa ikan goreng sesuai permintaan si Umay 
yang besar. Sebab bukan hanya mulutnya saja 
yang besar serta pandai bicara, tetapi juga 


badannya. 


“Kak Oda punya pacal, Pi. Aku liyat-liyatin 
dali malem.” Adu anak itu dengan sangat lancar. 


Astaga anak ini! Karyna menyebut dalam hati. 
Kelakuan Umay memang ada-ada saja. 


“Umay tahu dari mana bahasa pacaran, Nak?” 
Berusaha untuk bersabar menghadapi sang anak, 
Karyna menatap kedua putra mereka bergantian. 


“Tauk dari kak Oda-lah, Mi.” 


“Boong, Ma. Aku nggak pacaran. Orang 
nggak, kok!” Proda mengelak dengan wajah 
panik. 


Proda yang selalu inginnya dinilai baik oleh 
kedua orangtuanya jelas takut jika sampai ayah 
dan mamanya marah karena kesalahpahaman 
Zeugma. 
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“Nanti, Kak. Mama nanya dulu ke adek kamu. 
Nanti kamu jelasin ke mama versi yang bener.” 


Umay menatap bergantian pada kakak dan 
maminya. Kepala yang bergerak ke samping dan 
ke depan serta ekspresi wajah anak itu terlihat 
lucu di mata Dave. Si tengil yang masih kecil tapi 
tak mau dianggap anak kecil itu memang 
anaknya, tak diragukan sama sekali. 


“Umay... mami tanya sekali lagi. Tahu 
pacaran dari mana?” 


Sekarang Umay mengubah ekspresinya, 
memberengut dengan gerak gerik akan mendebat 
maminya lagi. 


“Olang waktu tu mami nonton tv.” 


“Apa?” sahut Karyna meminta penjelasan 
lebih. Sebab Umay sedang melayangkan tuduhan 
bersalah kepadanya. 


“Kan mami waktu tu nonton tv, aku ikut, 
telus mami ganti tv, telus mami yelpon papi, telus 
aku ikut nonton tv, telus mami biyang ke aku 
'mami macak, ya, Umay' tu tu.” 
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Dave ingin menyemburkan tawanya, tapi 
memilih menahan dengan kuat. Putranya begitu 
lucu sekali. Sedangkan Karyna sudah siap akan 
menerkam Dave jika berani tertawa dan 
membuat Umay besar kepala karena merasa 
mendapat dukungan. 


“Waktu itu, kan, mami nggak tahu ganti ke 
saluran yang mana. Kenapa nggak bilang sama 
mami kalo mama ganti ke tv yang ada acara 
sinetron itu?!” 


Dave menepuk paha sang istri, memberikan 
pengertian agar tidak berlebihan menanggapi 
ucapan anak mereka. 


“Udah, Boy. Kamu jangan ganggu kakak lagi. 


Semalem tidur di mana?” 
Balita cerdas itu menjawab, “Cama kakak.” 
“Pantes kamu bilang kakak pacaran—' 


“Sayang...” Dave kembali menenangkan 
istrinya. 
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Namun, Umay mengikuti ucapan sang papi 
kepada maminya. “Cayaangggg, jan malah, Mi.” 


Lalu tawa ketiga lelaki merebak di meja 
makan itu. Meski targetnya adalah Umay yang 
memeragakan tingkah lucunya untuk membuat 
Karyna berhenti mengoceh. 


“Dasar...” kata Karyna tidak melanjutkan 
bagian akhirnya. 


“Aku tahu mami mo biyang pa.” Kata anak itu 
dengan telunjuk mengacung dekat dahinya 
disertai ekspresi jahil. 


“Dave, anak kamu!” Karyna mengadu pada 
suaminya dengan manja yang dibuat-buat dan 
membuat ketiga lelaki itu kembali tertawa 
membahana. 


* 


Masalah 'pacaran' Proda yang dituduhkan 
Umay selesai. Proda hanya menghubungi teman 
perempuannya yang mau membantu 
mengerjakan tugas matematika. Seperti yang 
Karyna tahu, anak itu selalu kesulitan di 
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pelajaran tersebut. Meski pelajaran yang lainnya 
juga Proda tidak pandai, nilainya termasuk 
kategori rendah, tapi matematika paling tidak 
bisa diharapkan. 


Kini ada masalah lain yang harus mereka 
selesaikan. Bukan masalah sebenarnya. Hanya 
sekadar Karyna yang merasa ini adalah masalah 
karena berhubungan dengan Dirgahayu. 


Suaminya sudah dia telepon dan sekarang 
Umay masih terlelap, masih jatahnya tidur siang. 
Namun, memang Karyna dan Dave harus 
membuat keputusan. 


“Sayang, mau kapan ke sananya?” tanya Dave 
begitu memasuki kamar mereka. 


“Kamu mau ke sana?” tanya Karyna yang 
terlihat tidak sepenuhnya mau untuk pergi. 


Tentu saja. Siapa yang akan mau untuk pergi 
dengan alasan menjenguk buyut jahanam yang 
dalam masa koma? Meski sudah tak bisa apa-apa, 
tapi ada keluarga lain yang akan mereka temui 
dan masalahnya adalah keberadaan Proda. 
Pertemuan itu akan menjadi neraka jika Proda 
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kembali mendengar bisikkan anggota keluarga 
mereka yang sinisnya bukan main. 


“Aku nggak setuju untuk datang membawa 
Proda, Dave.” Karyna mengeluarkan 
pendapatnya. 


Mendesah, Dave juga sedikitnya kalut 
dengan keadaan ini. Sayangnya mereka harus 
tetap menunjukkan sikap baik meski sudah 
mundur dari keluarga Mahendra. 


“Aku masih bagian dari keluarga itu, 
walaupun nggak secara fisik, tapi secara garis 
lahir aku tetap keluarga Mahendra.” 


Karyna mengangguki. 


“Proda juga begitu, Ryn. Dia masih bagian 
dari mereka.” 


Oh, tidak. Sepertinya mereka harus 
menyiapkan mental untuk menyemangati Proda 
supaya tidak kembali menjadi pribadi pendiam 
setelah bertemu keluarga besar nan gila itu. 


25 — He Want Me Ekstra 


Umay kesal. 
Itu bencana. 


Keturunan dari dua darah berlatar belakang 
kesinisan akan sangat parah ketika menjadi satu. 
Umay yang memiliki nama Zeugma Nemesis 
jelas memiliki sisi arogan dalam berkata-kata. 
Contohnya sekarang, ketika anak itu marah sekali 
karena dibangunkan hanya untuk menjenguk 
kakek buyutnya yang tidak bisa apa-apa lagi. 
Semua alat yang terpasang di tubuh Dirgahayu 
menjadi penanda bahwa hidup pria tua itu hanya 
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disokong alat saja. Jika dilepas sudah pasti 
nasibnya usai. 


“Pi aku nggak mau dicini! Yapain yiat olang 
mati!!!” teriak anak itu ketika mereka berada di 
tengah keluarga tersebut. 


Semua mata otomatis memandang pada 
Umay dan mulut ketusnya. 


Dalam gendongan sang papi, Umay terus 
merengek bersamaan dengan kata-kata pedasnya 


yang tidak terduga. 


Proda sendiri memilih kembali berpura-pura 
untuk tidak pandai bicara di depan keluarga besar 
Dave. Serta Karyna menjaga Proda di kursinya. 


“Sabar, Boy. Nanti kita keluar. Dave 
berusaha untuk menyabarkan putranya. 


“Nggak! Ni napa cih yiat-yiatin olang matik!? 
Aku mo kelual cekalang, Papi! Dengan tak 
sabaran anak yang biasanya menggemaskan itu 
menjadi sangat menyebalkan. 
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Meski dalam hati Karyna dan Dave kini 
merasa bangga, putranya mewakili pikiran kedua 
orangtuanya. Bahwa Dirgahayu sudah mati, 
untuk apa dipertahankan dengan alat medis yang 
hanya menyakiti tubuh pria tua itu? Apa 
bergunanya memelihara kakek yang jahanam itu? 
Nyatanya, Dirgahayu memang sudah tiada. 


“Masih kecil saja bahasanya tidak terdidik, 
apalagi sudah besar nanti. Mau jadi apa anak 
kamu itu besar nanti!” 


Nada mencemooh dari salah satu tante Umay 
begitu asyik sekali dikeluarkan. Tidak tahu saja 
bahwa Umay bisa menghentikan segala hal hanya 
dengan ucapannya. 


“Maaf, Kalini. Kamu sepertinya peduli sekali 
dengan ucapan anak-anak, ya. Bagaimanapun 
Umay hanya anak balita yang masih belum 
mengerti kata 'mati' itu sendiri.” Karyna membela 
anaknya. 


“Oh, begitu? Kalo begitu sepertinya kamu 
salah mendidik anakmu. Benar kalo dia tidak 
terdidik dengan baik.” 
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“Tante napa belicik ke mami aku?” Kata 
Umay dengan wajah tak menyenangkan. 


“Saya nggak berisik, mami kamu aja yang—” 
“Belicik! Dasal tante mulut dowel!” 


Tentu saja umpatan itu datang dari mulut 
Kalini. Sedangkan saudara yang lain tidak begitu 
memedulikan perdebatan tersebut. Yang mereka 
pedulikan adalah bagaimana caranya mengambil 
bagian dari kehadiran mereka saat Dirgahayu 
dalam kondisi seperti ini. 


Ya, bermuka dua. Mereka datang hanya 
untuk mendapatkan bagian saham yang besar 
karena mereka hadir seolah peduli pada Dirga. 
Sedangkan keluarga kecil Dave datang untuk 
menghormati saja jika pria tua itu sudah 
mendekati takdirnya sendiri. 


“Bawa anakmu ke depan, Dave.” Kata paman 
Dave. 


“Jangan belicik cemuanya!” teriak Umay tak 
suka mendengar suara siapa pun selain 
keluarganya. 
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Lalu anak itu kembali merengek meminta 
pergi dari ruangan tersebut. Tak lupa mengajak 
kakaknya dan maminya. Memang lain anak itu. 
Bisa saja memboyong keluarganya untuk pergi 
dari segala macam situasi yang tidak disukai. 


“Kami pergi dulu, maaf Zeugma nggak mau 
lama-lama di sini.” 


Ya, setidaknya ada si kecil sebagai alasan dari 
malasnya Dave dan Karyna yang memang 
enggan berlama-lama di sana. Semakin lama juga 
akan menimbulkan perdebatan karena istri Dave 
tipikal yang tak mau kalah mendebat. 


Di luar, ketika mereka berempat sudah 
sampai di parkiran mobil, Umay menangis. Keras 
dan kentara sekali jika menuangkan rasa kesal 
karena tidurnya yang tidak berkualitas sama 
sekali. Pun sepertinya anak itu diam atas sesuatu 
sejak di ruangan tadi. 


Dave mengecup berulang kali pelipis kiri 
putranya. Dia usap punggung itu dengan sayang. 
Sopir sudah menunggu, dan Proda sudah siap di 
kursinya sendiri. 
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Mobil mewah yang sedang digandrungi 
banyak vlogger terkenal itupun mulai berjalan. 
Namun, tangis Umay tak berhenti. 


“Cama—cama kak Odaaa.” Kata anak itu 
dengan isak dan napas yang masih terputus- 
putus. 


Mereka tahu jika sudah manja kepada Proda 
begini, Umay tidak akan mendengarkan kedua 
orangtuanya. Dilaran untuk dipangku Proda, 
anak itu akan semakin histeris. Seperti pada 
nyatanya, Zeugma Nemesis adalah bosnya di 
rumah. 


Dengan susah payah Karyna membantu 
Umay untuk dipangku oleh kakaknya. Anak itu 
akhirnya bisa sedikit tenang dengan 
menempelkan pipinya pada dada Proda. 


Pemandangan yang selalu sukses mengiris 
hati Karyna, sebab nyatanya Proda bukan kakak 
kandung Umay, tetapi bisa sebegitu kuat ikatan 
mereka sebagai saudara. 


“Kak Oda nggak yakut?” tanya Umay dengan 
wajah sembab dan memerah akibat tangis. 
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Mendongak untuk menatap kakaknya yang 
tersayang, Umay mengajukan pertanyaan yang 
spontan saja membuat kedua orangtuanya yang 
duduk di bagian depan mengernyit diam 
mendengarkan. 


“Takut apa?” balas Proda. 


“Yakut ma olang matik. Aku yakut ma olang 
matik tadi. Maca olang matik nggak dikubulin 


Proda sedang mencerna ucapan adiknya, 
sedangkan Karyna memendam tawanya. 
Putranya begitu lucu ketika mengucapkan hal itu. 


“Seguiwod apa, Ma?” tanya Proda meminta 
penjelasan pada Karyna. 


“Squidward, Kak. Si cumi-cumi yang di 
SpongeBob.” 


Barulah Proda paham. 


“Kakak juga takut, May. Tapi kakak takutnya 
kalo kakek bangun.” 


“Kakek capa?” sahut Umay. 
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“Kakek tadi, yang kata kamu orang mati.” 


Umay menggeleng keras. “Ihhhh, tu ukan 
kakek! Itu olang mati, kak Odaaa. Kakek tu yang 
lumahnya deket gunung tu.” 


Ya, pada dasarnya Umay tidak sedekat itu 
dengan Dirgahayu. Sosok kakek yang Umay tahu 
adalah ayah Karyna. Meski sempat menjadi 
bajingan dan kini terkena stroke, ayah Karyna 


adalah sosok kakek kebanggaan Umay. 


“Tapi itu juga kakek, Umay.” Proda mencoba 
menjelaskan. 


“Ukan! Keras kepala Umay datang. 
“Tapi—” 


“Udah, Kak. Adek kamu lagi resek, percuma 
kamu jelasin. Mendingan usapin aja 
punggungnya biar dia tidur lagi. Nggak akan 
berhenti resek kalo tidurnya nggak kenyang. 
Marah terus kayak nenek-nenek darah tinggi 
dia.” Kata Karyna yang dipatuhi Proda. 
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Dan mereka pulang dalam keadaan saling 
berpikir. Lebih tepatnya Karyna yang 
memikirkan sang suami. Apakah Dave tidak 
merasa kecewa karena putranya tidak menganggap 
Dirga sebagai kakek buyutnya? 


34 — He Want Me Ekstra 


Ketika mereka sudah sampai di rumah, Umay 
langsung meminta untuk tidur di kamar 
kakaknya. Tidur sendiri tak menjadi tempat yang 
menyenangkan karena mode kesal anak itu 
sendiri. Pilihan yang mau tak mau harus dituruti 
oleh kedua orangtua anak itu. Sedangkan Proda 
tak masalah sama sekali. Meskipun Umay suka 
rusuh dengan bahasa mulutnya, ketika tidur anak 
itu tak terlalu memusingkan. Umay lebih suka 
tenang dalam satu posisi saja, Proda tak pernah 
ditendang atau di tampar anak itu. Justru 
terkadang yang aneh adalah Umay yang menarik 
kasur bawah dan anak itu memilih tidur sendiri di 
sana. Mungkin karena terbiasa menguasai 
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ranjangnya sendirian, makanya Umay di bawah 
alam sadarnya selalu mencari ranjang untuknya 
sendiri. 


Umay jelas tak semanja itu untuk urusan 
tidur. Anak itu tahu bagaimana caranya meminta 
tolong, berterima kasih, meminta maaf dan 
menyayangi keluarganya. Meski kepada keluarga 
besar dari kakek buyutnya anak itu selalu tak 
betah berkumpul lama. Tidak juga Umay akrab 
dengan anak-anak di sana untuk bermain 
bersama. Hanya dengan Proda dia suka. 
Mungkin karena Dave dan Karyna 
membiasakannya. 


“Sayang, panggil Karyna. 


Tiba-tiba dipanggil dengan sebutan itu Dave 
terheran. Tidak biasanya Karyna memanggilnya 
dengan sebutan sayang. 


“Kita baru ngelewatin pintu kamar, lho. 
Kamu udah kepengen?” tanya Dave tanpa nada 
jahil di dalamnya. 


“Bukan itu. Aku pengen ngomong serius.” 
Karyna menjelaskan. 
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Dave mengangguki. “Ngomong aja. Sini, 
duduk di ranjang. Biar fokus.” 


Karyna membatin, justru nggak fokuslah, 
Bambang! Tapi Karyna tak mau membalas begitu 
karena nantinya mereka akan membahas yang 
lain, mengarah pada kegiatan ranjang mereka. 


“Jujur sama aku, kamu ngerasa kalo Umay itu 
keterlaluan nggak, sih sebagai anak kecil? Bahasa 
yang dia pake, cara pedes dia ngomong, semua itu 
nggak sopan, Dave. Lebih parahnya lagi, dia 
nggak menghargai keluarga kamu. Jawab jujur, 
kamu keberatan nggak?” 


Dave dengan bingung mengangkat kedua 
alisnya. “Tunggu, tunggu! Ini kamu lagi bahas 
Zeugma, kan?” tanya Dave. 


“He'em.” Sahut Karyna. 


“Dan keluarga besar Mahendra?” Kembali 
Dave bertanya. 


“He'em.” 
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“Kalo gitu kamu nggak perlu tanya ke aku. 
Nggak ada masalah, Zeugma anakku dan aku 
nggak merasa dia perlu menghargai keluarga 
Mahendra. Karena dengan begitu dia bisa 
melindungi dirinya sendiri dari keluarga itu.” 


“Tapi, Dave...” 


Menangkup wajah sang istri, Dave menatap 
Karyna tanpa lepas. 


“Dengar. Yang perlu dihargai anakku adalah 
orang yang patut dihargai. Aku nggak mau dia 
jadi sepertiku waktu itu. Kalo kasusnya seperti 
mama dan Dion yang selalu mencoba 
menyayangi dan mengerti anakku, itu jelas, aku 
inginnya Zeugma menghargai keluargaku. Beda 
kasus kalo ke keluarga Mahendra yang lain. I 
don't care. Toh, yang mereka pikirkan adalah 
kekuasaan bukan masa depan anak kita. Mereka 
nggak peduli, cuma nyinyir.” 


Karyna melebarkan senyumannya. Dia 
merasa lega dengan jawaban panjang dari 
suaminya. 
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Membalas sentuhan di wajahnya, Karyna 
merasa saat seperti ini dia semakin mengenal 
sosok Dave sebenarnya. 


“Apa aku pernah bilang sesuatu yang 
romantis ke kamu?” tanya Karyna dengan 
menatap lekat suaminya. 


“Coba bilang, I love you, gitu, Ryn.” 


Karyna menahan kekehannya. Tahu bahwa 
mereka sudah lebih dari sekadar cinta saja hingga 
mengerti satu sama lain. 


“Memangnya kamu cinta aku? Selama punya 
Umay, sebagai suami kamu nggak pernah kasih 
aku ucapan tanda cinta.” 


Tak ingin lebih dulu masuk dalam perangkap 
Dave, Karyna membuat pria itu mengeluh karena 
merasa cemas menyatakan isi hati. 


“Ayo, Dave! Masa udah tua masih malu? Kita 
juga bukan satu tahun dua tahun nikah, kalo 
kamu nggak bilang-bilang aku mungkin harus 
bikin kesepakatan sama kamu lagi.” Tekan 
Karyna. Sengaja membuat Dave semakin resah. 
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“Kenapa kamu bahas soal kesepakatan lagi, 
sih? Aku males kamu ingetin bagian itu.” 


“Kenapa emangnya?” 


“Karena aku ngerasa brengsek banget kalo 
inget waktu itu. Kubuat hubungan serius jadi 
hubungan yang nggak lebih dari bisnis semata. 
Aku nikahin kamu tanpa rasa apa-apa, aku paksa 
kamu hamil anakku, aku—” 


“Aku juga nggak kalah brengsek, Dave. Coba 
kamu ingat, perempuan macam apa yang begitu 
keras terhadap suaminya? Padahal ada aturan 
dalam agama melarang untuk melawan suami, 
tapi aku nggak begitu. Aku mengancam akan 
menggugurkan anak kita kalo kamu nggak siap 
menyayanginya. Aku juga mengancam akan 
memisahkan kamu dengan anak kita waktu masih 
ada kesalahpahaman soal Proda. Kita sama-sama 
brengsek, Dave.” 


Mengelus pipi hingga bibir sang istri, Dave 
bergerak maju guna mengecup bibir ranum 
Karyna. 
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Kecupan pertama Dave mengatakan, “Aku,” 
lalu melanjutkan pada kecupan kedua. 


“Cinta,” dan dilanjutkan kecupan lebih 
panjang dari sebelumnya. “Kamu Karyna-ku.” 


Mendapatkan apa yang dimau, Karyna 
mengalungkan lengannya dan mencium lebih 
dalam bibir suaminya. Tepat di depan bibir Dave 
perempuan itu membisikkan, “Kamu lebih tahu 
seberapa besar aku mencintai kamu, suamiku.” 


41 — He Want Me Ekstra 


Pernyataan cinta saja memang tidak akan 
sepakat jika tidak menenggelamkan diri satu 
sama lain. Karyna menghitung berapa banyak 
dari sikap Dave yang menunjukkan cintanya, dan 
perempuan itu tidak dapat menghitung. Sebab 
begitu banyak sikap Dave yang menunjukkan 
rasa cintanya tanpa perlu bicara cinta. Malam ini 
mereka bisa sedikit tenang karena Umay 
memang akan larut dalam tidurnya bersama 
Proda. 


Kelelahan yang menyapa keduanya membuat 
mereka memutuskan untuk berbaring saling 
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memeluk. Lebih tepatnya Karyna yang berada 
dalam pelukan suaminya. 


“Aku pengen lagi, Sayang.” Kata Dave. 


“Katanya capek, kok malah pengen lagi?” 
Karyna bertanya. 


“Bukan itunya, tapi anak.” 


Karyna langsung bangkit. Dia terkejut, 
sangat. 


“Hah????” 


Tak memedulikan dadanya yang terlihat 
karena selimut yang turun dari tubuh istri Dave 
itu, Karyna begitu fokus dengan pembahasan ini. 


“Apa maksudnya anak? Kamu mau aku hamil 


lagi?” 


Dave tidak sungkan untuk menganggukan 
kepalanya. Itu yang ada dalam kepalanya, 
keinginannya untuk memiliki anak lagi bersama 


Karyna. 


“D ave—” 
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“Aku tahu kamu akan bilang Zeugma belum 
begitu besar, tapi inget umur kita, Ryn. Kamu 
mungkin lebih muda dariku, tapi aku yang nggak 
mau kehilangan kesempatan kehilangan performa 
untuk mencetak anak.” 


Sebenarnya bagi Karyna juga tak jauh 
berbeda. Usianya yang sudah kepala tiga 


menyusul suaminya tetap saja membuat was-was. 


“Apa nggak sebaiknya Kita cetak anak yang 
berkualitas, walaupun sedikit, Dave?” Karyna 
bertanya dengan lebih tenang. 


“Kenapa harus sedikit kalo kita bisa cetak 
banyak anak berkualitas?” Balas Dave dengan 
mudahnya. “Kita bukan keluarga kaya seperti 
diluaran sana. Mereka memiliki anak yang tidak 
banyak karena hanya menggunakan mereka 
sebagai alat saja bahwa pernikahan mereka baik- 
baik aja. Aku paham betul bagaimana watak 
orang kaya yang pura-pura bahagia itu. Sama 
seperti keluargaku dulu. Kalo kita, kan, beda. 
Kita nggak menjadikan anak hanya pembuktian 
aja, tapi kita memang mau memberi mereka kasih 
sayang.” 
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“Mulutmu itu seperti Umay. Ada aja 
balesannya,” ucap Karyna dengan gerakan 
mengikat rambutnya yang basah karena keringat. 


“Kamu juga. Bantah aja kerjanya ke suami. 
Nurutlah, Ryn. Aku juga mau lihat kamu nurut, 
seenggaknya cobalah nurut di ranjang biar aku 
bisa dominan—awww!” 


Karyna sudah lebih cepat menepuk milik 
suaminya hingga si empu mengaduh dan 
menutupi telurnya yang matang. 


“Aku bukan perempuan submissive, ya! Nggak 
ada ceritanya aku mau kamu dominasi, aku juga 
punya hak mendominasi!” protes Karyna dengan 
kalimat tegas. 


“Ya—ugh, nggak dengan mukul telorku 
juga!” 


Karyna meringis. “Sakit banget, ya? Padahal 
aku kira nggak keras-keras banget, lho.” 


Menyesal karena tidak memperkirakan bahwa 
tenaganya berlebih, Karyna menyentuh milik 
suaminya yang semula dipegangi oleh pria itu. 
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“Sakit beneran?” tanya Karyna kembali. 
“He'em.” 
“Aku tiupin, ya.” 


Inisiatif Karyna tidak sempat Dave tolak. 
Istrinya sudah menunduk semakin turun dan 
benar-benar meniup milik Dave yang tentu saja 
mengerang merasakan nikmat. 


“Heum... kok bangun, sih? Aku, kan cuma 
mau tiupin biar sakitnya reda.” 


Dave kecewa karena istrinya malah 
menaikkan kembali kepalanya, tidak melanjutkan 
kegiatan meniup yang lebih sensual dari sekadar 
meniup guna menghilangkan rasa sakit. 


“Kamu yang sengaja godain, tanggung jawab. 
Cara kamu niup itu efektif bikin ngilunya reda, 
juga efektif bikin naik.” 


Karyna menjilat ujung si adik suaminya. 
“Gitu? Aku kira hilang ngilunya berhenti 
efeknya. Ternyata malah kenceng bikin naik, ya.” 
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Dave semakin menggeram tak tahan. Dia 
menjambak rambut Karyna hingga mata mereka 
bertemu. 


“Aku bersumpah akan bikin kamu hamil 
anakku malam ini juga kalo kamu sengaja mainin 


aku, Sayang.” 


Karyna menyeringai. “Sumpah yang unik. 
Aku agak panik, tapi aku mau tahu cara kamu 
membuktikan sumpahmu.” 


“Jadi, kamu mau hamil?” 
“Benih siapa? Kalo benih orang lain—' 


Karyna terbungkam dengan tindakan cepat 
Dave. Pria itu membanting Karyna hingga 


berada di bawahnya. 


“Nggak akan pernah ada benih yang lain. 
Nggak ada pria lain yang bisa menyentuh kamu, 
paham?” 


“Eung,” jawab Karyna lengkap dengan gaya 
berdesahnya. 
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Dave mengamati dengan matanya yang 
memuja Karyna. “Lakukan lagi,” katanya 
meminta. 


“Apa? Lakukan apa?” goda Karyna seraya 
mengalungkan lengannya pada leher suaminya. 


Mengusap bibir perempuan itu, Dave 
mengecupnya dengan gaya super miliknya. Ada 
kecap meski hanya sekali serap. 


“Ini, lakukan suara dari sini karena aku 
menyukainya.” 


“Eung,” kembali Karyna melakukannya. 


Dengan suara itu, Dave semakin bersemangat 
untuk menyebarkan benihnya kembali pada 
Karyna. Dia ciumi wajah dan leher sang istri 
seraya memasukkan dirinya secara perlahan- 
lahan.  Menyiksa Karyna yang sudah 
memejamkan mata, melebarkan bibirnya dan 
mendongakkan lehernya. 


Gerakan menyiksa itu berubah semakin cepat. 
Tubuh merekat sampai keduanya bergerak seolah 
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memiliki tentakel hingga melekat satu sama lain 
hingga berkeringat. 


Sebentar lagi, hingga keduanya akan 
mencapai awang-awang untuk kedua kalinya. 
Dave menggenyjat dan Karyna memijat. 


“Ugh!” 
“Ah!” 


Keduanya mendapatkan pelepasan yang 
dinantikan. 


Belum mengatur napas, mereka segera 
melepaskan diri karena harus buru-buru 
merapikan kekacauan di kamar sebelum Umay 
mengacaukan mereka dengan mulut berbisa anak 
itu. 


Kenapa bangun, sih, May? Bikin panik aja! 
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Kelakuan Umay memang berbeda. Meski 
begitu Karyna menyadari betul kecerdasan 
putranya yang satu itu. Cara Umay menunjukkan 
keinginan, mengucapkan sesuatu dengan tepat 
dan tegas memang hadir karena kesiapan mental 
orangtuanya ketika memiliki Umay untuk hadir 
di dunia ini. Kedewasaan anak itu hadir karena 
kedewasaan kedua orangtuanya juga. Itu 
sebabnya, Karyna tidak pernah khawatir dengan 
bagaimana masa depan anak itu atau apa pun 
yang diucapkan oleh para nenek sihir di keluarga 
Mahendra. Yang dia dan Dave fokuskan adalah 
dengan Dion dan Hayana serta orangtua Karyna, 
anak itu akan bersikap sopan. 


50 — He Want Me Ekstra 


Salah satunya pagi ini, dimana Dave sibuk 
bekerja dan Dion membawa serta Hayana yang 
tinggal bersamanya menyambangi rumah Karyna 


dengan banyak hadiah. 
“Om Yon!!! seru anak itu senang sekali. 


Proda sendiri sedang demam, tidak tahu apa 
yang membuat anak itu kembali drop, Karyna 
merawatnya sebisa mungkin di rumah. Meski 
beberapa kali mencoba menekan perasaan 
cemasnya karena kondisi seperti ini sudah terlalu 
sering. Fisik Proda memang tidak baik-baik saja. 
Demam adalah teman anak itu. Jika sudah sakit 
begini, maka Karyna meminta izin kepada 
sekolah. Entah berapa kali Karyna meminta izin 
kepada pihak sekolah, tidak terhitung. 


Proda yang sudah berada di kelas satu 
sekolah menengah harus menghadapi tantangan 
dari dirinya sendiri yang suka tiba-tiba drop. 
Itulah mengapa semalam Umay bangun dan 
mengganggu sesi kedua orangtuanya. Umay 
yang begitu peka dengan suhu langsung 
terbangun karena merasakan panas menyerang 
begitu tubuhnya hendak memeluk Proda. 
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Untungnya Karyna dan Dave tidak dibuat 
senewen karena sesi mereka tanggung, anak-anak 
sepertinya paham untuk memberikan waktu bagi 
kedua orangtuanya. Maka dari itu, meski dengan 
penampilan berantakan Karyna dan Dave 
langsung mengurus putra pertama mereka 
dengan memanggil dokter pribadi. 


Sudah berkali-kali dokter yang menangani 
Proda mengatakan agar anak itu dibawa ke 
rumah sakit untuk pemeriksaan intensif, bukan 
hanya pada saat sakit, tetapi juga saat Proda 
dalam keadaan yang terlihat sehat. Hanya saja... 
Proda sudah lebih dari kata takut dengan rumah 
sakit hingga menyulitkan Karyna dan Dave 
untuk membawa anak itu guna pemeriksaan yang 


lebih dalam. 


“Uh, ponakan Om makin gendut aja, nih!” 
Sambut Dion yang langsung menggendong 
Umay begitu diserukan namanya. 


Sedangkan Hayana langsung disambut 
Karyna dengan dipeluk oleh menantunya 
tersebut. 
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“Ma, ucap Karyna. 
“Proda sakit lagi?” tanya Hayana. 
“Iya, Ma. Demam.” 


Hayana mengusapi bahu menantunya. “Apa 
nggak sebaiknya segera diperiksakan? Sepertinya 
kondisi Proda memang lain, Ryn.” Kata Hayana 
mencoba membujuk Karyna. 


“Aku juga maunya gitu, Ma. Tapi Proda 
selalu nangis kenceng dan beneran nggak mau 
dibawa ke rumah sakit. Dia kayaknya trauma, 
Ma. Dulu, kan sering banget di bawa sama kakek 
buyutnya ke rumah sakit.” 


Kedua wanita itu hanya bisa meratapi. Sudah 
dalam fase genting karena semakin hari Proda 
semakin sering demam. 


“Beberapa hari lalu dia ngeluh, katanya 
pusing karena pelajaran matematika. Aku nggak 
tahu dia pusing yang gimana, anaknya nggak 
pernah mau cerita detil soal sakit yang dirasa. Itu 
aja, tadi malem kalo bukan Umay yang laporan, 
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aku nggak tahu dia demam sehabis jenguk kakek 
Dave.” 


Hayana dan Dion mendengarkan. “Kamu 
datang? Baik hati sekali, sih, kalian. Mama aja 
malas sekali berkumpul di sana. Udah bukan 
ranah kita lagi buat buang-buang waktu peduli, 
Ryn.” 


Tidak salah memang mertuanya sakit hati, 
tapi Karyna memang tidak mau semakin 
memberikan praktik yang salah pada Umay dan 
Proda. Menunjukkan rasa dendam kepada anak- 
anak hanya akan membuat mereka semakin 
mudah membenci seseorang. Dikenalkan saja 
Umay sudah menunjukkan ketidaksukaan, 
apalagi jika tidak dikenalkan sama sekali. 


“Mungkin Proda takut kemarin kamu bawa 
jenguk Dirgahayu. Makanya malemnya langsung 
demam. Sawan dia ketemu kakek itu.” Celetukan 
Dion yang didengar oleh Umay membuat anak 
itu menirukan. 
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“Sawan, Om? Sawan yang bibilnya melah 
cakit, ya? Kak Oda sawan gala-gala olang matik, 


ya? ” 


Karyna menepuk — jidatnya sendiri. 
Pembahasan ini akan kembali dikuak. 


“Orang mati?” tanya Hayana. 


“Kakek buyutnya, Ma. Kan, masih koma, tapi 
Umay ngiranya udah meninggal dan serem bagi 
dia. Pulangnya emang Umay yang langsung 
nangis, Proda-nya diem aja.” 


Dion terkekeh. “Sadis emang bahasanya 
anakmu, Ryn—aw!” 


“Mbak! Kamu ini manggil kakak ipar pake 


nama terus, Yon!” 


Dion langsung diam, omelan dari Hayana 
memang tidak pernah Dion bantah. Berbeda 
dengan Dave yang sukanya membalas terus. 


“Om Yon, Om Yon, cemalem mami cama papi 
lucuk.” Mulai Umay mengalihkan pembicaraan. 


Karyna sudah ketar ketir sendiri. 
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“Lucu kenapa, May?” tanya Dion pada 
ponakan tergemasnya itu. 


“Mami cama papi lucuk, mami pake celana 
papi telus papi nggak pake celana.” Lalu anak itu 
tertawa dengan kerasnya tanpa ragu sama sekali. 


“Umayyyy... udah, Nak—' 


“Kalian emang lebih sadis. Anak sekecil ini 
dikasih tontonan begitu. Lalu Dion ikut 
menertawakan. Dan mau tak mau Hayana juga 
ikut menertawakan ulah mantu dan anaknya. 


Duh, kok jadi gini? 
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Dion dan Hayana sudah menjadi bagian 
keluarga. Karyna yang membiasakan hal itu pada 
anaknya. Tidak ada kesengajaan untuk membuat 
mereka menjauh, meski Dave terkadang masih 
suka mendelik ketika melihat Dion duduk di 
dekat Karyna atau bicara terlalu akrab dengan 
wanita yang melahirkan putranya itu. Konyolnya, 
Umay suka sekali berada di dekat Dion. Entah 
karena sejak bayi sudah mengenal keberadaan 
Dion atau sejak dalam perut papinya terlalu 
sentimen dengan keberadaan Dion. Imbasnya 
membuat Umay terlalu dekat dengan Om-nya 
Itu. 
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“Nginep”” Dave menimpali dengan nada 
sedikit terkejut. 


Bukan terkejut karena Hayana ingin 
menginap di rumah mereka, tetapi Dion juga. 


“Iya. Kenapa, Bang? Nggak boleh?” sahut 
Dion yang menggendong Umay hingga terlelap. 
Padahal sudah sejak pagi tadi anak itu menempel 
pada Dion. 


“Ya... nggak pa-pa. Kupikir mama aja yang 
nginep.” 


“Semuanya nginep sini. Mama mau ikut bantu 


jagain Proda, Dion juga mau bantu—” Karyna 
belum menyelesaikan kalimatnya Dave sudah 
menyerobot. 

“Bantu apa?” 


Dion mau tak mau menjadi tertawa 
dibuatnya. “Santai aja, Bang. Jangan panik gitu. 
Gue juga nggak bakal gangguin kalian. Ini gue 
nginep supaya rumah kalian rame. Entar malem 
gue sama Umay mau bikin tenda-tendaan. Siapa 
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tahu Proda bisa ikut semangat, jadi lupa sama 
sakitnya.” 


Dave menggeleng pelan. “Mana ada lupa, 
yang ada nanti badannya malah capek pengen 
ikutan. Jangan aneh-aneh! Di dalem rumah aja, 
jangan bikin tenda di luar. Kecuali Proda udah 
mendingan. Aku nggak izinin si kakak ikutan 
main kalo badannya masih nggak fit.” 


Itu adalah keputusan pasti dari Dave. 
Sehingga suami Karyna itu berlalu setelah sedikit 
perdebatan mengenai agenda yang ingin Dion 
dan Umay jalankan nanti malam. 


“Wow, dia makin posesif soal Proda, ya.” 
Komentar Dion. 


Karyna menghela napas. “Capek pulang kerja 
bikin dia begitu. Ya, walaupun emang dia makin 
hari makin panik kalo Proda sakit. Kita semua 
tahu Proda harus diperiksa lebih mendalam pakai 
peralatan rumah sakit, tapi ketakutan anak itu 
sama rumah sakit bikin Dave suka uring-uringan 
juga. Mau marahin yang ada malah mikir negatif, 


kalo nggak dipaksa...” 
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“Kenapa nggak pake si Umay juga? Dia 
kayaknya paling bisa bujuk Proda. Kuncinya 
harus bikin Umay paham buat ajak kakaknya ke 


rumah sakit.” 


Menaikkan kedua bahunya. Karyna 
mendesah, “Bisa berharap apa sama anak umur 
tiga tahun? Fokus Umay juga bakalan gampang 
ganti.” 


“Ya, ya, ya. Makanya hati-hati kalo habis 
berhubungan badan. Anak itu sering banget 
kayaknya mergokin yang aneh-aneh dari kalian. 
Makanya fokusnya suka keganggu gara-gara ada 
aja kejadian yang dia tangkep dari orangtuanya.” 


Untuk yang ini Karyna tidak bisa membalas. 
Dia memilih bungkam urusan ranjang kepada 
Dion. 


* 


Malamnya memang Dion dan Umay tidak 
merealisasikan rencana mereka di halaman luas 
rumah Dave dan Karyna. Jadilah keduanya 
bersenang-senang di dalam rumah yang tidak 
kalah luasnya. 
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Tenda yang semula akan mereka gunakan di 
luar kini mereka pakai di dalam rumah. Dion 
membuatkan dekorasi ini dan itu untuk membuat 
Umay semakin berteriak kegirangan. 


“Lampu Om Yon! Pake lampu walna walni.” 


Dion mengiyakan semua yang anak itu 
inginkan. Mereka membuat tenda manis di dalam 
rumah, lalu mereka membakar jagung beserta 
makanan laut yang nikmat disantap dengan 
dibakar di halaman. 


Dave hanya melihat semua kegiatan putranya 
bersama Dion. Menemani Proda yang memaksa 
melihat kegiatan adiknya dan pamannya. 


“Aku mau ikutan, Yah.” Kata Proda yang 
masih agak lemas tapi ingin memengaruhi Dave 
agar mengizinkannya turut andil. 


“Di sini aja. Ayah nggak izinin kamu ikut ke 
sana ke mari.” 


Karyna dan Hayana menggunakan 
kesempatan itu untuk membuatkan bumbu 
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makanan. Dibantu dengan salah satu pembantu 
rumah yang bekerja menginap di sana. 


Dave duduk di teras menemani Proda saja 
dengan susu cokelat yang mendadak menjadi 
kesukaannya. 


“Mau, Yah.” Kata Proda. 
“Mau apa?” 
“Susu. Tapi mau yang putih.” 


Dave mengangguk. “Oke, ayah suruh mbak 
Sisi.” 


Yang biasanya semua hal diurus oleh Natri, 
kini Dave memiliki pembantu baru bernama Sisi 
karena Natri balik ke kampung halamannya. 


“Maunya ayah yang bikinin.” 


Dan Dave mengiyakan hal tersebut. Anaknya 
sedang ingin dimanja rupanya. 


“Ayah bikinin, tapi jangan kemana-mana. 
Istirahat sambil lihat adik dan om kamu.” 
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Dikecupnya kening Proda sebelum berjalan ke 
dapur dari teras halamannya. 


Proda mengikuti keinginan ayahnya, tetapi 
hanya beberapa menit saja. Karena begitu merasa 
Dave begitu lama membuatkan susu, anak itu 
mendorong kursi rodanya sendiri mendekati 


adiknya dan Dion. 
“Kak Oda ikutan, ya! Yeeeeey!” 


“Eh? Ayah kamu mana, Da? Nanti dimarahin 
kamu.” 


“Nggak, Om. Ayah bikin susu, aku bosen 


sendirian.” 


Karyna menghampiri posisi ketiganya. “Kak, 
kok di sini? Ayo, di teras lagi. Jangan deketan di 
sini. Panas.” 


“Bialin, Mi. Kak Oda mau ikutan tauk!” 


Diliriknya wajah memelas Proda, dia tak tega 
dan akhirnya mengizinkan Proda di sana. 


Tak lama kemudian gelegar suara Dave 
memanggil nama Proda membuat suasan yang 
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semula ceria menjadi tegang. Umay yang cerewet 
bahkan bersembunyi di balik tubuh Dion karena 
takut. 


Masalah besar kalo Dave marah. 
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Gelegar suara Dave membuat semua orang 


terdiam. Pria itu marah, sudah pasti. Karyna tahu 
dia harus memaksa suaminya itu untuk pergi dari 
sana sebelum memaki di depan anak-anaknya dan 
menyesal setelahnya. Umay menegang karena 
jarang sekali sang papi membentak, sedangkan 
Proda sudah menangis. Ini kedua kalinya Proda 
melihat ayahnya marah, apalagi dengan ulah anak 
itu Juga. Yang pertama sudah lama terjadi, saat 
Dave kecewa karena Proda menyembunyikan 
kemampuan bicaranya. Sekarang, pria itu marah 
bukan hanya dengan diam, tapi dengan bentakan 
serta tatapan marah yang pekat. 
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“Ayah...” lirih anak itu. 


Mau tak mau ada drama yang terjadi karena 
Umay ikut menangis melihat kakaknya yang 
histeris. 


“Udah dibilang—” Dave berkata dengan nada 
tinggi dan langsung disela oleh Karyna. 


“Nggak gitu caranya,” kata Karyna menahan 
dada sang suami. 


“Nggak gimana!? Keterlaluan, dia udah 
dibilangin—” 


“Masuk dulu, Dave. Ayo, masuk.” Karyna 
dengan sabar dan tenang mendorong tubuh 
suaminya untuk masuk ke rumah. Menjauhkan 
dari anak-anak mereka yang sudah menangis 
bersama ditemani Dion dan Hayana. 


Sesampainya di dalam kamar mereka sendiri, 
Karyna meminta Dave untuk duduk di sofa dekat 
ranjang. 


“Aku nggak suka kamu alihkan begini! Aku 


perlu nunjukkin rasa marahku sama anak-anak 
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yang nggak nurut!” Dave bersikeras bahwa 
dirinya benar. 


“Nggak gitu caranya. Kamu perlu tenangin 
diri kamu dulu. Marah-marah begitu cuma bikin 
kamu menyesal nantinya.” 


“Kamu, tuh selalu belain anak-anak! Mereka 
memang perlu diajarin supaya nurutin apa yang 
dilarang, bukannya malah seenaknya sendiri!” 
Keras nada bicara itu Dave luapkan. 


Karyna tak masalah sama sekali mendapatkan 
teriakan dari suaminya. Selama tidak di depan 
anak-anak. 


“Kenapa kamu nggak balas aku, Ryn?” 


Menghela napas panjang, Karyna menjawab. 
“Udah? Masih mau marah atau nggak? Puasin aja 
dulu marahmu. Aku tungguin di sini.” 


Merasa begitu tersindir, Dave mencari topik 
lain untuk diangkat. “Susunya tadi lupa aku bawa 
dari dapur, keburu lupa soalnya mau nanya pake 
gula yang mana.” 
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“Bisa aja, ya, ngelesnya. Lagi bahas apa, 
sekarang malu sendiri habis marah-marah.” 


Dave mengusap wajahnya frustasi. Dia malu 
karena membuat gerakan yang salah. Jika begini, 
Dave akan begitu malu menghadapi anak-anak 
karena pastinya wajah memerahnya akan sangat 


begitu diingat oleh keduanya. 


“Masih mau di kamar atau nggak?” tanya 
Karyna. 


Mendongak, istrinya sudah berdiri dan 
memilih untuk beranjak sesantai mungkin 
menuju pintu. 


“Aku... malu sama anak-anak.” Pria itu 
mengaku dengan rasa malu yang tidak ditutupi 
kepada Karyna. 


Sekali lagi Karyna menghela napasnya. Ini 
yang akan terjadi. Dave tidak akan benar-benar 
bisa meluapkan rasa marahnya apalagi untuk 
urusan anak-anak. Pada Karyna saja amarah yang 
diluapkan oleh Dave hanya berupa diam dan 
menggeram kesal saja. Pria itu termasuk dalam 
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jajaran yang tidak pernah menyakiti keluarganya 
dengan kata-kata maupun tindakan kasar. 


“Aku akan minta mereka berdua ke sini. 
Kalian harus bicara tanpa ada yang ganggu. 
Kamu komunikasikan ke mereka apa yang tadi 
kamu lakukan dan kamu jelaskan juga ke Umay 
kenapa kamu menaikkan nada bicara. Itu supaya 
Umay nggak niru sikap kamu yang tadi.” 


Dave hanya bisa mengangguk. Semua yang 
Karyna rencanakan memang yang paling terbaik 
untuk sistematikan keluarga kecil mereka. 


* 


Sesampainya kedua anak itu di dalam kamar 
orangtuanya, Proda menahan tangisnya 
sedangkan Umay memilih menghadap sang 
kakak dengan membelakangi papinya. 


Umay paling kesal jika dibentak, itu sebabnya 
seluar biasa apa anak itu berdebat dengan Karyna 
tetap tidak akan kesal karena memang itu adalah 
bentuk kebiasaan untuk mengomunikasikan satu 
sama lain. 
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“Boy,” panggil Dave pada anak keduanya 
yang tidak ditanggapi oleh anak itu. Merajuk 
adalah senjata Umay. 


“Proda, ayah minta maaf. Tadi ayah kelepasan 
teriakin kamu.” 


Proda mengangguk. “Ayah kenapa teriakin 
aku?” tanya anak itu meminta penjelasan seperti 
yang Karyna bisikkan sebelum memasuki kamar. 


“Karena ayah khawatir kamu tambah sakit, 
Kak. Mana bisa ayah lihat kalian berdua sakit. 
Kamu kalo sakit nggak mau dibawa ke rumah 
sakit, adek kamu kalo lagi sakit cerewetnya minta 
ampun. Ayah cuma nggak mau kamu tambah 
capek dan nanti makin demam.” 


Sekali lagi Proda mengangguk! apa yang 
ayahnya sampaikan. 


“Maafin Proda juga, ya, Yah. Proda nggak 
nurutin kata ayah.” 


“Makasih, ya, Kak. Ingetin ayah kalo 
seharusnya kamu sama ayah bisa ngomong 
berdua supaya adek nggak ikut ketakutan.” 
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Proda melihat sang adik yang masih 
membelakangi Dave tak lupa bibir cemberutnya. 


“Dek, ayah pengen ngomong.” Kata Proda. 


“Nggak mau!” Umay langsung mendeklarasi 
keengganannya. 


“Papi minta maaf, ya, Boy. Papi tadi nggak 
sengaja. Papi marah—” 


“Papi malah selem taukk!” Umay langsung 
berbalik dan menangis kencang. “Papi jahat ma 
aku ma kak Odaaaaa!” 


Jika begini, Dave memiliki tugas untuk 
menghentikan tangis putranya yang diam-diam 
begitu manja pada siapapun yang dia sayang. 


Duh, Boy. Kalo manja begini terus gimana 
gedenya? 
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À 


Drama adalah bagian cerita. Maka Karyna 
tidak merasa perlu menghapusnya, tetapi tidak 
melebihkannya. Ketika Duta datang ke rumah 
mereka yang sudah beraura bahagia... dia hanya 
bisa menerima. Mungkin sudah waktunya Duta 
mengaku dan menyesali perbuatannya. Hanya 
saja, Karyna merasa mertua laki-lakinya itu 
sengaja datang saat Dion dan Hayana asa di sana. 


Ya, pagi hari dimana semua aktivitas kembali 
dimulai bel rumah Dave dan Karyna berbunyi. 
Tidak biasanya jika orang yang mengenal mereka 
membunyikan bel, semuanya tahu adab mengetuk 
pintu rumah pasangan itu dan mengucapkan 
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salam atau mengatakan 'permisi' sebagai tanda 
memang benar-benar manusia yang datang ke 
rumah. 


Itulah sebabnya, Karyna agak was-was 
membuka pintu. Dan pada akhirnya Duta-lah 
yang dia lihat berdiri di depannya. Setelah berdiri 
lama dan hanya saling menatap karena pasti 
kebingungan melanda, Duta lebih dulu berucap. 


“Maaf mengganggu, Karyna. Papa mau—' 


“Siapa yang dateng, Sayang? Lama banget 
bukain pintu a—ja... Dave ikut terkejut untuk 
ini. “oh, Papa.” 


Karyna tahu suaminya memaksakan diri 
untuk menyebut kata 'papa. Rasanya sudah 
begitu lama bertemu dengan pria yang 
nampaknya makin mengoleksi kerutan di 
wajahnya itu, hingga Dave sudah kaku 
memanggil orang lain dengan sebutan papa sebab 
diri pria itu sudah terbiasa dipanggil papi atau 
ayah oleh kedua anaknya sendiri. Dave sudah 
merasa cukup dituakan oleh anak-anaknya, dan 
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harus memanggil Duta dengan panggilan papa 
menjadi aneh di telinga yang mendengarnya. 


“Masuk, Pa.” Kata Karyna mempersilakan. 


Karyna tak mungkin mengusir pria tua itu 
dari sana. Toh, bukan Karyna yang memiliki 
urusan begitu pelik dengan Duta. Pun Karyna tak 
mau mengajarkan anak-anaknya lebih parah lagi 
dengan sama sekali tak mengenal sosok kakek 
dari pihak papinya. 


Dave berdehem, tanda bahwa dia tak suka 
dengan inisiatif sang istri. Namun, Karyna tak 
mau berdebat di depan Duta dengan suaminya 
sekarang. Jadi, wanita itu tidak memedulikan 
Dave sementara waktu. 


“Kita ke ruang mak—” 


“Papa duduk di sini aja dulu. Kami tinggal 
sebentar.” Begitu Yang akhirnya Dave lakukan. 
Dia tak suka dengan gagasan Duta ikut andil di 
ruang makan. Suasananya akan menjadi begitu 
kaku nanti, sebab ada Dion juga yang tidak 
begitu disukai oleh Duta. 
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“Iya, Dave. Papa di sini aja, nggak masalah.” 


“Memang harusnya nggak masalah.” Balas 
Dave dengan tegas. 


“Dave,” tegur Karyna pada suaminya. 


“Ikut aku.” Dengan tegas Dave meminta sang 
istri untuk ikut dengannya. Melangkah sejauh 
mungkin dari Duta yang hanya bisa menatap 
ornamen rumah mewah tetapi terlihat sederhana 
itu. 


Keduanya menjauhi ruang tamu dan ruang 
makan. Memutuskan ke halaman belakang untuk 
bicara. 


“Kenapa kamu terima dia ke sini!?” Protes 
Dave dengan nada geram. 


Karyna menyentuh dada suaminya, lebih 
tepatnya mengelusnya dengan segala perasaan 
yang ada. “Aku harus apa kalo gitu? Ngusir papa 
kamu?” jawaban yang lebih pada menodong Dave 
itu membuat si pria mendesah kesal. 
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Dave jelas tak bisa apa-apa selain 
membenarkan jawaban istrinya. Mengusir orang 
yang lebih tua dan memiliki andil dalam 
kehidupan mereka jelas tidak menjadi pilihan 
terbaik. 


“Tapi—ah, astaga! Kenapa dia harus datang 
waktu mama dan Dion juga ada di sini, sih!?” 
kesalnya sendiri. 


Karyna memeluk tubuh suaminya, 
menempelkan pipi di dada pria itu. 


“Mungkin udah waktunya, Dave.” Kata 
Karyna. 


“Waktu untuk apa?” 


“Buat papa kamu mengakui dan menyesali 
kesalahannya." 


Dave memaksa tawanya. Terdengar sinis 
sekali di telinga Karyna. 


“Mana ada. Orang seperti dia nggak akan 
pernah merasa menyesal. Kamu tahu gimana 
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piciknya keluargaku, kan? Itu jelas nggak 


mungkin.” 


Mendongak, Karyna alihkan tangannya ke 
rahang suaminya. Memaksa Dave untuk 
menunduk padanya. 


“Kamu bisa. Kamu bahkan bagian dari 
keluarga itu yang punya mulut pedas dan picik 
sewaktu masih jadi atasanku, kamu masih nggak 
percaya orang picik bisa berubah?” tanya Karyna 
dengan nada mendikte. 


“Bedaaa, Ryn.” 
“Apanya yang beda?” 


“Aku nggak selingkuh, itu yang harus kamu 
garis tebal. Aku nggak sembarangan 
menghasilkan anak dari perempuan lain. Aku 
tahu bahwa aku yang cinta sama kamu nggak 
akan melukai kamu dengan bersama perempuan 
lain, apa pun alasannya. Lihat dia! Dia beneran 
picik, bukannya lepasin mama yang ada malah 


selingkuh juga!” 
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Karyna mengerutkan keningnya. “Sayang, 
kamu tahu ucapan kamu itu akan menyakiti 
mama kamu juga kalo beliau denger?” 


Dave diam berpikir. 


“Mama akan tetap ngerasa bersalah juga 
sama kamu. Bukan hanya papa kamu yang 
selingkuh dan memiliki anak, tapi mama kamu 
juga. Kalo kamu singgung hal itu di depan papa 
dan mama, aku yakin mama juga akan ikut sakit 
hati. Dia perempuan, pasti lebih sensitif 
ketimbang laki-laki. Jadi, berusaha-lah untuk 
memaafkan papa kamu seperti kamu menerima 
mama dan Dion. Dengan begitu kita nggak akan 
merasa terbebani dengan keberadaan orang itu.” 


Dave menghela napasnya. Dia pasti merasa 
berat dengan ucapan Karyna. Berat untuk 
mempraktikannya. 


“Lagi pula, ini salah satu cara supaya Umay 
nggak ikut membenci kakeknya sendiri. 
Bukannya enak hidup dengan lebih damai?” 


Mereka berdiam sejenak dengan posisi 
berpelukan intim. Dave menaruh tangannya di 
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pinggang sang istri dan tetap saja berakhir 
mencium bibir Karyna. Begitu saling melepaskan 
tautan, sebelah tangannya meremas bokong 
Karyna dan berkata, “Kamu memang pawangku.” 
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Teriakan putra kedua mereka menghentikan 
kegiatan yang sudah terasa menyenangkan itu. 
Umay, si pelaku berteriak begitu dia menemukan 
kedua orangtuanya yang sedang asyik bertautan 
bibir di halaman belakang. 


“Kenapa lari-lari sambil teriak begitu, Nak?” 
tanya Hayana yang menghampiri suara cucunya 
berasal. 


Dave dan Karyna sudah lebih dulu saling 
mendorong sebelum seluruh anggota keluarga 
melihat. 
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“Papi mami gigitan, Omaaa!” adu anak itu 
yang sukses membuat pipi kedua orangtuanya 
memerah dan menahan malu. 


Hayana memicing, dia tatap kedua pelaku 
yang suka sekali ketahuan sedang bermesraan 
oleh Umay. 


“Kalian ini... kebiasaan!” Hayana menuntaskan 
masalah itu dengan membawa Umay kembali ke 
meja makan. Namun, langkah wanita baya itu 
terhenti karena melihat seseorang berjalan 
menuju halaman belakang dengan santainya. 


Langsung saja Hayana membalikkan tubuh 
dan menghunus tatap curiga kepada Dave dan 
Karyna. 


“Kalian sengaja bawa orang ini ke sini!?” 


Karyna menggeleng pelan, sedangkan Dave 
langsung menjawab. “Dia datang sendiri ke sini. 
Nggak ada yang tahu kenapa—papa, ke sini. Aku 
dan Karyna nggak sengaja dengan membuat 
pertemuan ini.” 
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Karyna maju. “Kita bicarakan ini tanpa Umay 
yang menjadi pendengar pasif. Dia nggak akan 
paham masalah ini, Ma. Aku bawa Umay ke 
ruang makan sama kakaknya dulu. Kalian bisa 
bicara di ruang tamu.” 


Seperti biasa, Karyna akan lebih 
mengutamakan anaknya. Apa yang didengar oleh 
Umay, apa yang dilihatnya, itu semua tanggung 
jawabnya sebagai orangtua. Jika Dave tak bisa, 
maka Karyna yang akan maju sebagai guru bagi 
anak-anaknya guna menjelaskan apa yang terjadi. 


Meninggalkan ketiganya, Karyna menemani 
Umay yang tadinya kebingungan mendongak 
menatapi orang dewasa di sekitarnya itu. 


“Mi, kok ada olang asing di lumah?” 


Karyna membawa putra keduanya itu tidak ke 
ruang makan. Melainkan menuju kamar Umay 
sendiri. Didudukkannya sang putra dan Karyna 
di hadapannya. 


“Mami mau jelasin ke kamu.” Mulai Karyna. 
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“Apa?” sahut Umay si anak kecil dengan 
pikiran tuanya. 


“Tadi kamu lihat mami sama papi ngapain?” 
tanya Karyna mula-mula. 


“Gigitan,” jawab anak itu. “Bibilnya gigit- 
gigit. Mami papi lakus gigitnya.” 


Karyna merasa beruntung, karena putranya 
terhitung begitu dewasa. Dia selalu bisa diajak 
bicara ketika waktunya serius. 


“Itu namanya ciuman, Umay.” 


“Ciuman?” Umay mengerutkan dahi karena 
tak paham. “Ciuman tu apa, M1?” 


“Ciuman itu bentuk dari rasa cinta dan 
sayang. Mami cinta sama papi, makanya mami 
sama papi ciuman. Orang dewasa akan lakuin itu 
kalo dia cinta sama orang.” 


“Tapi mami kalo cium aku nggak gitu, papi 
uga nggak pake gigitan.” 


Tak mau menyerah, Karyna kembali 
menjelaskan. 
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“Bukan cium yang itu. Nanti waktu kamu 
besar, kamu akan cinta sama orang—perempuan, 
kamu bakalan ciuman sama perempuan itu 
dengan cara seperti yang mami dan papi lakuin.” 


“Aku ciuman sama mami papi pake gigit 


boyeh?” 


Karyna dengan tegas menggeleng. “Nggak. 
Hanya boleh ciuman sama perempuan yang kamu 
cinta, tapi nanti kalo kamu sudah besar seperti 
mami dan papi. Paham?” 


Tak langsung mengiyakan, Umay menaruh 
telunjuknya di pelipis. “Peyempuannya satu dua 
tiga boyeh, M1?” 


Karyna memejamkan mata sejenak. Bibit 


Playboy-nya udah kelihatan. “Nggak boleh.” 
“Kenapa?” 


“Karena papi nggak cium perempuan lain 
selain mami, mami juga nggak cium cowok lain 
selain papi. Harus satu.” Karyna memandangi 
anaknya. “Sekarang paham?” 
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“Hemm.” 


“Hemm, apa? Paham nggak sama yang mami 
jelasin?” 


“Paham.” Dengan gelagat tak acuh Umay 
menjawabnya. 


“Sekarang mami mau jelasin orang yang 
kamu bilang orang asing tadi.” 


Umay mendengarkan maminya dengan 
serius. 


“Orang tadi itu kakek kamu. Itu papanya 
papi.” 

“Papa papi???” Umay kebingungan. 

“Iya. Kayak kamu, kalo nanti gede kamu 
punya anak terus dipanggil papi. Nah, papi Umay 
sekarang itu kakeknya anak Umay nanti. 


Ngerti?” 


Kembali anak itu menaruh telunjuknya di 
pelipis. “Kakek aku yang nggak bica ngomong, 
Mi.” 
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Keras kepala. Umay adalah anak yang keras 
kepalanya sudah terlihat jelas. Bagaimana tidak, 
dijelaskan mengenai Dirgahayu saja dia masih 
kokoh berpendapat bahwa Dirgahayu adalah 


'orang mati'. 


“Itu kakeknya Umay dari mami. Itu papanya 
mami. Kalo yang tadi papanya papi. Kayak nenek, 
Oma itu sama kayak neneknya Umay.” 


“Ah, pucing, Mi.” Keluh anak itu. 
“Yaudah, intinya kamu panggil dia kakek—” 


“Nggak mau! Itu punya kakek, nggak boyeh 
buat panggil olang asing.” 


Menghela napasnya pelan, Karyna memutar 
otak. “Oke. Panggil Opa. Gimana?” 


“Oceee! Aku telima.” 


Dasar anak tukang bikin kesepakatan! Cibir 
Karyna dalam hati. 


“Sekarang kita keluar. Makan bareng-bareng, 
nanti jangan ngomong kalo ada orang gede 
ngomong. Itu nggak sopan, ya.” 
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“Huh? Kalo ngomong cama mami, papi, kak 
Oda, Om Yon?” 


Memutar bola matanya, Karyna mau tak mau 
mengiyakan supaya Umay tidak membantainya 
terus dengan pertanyaan yang sama. 


Kini waktunya menghadapi sesi perdamaian 
ditengah perang dingin mertuanya. 
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Menjelaskan bagaimana seorang Duta 
memasuki rumah mereka bukanlah hal yang 
mudah. Bagi Proda, sosok Duta tidak begitu 
berarti. Sebab perannya sebagai kakek juga tak 
ada. Sedangkan bagi Umay, sosok Duta benar- 
benar tidak dia mengerti apa kedudukannya. 
Sontak saja tugas kedua orangtua itu menjadi 
ganda. Oh, bukan ganda lagi. Melainkan 
bertumpuk dengan dugaan Hayana yang 
mengarah pada mereka. 


Saat membawa Umay untuk keluar dari 
kamar dengan penjelasan super mengenai 
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'ciuman' serta siapa orang asing yang masuk ke 
rumah mereka dan berakhir dengan kata-kata 
'aduh, pusing' dari Umay, kini mereka semua 
berkumpul menjadi satu. 


Hayana memilih tidak membahas apa pun 
bersama Duta. Jadi, yang dilakukan keluarga itu 
adalah tidak benar-benar menganggap Duta ada. 


“Kak Oda napa ndak au ke rumah cakit, sih?” 
tanya Umay dengan mudahnya. 


Dave dan Karyna melihat bagaimana ekspresi 
Proda yang kebingungan. Ya, benar. Jika saja 
yang menanyakannya adalah Dave atau Karyna 
maka jawaban Proda adalah gelengan. Sedangkan 
berbeda kasus dengan Umay yang bertanya. 
Jawabannya tidak akan bisa sesingkat gelengan 
saja. 


Semua mata tertuju pada kedua anak itu. Jika 
Proda bingung menjawab, maka Umay sibuk 
menjahili celana Proda yang berwarna putih. 
Entah itu diwarnai krayon atau spidol milik sang 
kakak. Karyna dan Dave jelas tidak 
mempermasalahkannya, jika memang cara Umay 
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mengeluarkan kreatifitas adalah dengan cara 
seperti itu, maka keduanya akan membiarkan 
saja. 


“Kak Oda kok iyem aja?” 


Umay memang selalu pandai membuat lawan 
bicaranya kebingungan untuk mencari alasan. 
Anak itu akan memaksa terus menerus hingga 
pertanyaannya terjawab. 


“Ngapain ke rumah sakit?” balas Proda. 


“Kak Oda, kan cakit. Kemalen, tuh papi malah 
gala-gala Kak Oda cakit.” Jelas anak itu, lalu 
menoleh menatap papinya. “Iya, kan, P1?” 


Dave mengangguk. Tidak menjawab dengan 
kata, hanya anggukan saja yang diberikannya. 


“Kan kemaren. Sekarang udah nggak.” 


Umay memberengut. “Olang belum peliksa 
kemalennya, peliksa cekalang-lah! Bial mami 
cama papi ndak malah lagi.” 


Mereka semua takjub dengan kemampuan 
Umay. Anak itu bisa sekali menunjukkan rasa 
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sayangnya tanpa cara yang biasa. Umay selalu 
bisa mengucapkan kalimat sayang dengan 
gayanya sendiri, dengan bentuk kepedulian yang 
tidak disangka kapan waktunya. Sama seperti 
sekarang, Umay memedulikan Proda agar mau ke 
rumah sakit sekaligus menunjukkan 
keinginannya supaya Karyna dan Dave tidak 
terlalu panik menghadapi Proda yang sakit. 


“Baru kali ini aku lihat interaksi antar sepupu 
yang melebihi kakak beradik.” Duta berkomentar 
dengan gamblangnya, membuat kedua anak itu 
menatap dan mencerna ucapan Duta. 


Dave yang langsung naik darah berdiri dari 
tempatnya duduk dan menarik Duta dengan cara 
tak sopan hingga papanya berada di teras luar. 


“Aku udah bilang ke papa, berhenti untuk 
ikut campur masalah keluargaku. Jangan 
sembarangan bicara di depan anak-anak. Mereka 
nggak paham apa yang papa omongin. Udah 
bagus aku biarin papa tetap di sini dari tadi. Kali 
ini aku nggak akan tinggal diam. Pergi dari sini 
dan berhenti untuk bersikap seolah ingin 
memperbaiki hubungan keluarga!” 
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Dave benar-benar marah sekarang ini. Duta 
yang lebih tua benar-benar tidak menghargai apa 
pun di dalam rumah anaknya. Sudah lelah dia 
mengikuti keinginan Karyna supaya tidak 
memperpanjang dendam yang terjadi di masa 
lalu. Namun, pada dasarnya Duta memang 
tukang pembuat onar. 


“Dave, papa hanya bilang apa yang papa tahu. 
Apa masalahnya kalo papa bilang begitu? Kamu 
memang harus membiasakan anak-anak itu untuk 
tahu porsi mereka masing-masing—” 


“Pergi dari sini!” Itu adalah balasan Dave. Dia 
tak mau mendengarkan apa pun lagi yang keluar 
dari mulut Duta. 


“Oke. Oke. Papa akan pergi dari sini, tapi 
papa nggak akan berhenti berusaha menyatukan 
keluarga kita kembali.” 


Muak, Dave meneriakan suara memanggil 
satpam yang bertugas di rumahnya. Dia minta 
satpam itu untuk memaksa Duta pergi dari 
rumahnya. 
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Sedangkan anggota keluarga yang lainnya 
berusaha untuk tidak keluar supaya tidak ikut 
campur dengan cekcok kedua pria dewasa itu. 


“Papi malah lagi, Mi.” Kata Umay yang kini 


mendekati sang mami. 


Karyna mengangguk pada pernyataan 
anaknya. Lalu pandangannya beralih pada Proda. 
Nampaknya anak itu memikirkan ucapan Duta. 


Kalau sudah begini, Karyna menyesali 
kesempatan yang dia berikan untuk Duta. Pria 
tua itu ternyata belum benar-benar pulih dari 
kegilaannya dengan merusak sebuah keluarga. 


“Da, lagi mikirin apa? Mau ke rumah sakit 
sekarang?” tanya Dion yang mencoba untuk 
mengalihkan pikiran anak itu. 


“Om, boleh anterin aku ke kamar?” pinta 
Proda tiba-tiba. 


Dion beringsut, tapi Karyna menyela. 
“Mama aja yang anterin, ya?” 


Proda menggeleng. “Om Dion aja.” 
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Dan Karyna tahu bagaimana rasanya menjadi 
ibu yang tidak selalu dibutuhkan oleh anaknya. 
Karyna mulai panik. Proda bisa saja sakit hati 
dan menjauh kembali. 
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Dave masuk ke dalam rumah dengan 
pemandangan  yangebih mengenaskan dari 
bayangannya semula. Dia pikir Proda akan tetap 
berada di sana dan mereka bisa tetap bicara 
bersama meski canggung mengundang. 
Nyatanya, dia malah mendapati anak pertamanya 
sudah absen serta mendapati sang istri yang 
menatapnya dengan getar di mata yang bicara. 


Menyadari komunikasi keduanya yang 
terjadi, Hayana mengajak cucunya untuk 
berpindah tempat dengan cara sehalus mungkin. 


“Umay sama oma, yuk! Temenin oma bikin 
gambar.” 


95 — He Want Me Ekstra 


Ya, karena belakangan kesibukan Hayana 
adalah membuat desain berlian dengan harga 
tinggi maka menggambar desain adalah keahlian 
yang dia miliki sekarang. Membuat Umay takjub 
bukan hal sulit, karena anak itu memang suka 
melihat sang oma mendesain. 


“Ayo, Oma! Aku mo ikutan gambal, ya. Kacih 
aku buku gambalnya juga.” 


Hayana mengiyakan dengan senyuman dan 
memberikan lirikan penyemangat bagi Dave 
untuk bicara dengan Karyna. Sebab ini situasi 
yang genting, Hayana tahu Dave dan Karyna 
tidak bisa berhenti mendiskusikan sesuatu. 


“Sayang, panggil Dave. 


Rupanya panggilan tersebut langsung 
membuat Karyna mampu menumpahkan 
tangisnya. Menutupi wajah, Karyna tidak 
sanggup menyembunyikan apa yang dia resahkan 
saat ini. 


“Dave... Proda, Dave. Dia—dia marah. Dia 
nggak kasih aku kesempatan buat anterin dia ke 
kamar. Dia kecewa sama aku.” 
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Kalimat yang lebih banyak mengandung nada 
panik dan bingung itu membuat Dave langsung 
meraih tubuh Karyna dalam pelukan. 
Menenangkan Karyna yang sepertinya sangat 
lemah untuk urusan anak-anak saat ini. Jika dulu 
perempuan itu akan sangat keras dan bisa 
menyembunyikan segala keresahannya, maka 
saat ini dia kalah jika mengenai anaknya. 


Cara mendidiknya yang tegas tidak berubah 
sama sekali. Hanya saja, sensitifnya hati seorang 
ibu membuat Karyna lebih panik jika melihat 
tatapan kecewa anak-anak mereka. 


“Nggak, Sayang. Proda hanya mau sendiri. 
Dia nggak marah sama kamu. Ini bukan salah 
kamu sebagai ibunya, ini salah si tua bangka itu! 
Udah tua masih aja cari masalah!” geram Dave. 


Karyna mengangguki. “Aku nyesel udah 
bilang supaya kamu terima dia di rumah ini. 
Ternyata hatinya masih sejahat itu. Tapi salahku 
juga, Dave.” Karyna kembali menangis karena 
ingat bahwa dia-lah yang meminta Dave 
memberi kesempatan pada Duta. “Coba aja aku 
nggak ngotot bilang ke kamu untuk—"' 
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“Udahlah, jangan bicara begitu terus. 
Sekarang waktunya kita cari kesempatan buat 
bicara sama Proda soal ucapan papaku tadi. Dia 
mungkin belum sepenuhnya paham.” 


“Kalo dia nggak paham, dia nggak mungkin 
marah, Dave!” bentak Karyna sembari 
melepaskan pelukan mereka. 


“Ya, apa pun itu. Aku yakin Proda akan 
mengerti dengan kita kasih tahu dan kita 
jelaskan, apa pun hubungan darahnya, dia tetap 
anak kita. Hubungan darah nggak penting, yang 
penting adalah kita yang menyayangi Proda 
sebagai anak kandung.” 


* 


Suatu hubungan memang terkadang menjadi 
begitu rekat dan terkadang menjadi begitu jauh. 
Akan ada masanya naik dan turun. Semua pasti 
dirasakan. Pengalaman demi pengalaman itulah 
yang membuat setiap manusia menjadi begitu 
cepat belajar serta menjadi lebih dewasa. 


Yang dialami oleh Dave dan Karyna juga 
bentuk dari pembelajaran. Menghadapi naik 
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turunnya seorang Proda dalam bentuk hubungan 
yang disebut keluarga adalah tantangan 
tersendiri. Mereka memiliki situasi yang 
sebenarnya sederhana, karena masih 
berhubungan darah, tapi juga rumit karena hidup 
dengan metode keluarga Mahendra yang pelik. 


“Kak, ayah sama mama mau ngomong.” Dave 
berucap. 


Begitu Dion melihat kakak serta kakak 
iparnya memasuki kamar Proda, dia langsung 
beranjak tanpa perlu banyak bicara lagi. 


Proda diam di atas ranjangnya. Tangannya 
mengganti-ganti saluran televisi tanpa benar- 
benar menontonnya. 


“Kak— 


“Aku bukan anak ayah, ya?” tanya Proda 
yang sukses membuat Karyna terkesiap dengan 
pertanyaan tersebut. 


Proda menyebutkan bahwa dirinya bukan 
anak Dave, tapi Karyna yang merasa jantungnya 
diremas kuat. Mungkin karena dari awal Proda 
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sudah tahu mengenai Karyna yang bukan ibu 
kandungnya, makanya lebih terasa 
mengecewakan ketika sudah sejauh ini dan anak 
itu baru tahu fakta mengenai DNA-nya sendiri. 


“Kata siapa kakak bukan anak ayah?” 


Karyna agaknya takjub dengan Dave. 
Semakin hari pria itu semakin matang 
menghadapi segala sesuatu. Menjelaskan kepada 
anak-anak mereka saja sudah semakin membaik. 


“Papanya ayah tadi bilang aku sama adek 
sepupuan. Kata guru aku kalo sepupu itu berarti 
beda orangtua.” 


Dalam hal ini Karyna merutuki pembelajaran 
sekolah menengah pertama yang mengajarkan 
mengenai sistematika reproduksi dan jajaran 
keluarga. 


“Terus? Itu, kan kata kakek kamu. Menurut 
ayah kamu anak kandung ayah. Kamu nggak 
percaya? Akte lahir kamu itu atas nama ayah dan 
mama, Kak. Kamu masih mau bilang kamu bukan 
anak ayah?” Kata Dave. “Atau jangan-jangan 
kakak nggak anggep ayah sama mama sebagai 
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orangtua kakak, ya? Kok, ayah jadi sakit hati 
begini kalo kakak nggak percaya begini.” 


Proda menoleh kepada Dave yang sudah 
duduk di ranjang anak itu. Pun kepada Karyna 
yang tidak menutupi tangisannya, meski 
menahan suaranya. 


“Mama jangan nangis.” Kata Proda 
melebarkan tangannya meminta dipeluk, dan 
Karyna tidak menyia-nyiakan kesempatan itu. 
“Kakak minta maaf. Kakak cuma sedih gara-gara 
papanya ayah bilang gitu. Kakak sayang sama 
ayah sama mama.” 


Dave ikut memeluk keduanya. Tubuh lebih 
besarnya membuat Proda dan Karyna bisa 
terlingkupi dalam rengkuhan tangannya. 


“Mama sama ayah juga sayang sama kakak. 
Jangan pedulin omongan orang lain, ya, Kak. 
Mama sedih banget kalo kakak diemin mama.” 
Kata Karyna. 


“Iya, Ma.” 
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Tak begitu lama, Umay mendorong pintu 
dengan asal hingga menimbulkan suara keras 
karena pintu yang membentur dinding. Wajah 
masam anak itu terlihat oleh ketiganya. 


“Aku ditinggalinnnnnn, culaaanngggg!!!” 


102 — He Want Me Ekstra 


Hidup bergulir. Karyna yang kini tidak muda 
lagi selalu takut untuk memijaki langkah berani 
untuk melonggarkan kesempatan guna kembali 
mengandung. Ketar ketir selalu menjadi nama 
pendampingnya jika sudah menyangkut anak- 
anak. Membesarkan masing-masing dari nyawa 
itu bukan hal yang mudah saja untuk dilalui. 
Untuk itu, Karyna tidak pernah melonggarkan 
kemauan Dave untuk memiliki anak dalam jarak 
usia anak mereka yang berdekatan. 


Namun, sepertinya ada yang berbeda dengan 
situasi saat ini. Menjelang acara ulang tahun 
Umay yang keempat, Karyna malah mual ketika 
pagi menjelang dan ingin meluapkan rasa 
marahnya tetapi malah menjadi tangisan. 
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Memprediksi apa yang akan terjadi, Karyna 
sudah lebih dulu memusuhi sang suami. 


“Kenapa aku yang disalahin? Ini, kan murni 
kerja keras berdua. Masa yang salah di sini aku?” 


Dave tidak berani melangkahkan kaki pergi 
ke luar rumah untuk bekerja karena istrinya yang 
lebih histeris dari biasanya. 


“Oh, jadi kamu maunya aku ikutan salah!? 
Padahal kamu yang hobinya nggak kuat nahan 
kalo lagi main! Suka keluar di dalem! Nggak mau 
pake pengaman! Argh! Kamu yang salah, Dave! 
Kamu! 


Tahu jika pertanyaannya hanya akan 
menimbulkan masalah, Dave membalas dengan 
lebih lemah lembut. Dia elusi kepala sang istri 
yang membelakanginya. 


“Iya, aku yang salah. Tapi bukan berarti 
kamu harus nangis begini. Punya anak bukan 
masalah, ini berkah. Kamu nyalahin aku, apa 
kamu nggak mikir kalo dia yang jadi di dalam 
perut kamu itu hasil dari aku? Otomatis kamu 
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menyalahkan sebagian diriku yang pastinya ada 
di anak itu.” 


Karyna tidak bisa menyembunyikan 
tangisannya lagi. Ah, ini bagian dari hormon. 
Karyna menjadi begitu lihai sekali mengubah 
emosinya tanpa disengaja. 


“Kamu emang suka ngancem aku, Dave! 


raung istri Dave itu. 


“Kok aku?” Menyadari sudah keceplosan lagi, 
Dave menepuk bibirnya sendiri. Dia mengalah 
dengan mengatakan, “Hukum aku aja sekarang. 
Karena aku yang salah, hukum aku aja, Sayang.” 


“Mana bisa!” balas Karyna secepatnya. 


Menahan senyumannya, Dave membalikkan 
tubuh sang istri. “Kalo ngomong itu lihat muka 
orangnya, Sayang. 


Tidak tahan dengan godaan suaminya, 
Karyna langsung memeluk tubuh Dave erat. 
Membuat pria itu tidak bisa melihat wajah 
Karyna yang berantakan. 
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“Mana mukanya? Nggak kelihatan.” Masih 
berniat menggodai istrinya, Dave meneruskan 
saja semua ucapan menggelikan yang dia bisa. 


“Sayang, aku beneran pengen lihat muka 
kamu. Aku nggak mau kamu bikin aku penasaran 
kondisi kamu. Apa pun bentukannya, aku harus 
lihat.” 


Karyna menurutinya seraya berkata, “Hidup 
kita setelah ini nggak akan sama lagi. Setelah 
Umay yang banyak bicara dan kritis sekali 
membalas argumen, akan ada banyak Umay 
lainnya setelah ini.” 


Dave hanya tersenyum. Mengiyakan dengan 
ciuman yang dia sematkan pada bibir Karyna. 


* 


Karena untuk mempersiapkan segala 
kebutuhan ulang tahun Umay tidak sesederhana 
dalam  bayangan—mengingat orang kaya 
memiliki banyak keinginan menyangkut pesta— 
maka Hayana lebih sering standby di kediaman 
Dave. 
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“Ryn? Kamu hamil?” Pertanyaan sang mertua 
membuat Karyna membelalak. 


“Kok mama tahu? Dave yang bilang-bilang?” 


Hayana menggelengkan kepalanya. “Itu anak 
malah diem aja, mama disuruh diem sama dia. 
Mulut mama ditutupin sama dia. Kenapa, sih?” 


“Terus mama tahu dari mana?” Masih dengan 
rasa penasaran yang sama, Karyna 
memberondong mertuanya dengan pertanyaan 
itu. 


“Kamu muntah terus dari pagi, mama curiga 
kamu hamil. Makanya tadi mama tanya ke Dave, 
tapi malah disuruh diem. Stres gitu mukanya. 
Kalian kenapa, sih?” Selidik Hayana. 


Menghela napasnya pelan, Karyna 
mengambil tempat duduk di barstool kayu 
rumahnya. 


“Aku... belum siap hamil lagi.” 
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“Kenapa? Mikirin Umay yang terlalu kecil?” 
Tebakan Hayana diberikan dengan tepat dan 
membuat Karyna menganggukan kepalanya. 


“Mama dulu malah ngurus dua anak 
sekaligus.” Keluh Hayana tanpa sadar. Sebab 
pikir Hayana menantunya tak tahu menahu 
mengenai riwayat keluarganya. 


“Eh, maksud mama jarak usia Dave sama 
Dion nggak beda jauh.” 


Karyna tak mau ambil pusing, dia 
menganggukan kepalanya saja. Dia enggan 
memikirkan banyak kisah lalu milik Hayana. 


“Menurut mama gimana? Apa sebaiknya...” 
“Kamu mau gugurin???” 


Dave yang kebetulan baru keluar dari kamar 
mandi belakang langsung menyahut, “Siapa yang 
mau gugurin kandungan?” 


Lirik-lirikkan mata antara Hayana dan 
Karyna membuat Dave langsung membuat 
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asumsi dalam kepalanya sendiri. Sehingga pria 
itu langsung mengeluarkan amarahnya di sana. 


“Gimana bisa kamu mempunyai pikiran 
sejahat itu, Ryn?? Itu anak kita, darah daging 
kita. Sebegitu nggak maunya kamu menerima 
anak yang jaraknya dekat dengan Kita sampai 
berpikir begitu!?” cerocos Dave. 


“Nggak, Dave— 


“Apa??? Kamu mau mengelak apalagi? Aku 
nggak akan mempermasalahkannya lagi, setelah 
aku nenangin pikiranku aku harap kamu juga bisa 
berpikir jernih.” Lalu pria itu keluar rumah 
dengan langkah panjang meninggalkan Karyna 
yang tak bisa menjelaskan ucapannya dan 
membuat Hayana kebingungan. 
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“Dia kayaknya ngambek benget, Ryn.” Kata 


Hayana menatap kepergian putranya. 


Menghela napasnya, Karyna mengangguk. 
“Efek yang hamil aku yang baper banget dia. 


Karyna begitu paham bahwa suaminya adalah 
makhluk paling rumit yang tidak jauh berbeda 
dari diri perempuan itu sendiri juga. Perlu digaris 
bawahi, mereka sama saja. Rumitnya akan sama 
saja, pikiran mereka seolah terbelah menjadi dua 
dan takarannya sama. Dengan begitu, bisa 
dikatakan keduanya cocok untuk saling berdebat 
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dan bercocok tanam. Tentunya tidak melupakan 
kadar perdebatan dan argumennya. 


Hayana tertawa ringan. “Kalian ini mirip, tapi 
dalam versi takaran masing-masing. Pantesan 
bisa betah berdua. Padahal mama pikir kalian 
akan menghindari garis takdir dengan bertahan 
jadi atasan dan bawahan aja.” 


Kembali Karyna menggelengkan kepalanya. 
Dia juga tidak menyangka bahwa menjadi 
pasangan yang berawal dari kesepakatan saja bisa 
langgeng hingga membuatnya mengenal Dave 
dengan baik. Saling melengkapi dengan kadar 
pengertian yang akan mereka lakukan disaat 
dibutuhkan. Itulah kenapa kedewasaan sangat 
berpengaruh sekali dengan hubungan mereka. 


“Aku juga heran. Mungkin chemistry kita 
berdua udah dibangun sejak itu, Ma. Makanya 
malah jadi makin cocok pas nikah.” 


Hayana menepuk kepalanya. Merasa bahwa 
ada benarnya alasan tersebut. “Mama baru paham 
kenapa kalian dulu sering banget adu mulut 
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waktu masih kerja bareng. Ternyata diem-diem 
membangun kedekatan.” 


“Mama, nih, bahasanya.” Lalu tawa mereka 
meledak berdua. 


Mereka tak begitu memikirkan merajuknya 
Dave mengenai kesalahpahaman tadi. 


“Eh, tapi kamu nggak mau gugurin 
kandungan kamu, kan?” tanya Hayana kembali 
pada fokus mereka. 


“Nggak. Aku, tuh cuma mau nanya pendapat 
mama enaknya gimana kalo aku mulai 
membiasakan Umay supaya nggak manja lagi. 
Soalnya, dia udah dapet banyak kasih sayang 
berlebih dari aku, Dave, dan Proda.” 


“Hm... menurut mama nggak ada cara lain 
buat bikin Umay nggak manja dengan cara paksa. 
Kamu dan Dave sudah seharusnya mengajarkan 
dia menyayangi adiknya sejak dini. Apalagi dia 
nggak dikasih pembahasan luas soal adiknya.” 


“Iya, tapi masalahnya dia udah kebiasaan jadi 
adik di rumah. Proda aja manggilnya adek—' 
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“Ahahaha. Mami kak Oda lucukkk? Anak itu 
tertawa dengan keras dari halaman belakang. 


Sepertinya agenda mereka begitu sempurna 
dilakukan di halaman belakang karena Umay dan 
Proda terlihat begitu senang dan berlarian ke 
dalam rumah. 


“Umay kebiasaan kakinya kotor! Mami, kan 
udah bilang—” 


“Oh, iya yupaaaaa mami. Dan anak itu 
berlari ke kamar mandi dekat dapur dengan tawa 


dan jejak kaki yang dia tinggalkan dari halaman. 


Karyna semakin gemas dan kepalanya pusing 
menghadapi kelakuan anaknya yang satu itu. 


“Ma, aku pengen minum.” Proda mendekati 
Karyna dan membuat Hayana terkekeh. 


“Kamu pake apa itu di muka, Da? Kok 
cemong gitu?” tanya Hayana. 


“Gara-gara adek, Oma. Aku nggak boleh 
hapus katanya biar aku kayak Pak Raden yang 
lagi berkebun.” 
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Mau tak mau kedua wanita dewasa itu 
tertawa cukup keras. “Nurut banget kamu sama 
Umay, Kak. Harusnya kamu bilangin, Umay 
nggak boleh begitu.” 


“Nggak apa-apa, Ma. Aku seneng lihat adek 
ketawa terus. Dia lucu kalo ketawa.” Proda 
meraih segelas air yang Karyna berikan. 


“Ngapain aja di halaman belakang sampe 
lama? Umay ngapain kamu aja?” 


Proda menaikkan bahunya dan memberikan 


gelas yang airnya sudah bersih. 


“Dia cari cacing terus dikumpulin di botol, 
Ma. 


Kebiasaan Umay yang suka sekali mengorek- 
ngorek isi tanah entah datangnya dari mana. 
Karyna belum sempat menanyakan yang satu itu 
pada suaminya. 


“Botol apa, Kak?” 


“Itu, botol yang dulu mama buat pajang 
bunga di meja belakang.” 
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Karyna membelalak, ingin memarahi Umay, 
tapi saat ini belum waktunya dia memberikan 
ocehan pada anaknya. Melainkan memberikan 
kabar serta menjelaskan pada Umay mengenai 
posisi yang akan berubah sesuai dengan 
kehadiran anggota baru yang akan mengejutkan 
kedua anak mereka. 


“Yaudahlah, mama mau ngasih tahu sesuatu. 
Tapi nunggu Umay selesai cuci kakinya.” 


Proda menuruti tanpa banyak berkata. Dia 
menunggu saja yang Karyna akan beritahukan. 


Begitu Umay kembali dari kamar mandi, anak 
itu kembali tertawa kencang melihat wajah 
kakaknya yang masih cemong akibat ulah Umay. 


“Kak Oda lucukkk.” 


“Udah, May. Mami mau bilang sesuatu ke 


kalian.” 


“Pa, Mi?” balas Umay dengan nada 
menggemaskan. Jika dalam kondisi benar anak 
itu terlihat sangat menggemaskan—dalam arti 
sebenarnya—sedangkan jika dalam sesi berdebat 
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maka menggemaskannya dalam arti yang ingin 
Karyna gigit lidahnya hingga Umay enggan 
mendebat terus. 


“Kak Proda sama Umay bakalan punya adek 
sebentar lagi. Jadi, mulai sekarang kalian harus 
mandiri, nggak boleh manja terus. Harus 
sayangin adek di dalem perut mama—mami.” 


Proda mengekspresikan kebahagiaannya 
dengan meminta Karyna memeluknya dan 
membenamkan wajah di perut mamanya, 
sedangkan Umay memasang wajah super 
bingung. 


“Umay? Nggak peluk mami?” tanya Karyna. 


“Kan aku dedeknya, Mi. Kok ada adek yagi? 
Adek ciapa?” 
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Gam Bean 


Karyna memutuskan untuk menghubungi 
suaminya yang merajuk dengan gayanya yang 
super sensitif itu. Jika dibiarkan seenaknya keluar 
rumah dengan alasan ingin menenangkan diri, 
yang ada Dave absen memberi penjelasan pada 
putranya yang sangat ceriwis dan suka sekali 
menanggapi banyak hal dengan otak cerdasnya. 


Panggilan pertama sengaja Dave tidak 
mengangkatnya. Panggilan yang kedua barulah 


bisa Karyna mendengar suara suaminya. 


“Ya. Kenapa, Ryn?” 
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Karyna menarik napas dalam lebih dulu 
sebelum memberikan serangannya kepada Dave 
melalui jaringan ponsel. 


“Oh, sekarang bisa, ya sengaja nggak angkat 
telepon dan bales tanya kenapa.” Serbu Karyna 
begitu suara suaminya menyapa. 


“Aku tadi, kan udah izin buat—” 


“Izin apanya! Kamu itu cuma marah-marah 
tanpa pake rem, terus salah paham ke aku dan 
sekarang kamu bilang 'izin'? Izin apanya!?” 
Wanita itu menghela napasnya. “Pulang 
sekarang atau aku akan bawa anak-anak pergi. 
Kamu mau salah paham terus sama aku juga aku 
nggak peduli! Terusin aja sana ngambeknya, 
sampe anak ketiga kamu lahir nggak usah 
pulang!” 


Tidak memberikan kesempatan pada Dave 
untuk membalas ucapannya lagi. Sengaja Karyna 
melakukan hal itu supaya Dave ketakutan atas 
gertakannya dan segera pulang untuk berbagi 
kebahagiaan bersama anak-anak. Ingin menuruti 
apalagi jika tidak segera pulang ke rumah? 
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Berdiam diri dan tidak mengomunikasikan apa 
pun yang ada justru malah semakin panjang 
kesalahpahaman mereka. 


“Mami lom biyang adeknya ciapa. Aku pen 
tahu, Mi.” 


Umay selalu menuntut jawaban untuk segera 
didapatkan, sedangkan Karyna yang sendirian 
bisa-bisa adu mulut juga dengan anak itu. 
Kebiasaan menggemaskan Umay biasanya lebih 
cocok pada Dave ketimbang Karyna yang merasa 
Umay termasuk saingannya ketika berdebat. 


“Tunggu di sini dulu. Mami mau bersihin 
muka kak Proda. Nanti kalo papi udah pulang 
suruh temenin kamu, tanya ke papi adeknya siapa 
yang ada di perut mami.” 


“Yapi, kan aku mo tanya mami.” 


Karyna mendesah frustasi. “Udah, Umay. 
Kamu tungguin aja di sini. Jangan macem-macem 
mintanya. Tanya nanti ke papi!” 


Karena pertanyaannya tidak dijawab oleh 
sang mami, Umay hanya bisa cemberut dan tidak 
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membalas Karyna. Anak itu memilih duduk di 
sofa dan bergumam kecil ketika Karyna 
mendorong kursi roda Proda. 


“Dasal mami nggak acik!” 


Meski mendengarnya, Karyna mendiamkan 
saja. Dia tersenyum dan meninggalkan Umay 
sendiri. Mungkin Dave akan segera datang 
karena pasti pria itu buru-buru sampai di depan 
rumah. 


Umay bergelung ke sana kemari mengusir 
rasa bosannya. Karyna sibuk dengan Proda maka 
Umay yang akan segera berumur empat tahun itu 
ingin melakukan eksperimen baru untuk 
membuat perhatian maminya kembali untuknya. 
Jika Karyna marah, maka hal itu adalah hal yang 
bagus bagi Umay. 


Dia ambil tumpukan DVD film koleksi kedua 
orangtuanya di ruang keluarga itu, menaruh 
DVD koleksi animasi yang Umay sukai hingga 
berantakan. Setelah mendapati semuanya terurai 
di lantai, Umay berlari menuju dapur dan 
membuka lemari bawah yang berisi sirup dengan 
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botol kaca yang sudah pernah dibuka 
sebelumnya. Kembali dia bawa sirup berwarna 
merah dan hijau menuju tumpukan DVD yang 
dia berantaki sebelumnya. 


Sebelum menuangkan sirup ke atas DVD, 
Umay buka lebih dulu tempatnya dan 
menjajarkan setiap kaset menjadi bentuk segitiga 
dengan masing-masing tiga bulatan kaset DVD. 


“Okeh, dah lapih.” Gumam Umay sendiri. 


Anak cerdas itu menuangkan sirup ke atasnya 
selayaknya kaset-kaset tersebut adalah rangkaian 
piza yang siap dia beri topping di atasnya. Sebisa 
mungkin Umay membuat sirup itu berbentuk 
zigzag layaknya saus yang lezat di atasnya. 


“Im home? 


Sempat tersentak dengan suara berat papinya, 
Umay tetap bisa tertawa senang. Setidaknya 
Dave akan menemaninya membuat mahakarya 
yang akan sukses membuat Karyna naik pitam. 


“Papi cmi!” panggil Umay dengan 
bersemangat. 
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“Kenapa, Boy?” tanya Dave kebingungan 
dengan sikap sang anak. 


Menarik lengan papinya, Umay membawa 
Dave pada susunan kekacauan yang sudah dia 
buat. Dengan rasa bangga tinggi Umay 
menunjukkannya pada Dave dan sontak saja 
membuat Dave menepuk jidatnya sendiri. 
Istrinya akan marah begitu... 


“Kamu ngapain di situ sama Umay?” 


Belum apa-apa sudah datang singanya. 
Bersama dengan Proda yang wajahnya basah. 


“Zeugma bikin ulah,” kata Dave dengan nada 
bosan. 


Pria itu menyingkir dari depan rak DVD dan 
membiarkan Umay dengan tampang polosnya 
melebarkan senyuman dengan gigi yang 
beberapa masih rumpang karena kebiasaan 
makan makanan manisnya. 


“Heuh! Mami lagi nggak pengen marah. 
Mami cuma mau kamu sama papi kamu ngomong 
berdua.” Kata Karyna kepada putranya yang 
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kentara siap mendengar ocehan panjang Karyna, 
tapi tak jadi. “Dave, kamu jelasin ke Umay kalo 
dia akan jadi kakak. Dia nggak akan jadi adek 
Umay terus di rumah. Adeknya akan lahir 
beberapa bulan lagi. Dan kita sepakati panggilan 
baru apa yang akan segera Umay pakai setelah 
Kak Proda.” 


Cepat sekali istrinya bicara, hingga Dave 
hanya bisa menggaruk kepalanya dan 
menyimpulkan bahwa Karyna tidak berniat 
menggugurkan kandungannya. Malu adalah 
teman Dave sekarang. 


123 — He Want Me Ekstra 


Tek, has 


“Nggak mau!” 


Itu adalah kalimat pertama yang Umay 
layangkan ketika Dave dan Karyna memberikan 
penjelasan bahwa dia akan menjadi seorang 


kakak. 


“Bang Umay, itu keren, lho.” Kata Karyna 
berusaha meyakinkan putranya. 


Umay menggelengkan kepala. 


“Abang Boy, gimana?” tanya Dave 
memastikan bahwa 'boy' menjadi panggilan 
kesayangan untuk anak itu. 


“Nggak! 
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Proda yang melihat hal itu hanya bisa diam 
dan tidak ikut campur. Dia memilih menonton 
televisi saja dan mendengarkan sefokusnya saja 
mengenai perdebatan kedua orangtuanya dan 


sang adik. 


“Kan udah gede, May. Masa nanti kamu 
dipanggil adek sama adek kamu? Mami nggak 
suka, ya, kalo kamu nggak bisa dibilangin 


begini!” Karyna menegaskan. 


“Nggak mau!” Masih dengan jawaban yang 
sama. 


Dave menarik napasnya lebih dalam. “Jadi 
maunya dipanggil apa?” tanya pria itu. 


Umay diam. Dia melirik sang kakak di 
sampingnya—hasil usaha Dave mendudukkan 
tubuh Proda ke sofa—yang asik memakan buah 
melon dengan pandangan ke layar televisi. 


“Kak Oda panggil aku apa?” tanya anak itu 
pada Proda. 


“Hah?” sahut Proda tidak mendengar dengan 
baik pertanyaan sang adik. 
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“Kak Oda panggil aku apa?” 


Dave dan Karyna mengamati interaksi itu 
dengan saksama. Mereka tak mau mengganggu, 
hingga Proda melirik kedua orangtuanya-pun 
pasangan itu kompak mengangguk menyerahkan 
jawaban pada Proda sepenuhnya. 


“Heum... Umay?” 
“Umay apa?” tuntut si kecil lagi. 


“Umay aja. Sama kayak mama, kakak panggil 
kamu pake nama aja.” 


“Nama aku Zoo Nesis, kak Oda! Kak Oda mo 
panggil aku Zoo Nesis gitu?” 


Karyna sampai pusing dibuatnya. Kelucuan 
yang disebabkan oleh pelafalan nama yang salah 
itu membuat Karyna harus menutupi 
keinginannya untuk menertawakan anaknya. 
Lalu Karyna mengalihkannya dengan memukul 
lengan suaminya dan berkata, “Gara-gara kamu 
kasih nama susah banget, sih!” 
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Meski tak berniat mengomel, anak-anak 
mereka melihat hal tersebut sebagai ajang sang 
ibu mengomeli ayah mereka. 


“Mama jangan mayahin papi. Nama aku good 
tauk.” 


Memutar bola matanya, Karyna membalas. 
“Terserah, deh. Udah sepakat, ya. Kamu 
dipanggil Umay sama kakak. Nggak ada 
panggilan adek lagi. Kamu udah gede.” 


“Olang aku tanya ke Kak Oda panggil aku 
nama, cih. Kak Oda belum biyang panggil aku 
Umay.” 


Rumitnya, Nak jalan pikirmu. Keluhan Dave itu 
hanya sebatas di pikirannya saja. Dia tak mau 
menambah panjang ocehannya sang anak. 


“Kakak panggil kamu Umay. Bukan nama 
panjang kamu, tapi nama panggilan mama buat 
kamu.” 


“Okeh.” Sahut Umay tanpa balasan apa pun. 


127 — He Want Me Fkstra 


Karyna terbengong. Apa-apaan tadi? Putra 
keduanya sama sekali tidak mempermasalahkan 
ucapan Proda. Justru dengan cepat dan ringkas 
Umay menjawab 'okeh' pertanda setuju. 


Jika saja Karyna boleh memerangi putranya 
dengan kata makian, dia akan melakukannya. 
Mengesalkan sekali! 


“Gitu aja perlu repot dulu. Dari tadi aja setuju 
sama ucapan mami. Kata Karyna. 


“Aku mo nya nulut cama kakak.” 


“Terserah, deh!” Kembali Karyna serukan 
kata tersebut. Sudah terlanjur kesal dengan 
tingkah laku Umay. 


x 
“Mami! Mami! Mami!” 


Jika tidak mengingat bahwa hari ini adalah 
hari tepat bertambahnya usia Umay, Karyna akan 
mengomeli anaknya itu habis-habisan. 


“Jangan lari begitu, May!” 
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Proda yang sudah duduk tenang di kursi 
untuk membantu melihat dekorasi acara ulang 
tahun adiknya hanya tertawa. Mamanya selalu 
mengomel jika Umay berteriak dan berlarian. 


“Mami aku mo hadiah!” 


Karyna tidak begitu menghiraukan. Dia tahu 
Umay memiliki keinginannya sendiri hingga 
hadiah yang dunginkan oleh anak itu pastilah 
mengenai hal unik lagi. 


“Apa? Hadiah apa?” 


Berlari kembali ke dalam kamarnya yang 
berada di lantai bawah, Umay segera mengambil 
sesuatu untuk ditunjukkannya pada sang mami. 
Karyna menunggu sembari menyuruh ini itu 
kepada tukang yang bertugas membereskan 
semua dekorasi ulang tahun putranya. 


“Mi! Ini yihat!” seru Umay. 


Begitu Karyna mendapati model pakaian 
dalam yang semalam suaminya tunjukkan, 
Karyna langsung membekap mulut Umay dan 
membawa tablet milik Dave masuk ke kamar 
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anak itu. Jangan sampai ada orang lain yang 
melihatnya. 


“Umay dapet dari mana tablet papi???” tanya 
Karyna langsung. 


“Luang kelja papi, Mi. Aku yihat gambalnya 
pas buka yabet papi. Lucuk, Mi. Aku mau buat 
Teddy kula-kula. Aku mo iket badannya pake ini, 
Mi. Bial cantik kayak mami.” Senyuman anak itu 
menyejukkan Karyna, tapi sayang tidak 
melegakan sama sekali. 


“Kamu saman mami sama kura-kura??? 
Cantiknya mami kayak Teddy kura-kura 
kamu??? Astagaaa!” 


Umay mengangguk. “Teddy, kan 
kecayangannya aku, Mi. Teddy cantik kayak 
mami. Mami ceneng, nggak?” 


“Umaaayyyy... Mami seneng kamu bilang 
cantik. Tapi mami bukan kura-kura, Nak.” 


“Yapi mami kecayangan aku cama kek Teddy, 
Mi. Mami kok nggak mo, cih? Mami nggak 
cayang Teddy aku!” 
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Membelakangi Karyna, anak itu merajuk. 


“Mami beliin kain yang lain. Jangan suka 
iseng ikutin apa yang papi beli. Itu buat orang 
gede, Umay.” 


“Olang kecil! Tuh, yihat gambalnya kecil, Mi! 
Jadi buat yang kecil!” 


Menekan kepalanya. Karyna akhirnya 
mengalah sekaligus ingin anaknya membuat 
Dave kejang-kejang nantinya. “Yaudah, bilang 
sama papi kamu. Minta beliin itu buat Teddy 
kamu.” 


“Yeeeeeyyy!" 
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Sejauh acara ulang tahun berlangsung, tidak 


ada halangan dari pihak manapun lagi. Duta tidak 
datang, dan Dave juga yang lainnya sepakat tidak 
meneruskan hubungan baik karena sikap pria tua 
itu sendiri. Jika dibandingkan dengan banyak hal, 
mengingat Duta adalah orangtua Dave, memang 
rasanya sangat tak etis membuat hubungan 
menjadi rumit. Namun, Duta bisa saja merusak 
segalanya saat semua tengah berbahagia 
merayakan ulang tahun Umay. Yang disinggung 
pasti mengenai Proda lagi, tapi efeknya bisa 
menyambung pada Umay. 


Membuat Dave dan Karyna tak habis pikir 
karena bagaimana bisa seorang kakek begitu 
membedakan perlakuannya pada sang cucu. 
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Bagaimanapun juga Proda adalah cucu pria itu. 
Terlepas Proda adalah hasil yang tidak 
diinginkan atau tidak, terlepas Proda bukan anak 
kandung Dave. Secara garis keturunan anak itu 
jelas memiliki darah Duta juga. 


“Kamu udah ditanyain Umay belum?” tanya 
Karyna pada suaminya. 


Dave menggelengkan kepala. “Tanya apa? 
Kamu bisikkin dia apa emangnya?” 


“Nggak ada. Tapi tadi pagi dia hampir bikin 
kehebohan.” 


Percakapan itu terjadi dalam bentuk bisikkan. 
Maka anak mereka yang merasa tak diperhatikan 
menoleh ke belakang dan menggandeng 
keduanya agar lebih merapat. Proda sendiri 
sudah duduk di kursinya bersama Umay di depan 
kue yang sudah ditata di meja yang tidak begitu 
tinggi supaya kakak beradik itu bisa meniup lilin 
bersama. 


“Kenapa, May?” tanya Dave. 
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“Lilinnya dah matik, Pi.” Adu anak itu kepada 
Dave. 


Acara bernyanyi bersama sudah selesai, anak- 
anak juga menikmati hidangan yang dibagikan di 
kursi masing-masing bersama orangtua mereka. 
Kue yang didekor dengan ornamen kura-kura 
ninja itu sengaja tidak dipotong dan dibagikan, 
melainkan kue lainnya yang sudah disiapkan. Jika 
sampai kura-kura ninja milik Umay dipotong... 
bisa mengamuk tujuh hari tujuh malam anak itu. 
Jadi, Karyna maupun Dave tidak heran jika Umay 
mengadu soal lilin yang mati karena sudah ditiup 
sebelumnya. 


“Mau tiup lilinnya lagi?” Dave memastikan 
tebakannya. 


“Hu'um!” Umay mengangguk cepat sekali. 


Semangatnya kembali naik karena ingin 
meniup kencang-kencang lilin ulang tahunnya 
yang berbentuk angka 4. 


“Kakak mau tiup lilmnya lagi?” Dave 
menawarkan kepada Proda. 
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“Nggak, Yah. Aku laper.” 


Dengan itu, Karyna yang mengurus Proda 
untuk mencari makanan dan Dave menuruti 
Umay untuk mengulang tiupan lilinnya. 


Memantik korek api, Dave menyalakan 
kembali sumbu angka empat di atas kue anaknya. 


“Nah, Boy. Kamu bisa tiup lilinnya.” 


Namun, sekarang Umay terlihat enggan. 
Anak itu menatapi lilinnya saja. 


“Kenapa, Boy? Katanya mau tiup lilin lagi?” 


Umay menatap papinya dengan mata 
bulatnya. “Nggak ada yang nyangi yagi, Pi...” 
Seolah begitu nelangsa dengan hal tersebut, 
Dave menatap sekeliling di depan sana 
mengamati setiap anak-anak yang mulai riuh 
bermain sembari disuapi orangtua mereka. 


“Kan tadi udah nyanyi sama tiup lilinnya 
yang bener, Boy. Sekarang tiup lilinnya cuma 
bisa sendirian aja.” 


“Yapi aku mo nyanyi cama tiup yagı, Pi...” 
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Manjanya sang anak kini membuat Dave 
sadar, Umay sepertinya paham akan segera 
tersaingi oleh kehadiran adiknya nanti. Maka dari 
itu dia sengaja membuat Dave menuruti 
kemauannya dengan nada lembut dan mata 
bulatnya sebagai senjata. 


“Nggak bisa, Nak. Kalo mau papi setelin lagu 
selamat ulang tahun lagi, ya. Nanti sama 
badutnya di depan sini lagi. Tapi nanti juga mau 
potong kue, kok. Nanti nyanyi-nyanyi lagi.” 
Hasut Dave pada putra keduanya itu. 


Umay mulai mengandalkan Jurus 
menangisnya. Mulai dari terisak pelan dan 
menyandarkan tubuhnya pada Dave, lalu 
menutup matanya dengan tangan, lama-lama 
menjadi raungan hingga menarik banyak 
perhatian. 


“Mo tiupppp, Pi! Mo nyanyi cambil tiupppp!” 


ronta anak itu. 


Karena memang mereka yang memiliki acara, 
tidak sulit bagi Dave untuk menjentikkan jari dan 
memberi anggukan sekali saja pada orang-orang 
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dibalik layar agar membuat keinginan putranya 
terkabul. Jika Karyna tahu, maka perempuan itu 
akan sangat marah. Sebab Dave begitu 
memanjakan Umay yang sudah besar. 


Kembali orang-orang menyanyikan lagu, 
hingga Dave berhasil melepaskan Umay yang 
tadinya menempel menangis di kemeja mahal 
sang papi. Anak itu langsung diam dan 
melebarkan senyumannya. Pertanda sekali jika 
tangisannya hanya airmata buaya. 


Karyna di dalam rumah hanya memandang 
dari rolling door kaca dan membiarkan Dave 
mengurus kemanjaan Umay sendiri. 


“Mama mau marah, ya?” tanya Proda. 


“Heum? Nggak. Mama cuma geleng kepala 
aja karena ayah kamu manjain Umay.” 


“Ayah, kan emang gitu. Kalo aku nangis aja 
semuanya dibeli sama ayah, terus bikin aku 
bingung padahal aku nangis bukan gara-gara 
kepengen mainan atau baju yang ayah belin. 
Jadinya, Umay juga jadi manja soalnya ayah suka 
ngasih yang nggak diminta.” 
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Karyna mengangguki. “Dari kecil ayah kamu 
udah kaya raya, sih. Makanya gampang aja beliin 
kalian ini itu. Emangnya mama, mau minta beliin 
bonek barbie aja ujungnya malah dipukul gagang 


sapu pantat mama.” 


Proda mengamati wajah Karyna yang 
menunduk pada makanan di piring yang akan 
disuapkan pada Proda. 


“Mama dulu nggak bisa beli mainan?” tanya 
anak itu. 


“Nggak. Mama bisa makan setiap hari pake 
lauk, sayur lengkap aja udah bagus. Sederhana. 
Bayar sekolah hal utama. Uangnya, ya... buat 
sekolah.” 


Meniadakan bagian ayahnya yang suka 
berjudi dan main perempuan, Karyna membagi 
cerita pada putranya itu. 


“Kalo mama susah uang, aku dulu sama kakek 
Dirga susah disayang.” 


Karyna tertegun. Dia langsung menatap 
Proda tanpa bisa berkata. 
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“Mama sedih?” Kembali anak itu bertanya. 


Proda memajukan tubuhnya dan 
menggenggam tangan Karyna. “Mama jangan 
sedih. Aku sama mama sekarang udah nggak 
susah lagi. Aku sayang mama.” 


Karyna mengangguk, tapi tak bisa menahan 
jatuhnya airmata menuruni pipi. Setidaknya kini 
mereka berdua sudah saling menemukan dan 


bahagia. 
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PA 


Bm h 


Dave melihat istri serta putra pertamanya 
sedang bercengkerama berdua di dalam rumah. 
Karyna terlihat asik sekali menyuapi Proda yang 
tidak biasanya manja dengan wanita itu. Dave 
yang lebih sering memanjakan anak-anak. Entah 
itu untuk alasan yang mudah atau yang sulit 
sekalipun. Dari kejauhan, dia tahu bahwa 
keluarga kecilnya sudah terbentuk. Indah dan 
bahagia. Dave menyukai kehidupan ini, yang 
mempertemukannya dengan Karyna. Pun yang 
membuatnya dan Karyna saling percaya untuk 
membuat kesepakatan tak bermakna sebelumnya. 


“P1 aku minta hadiah.” Kata Umay yang 
menengadahkan wajah serta tangannya. 
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Bergerak meminta hingga Dave mengerutkan 
keningnya. 


“Kamu minta hadiah apa emangnya sama papi 
kemaren? Bukannya udah duluan, Boy? Papi 
beliin kamu robot—” 


“Bukan yang itu, Pi.” Sela Umay memutus 
ucapan papinya. 


“Terus yang mana?” 
“Yang di poto yabet papi.” 


Dave kembali mengerutkan kening. 
Setahunya tablet dia simpan dengan rapi di meja 
kerja. Tidak ada di kamar tablet manapun untuk 
bisa putra keduanya kulik seperti kejadian yang 
sudah lalu. Namun, Dave yakin ada yang salah 
ketika Umay masih menunggunya dan 
mengatakan foto di tablet papi' dengan begitu 
lugasnya. 


“Kamu dapet foto di tablet papi yang di mana, 
Boy?” tanya Dave penasaran. Dia juga sengaja 
mengecilkan nada bicaranya agar tidak banyak 
orang yang mendengar. Sebab setahu Dave, ada 
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dua tablet yang masing-masing dia isi dengan 
foto koleksi pakaian dalam untuk dia belikan pada 
istrinya. 


“Yang di tempat kelja papi.” Jawab anak itu 
tidak kalah lugasnya lagi. 


Mendadak saja Dave tahu apa makna dari 
pertanyaan sang istri sebelumnya, mengenai 
Umay yang sudah mengatakan keinginannya 
mengenai hadiah atau belum. Jadi ini hadiah yang 
putranya inginkan. 


“Kamu mau hadiah di foto yang mana? Mami 
setujunya yang mana, Boy?” 


Sama gilanya seperti sang papi, Umay buru- 
buru mengajak Dave untuk masuk ke rumah dan 
mengambil tablet milik pria itu seraya 
menunjukkan foto yang diizinkan Karyna beli. 


Dari sana Dave berani membeli barang 
tersebut untuk sang istri dan menghasut Umay 
dengan koleksi kura-kura yang lebih waras. 


* 
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“Tadi kamu ngomongin apa sama Proda, 
Sayang?” tanya Dave. 


Acara ulang tahun sudah selesai. Segala 
kerusuhan yang disebabkan oleh Umay bersih 
dengan sendirinya. Tentu saja dengan sendirinya, 
Karyna tidak perlu mengurus segala kenakalan 
Umay sudah diurus oleh semua tukang bersih- 
bersih yang diberi Dave biaya lebih karena 
putranya memang serba membuat ulah lebih. 


“Rahasia.” Kata Karyna membalas 
keingintahuan suaminya. 


Sebenarnya tidak berniat menutupi, Karyna 
hanya takut menjadi cengeng jika menceritakan 
kembali apa yang dia bagi dengan Proda tadi. 


“Rahasia apa? Rahasia perempuan? Proda, 
kan laki-laki” Ucapan Dave membuat Karyna 
tertawa karenanya. Memang mirip sekali dengan 
Umay yang suka sekali mencetuskan suatu 
bahasa atau kalimat tidak terduga. 


“Bukan, dong, Sayang. Rahasia antara ibu dan 
anak. Mengusap rahang sang suami, Karyna 
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beralih menuju ranjang setelah selesai dengan 
ritual malamnya. 


“Kasih tahu, dong! Kamu pelit banget, sih.” 
Karyna mencibir, “Huhm... Umay kedua!” 


Merebahkan diri, keduanya sudah seperti 
sepakat tanpa bicara karena terbiasa untuk 
mengambil posisi nyaman mereka, lengan Dave 
menjadi bantalan kepala Karyna dan perempuan 
itu masuk dalam pelukan suaminya. Aroma 
harum dari tubuh Karyna membuat Dave menjadi 
salah fokus. Pekerjaannya mengendus dan 
mengelus jika sudah seperti itu. 


“Mau main atau denger jawabannya, nih?” 
Dengan malas Karyna memutar bola matanya 
dan merasakan ulah suaminya di leher 
jenjangnya. 


“Jawab plus main.” Balas Dave. 


Dipukulnya pipi Dave menggunakan tangan 
kirinya. Gemas karena mudah sekali suaminya itu 
membuat Karyna pusing sama seperti anaknya. 
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“Yang bener, Dave! Jangan aneh gitu 
jawabannya. Mana bisa main sambil tanya jawab, 


yang ada aku cuma angguk-angguk enak.” 


Tersedak akan balasan istrinya, Dave kecup 
singkat bibir Karyna dan membenarkan posisi 
kembali. 


“Jawab dulu. Aku pengen tahu kenapa kamu 
sama Proda hikmat banget tadi.” 


Karyna mendongak dan menggerakan 
jemarinya untuk mengusapi rahang Dave. 
Menjadi kebiasaan baru karena kehamilannya 
kini membuat Karyna menyukai janggut 
suaminya yang tumbuh. Padahal biasanya Karyna 
paling anti dengan janggut yang panjang. Dia 
suka Dave yang bersih. 


“Proda dan aku berbagi cerita tadi. Aku sama 
dia punya pengalaman yang hampir sama. Kita 
berdua jelas kekurangan. Aku kekurangan 
ekonomi sejak kecil, sedangkan dia kekurangan 
kasih sayang selama tinggal dengan kakek 
kamu.” Karyna menghela napas. “Aku nangis 
tadi, dia hibur aku dengan kata-katanya. Ya 
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ampun, dia dewasa banget, Dave. Baru kali itu 
aku lihat dia begitu dewasa. Biasanya dia cuek 
banget. Rasanya... aku nggak ikhlas anak-anak 
cepet banget besarnya.” 


Dave memberikan senyumannya. “Makanya 
aku bilang kita bikin anak yang banyak, supaya 
kalo kakak-kakaknya pada besar masih ada yang 


kecil-kecil ramein rumah.” 


Enggan berdebat bagian itu, Karyna 
melanjutkan. “Dave, aku nggak tahu ini apa. Tapi 
rasanya aku gelisah terus kalo menyangkut 
Proda. Aku...” Karyna berdecak pelan. “Jujur aku 
kepikiran yang buruk soal kesehatannya. Aku 
nggak siap kehilangan Proda, Dave. Kita harus 
gimana?” 


Ada nada panik dari kalimat Karyna. Dave 
menenangkan istrinya dengan memeluk dan 
mengecup keningnya. Tak lupa dia membisikkan 
kata-kata. 


“Buat dia bahagia, maka kita nggak akan 
kehilangan apa-apa. Kita akan selalu siap dengan 
kondisi apa pun kedepannya ketika kita tahu dia 
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bahagia. Jangan terlalu memikirkan bagian 
buruknya. Pikirkan bagaimana anak itu bisa 
bahagia selamanya bersama kita.” 


Ya, dalam kondisi apa pun mereka harus 
bahagia. Dalam suka yang sebenarnya dan duka 
yang akan berlalu badainya 
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Karyna tahu suaminya memang persis seperti 


anaknya—Zeugma Nemesis. Itu sebabnya dia 
merasa sangat lelah sekaligus terhibur karena 
ulah keduanya yang ada-ada saja variasinya. 
Tidak jauh-jauh dari kebiasaan untuk membeli 
Jenis-jenis pakaian yang luar biasa... aneh. Jika 
Dave menyukai Karyna dalam pakaian dalam 
yang super aneh, maka anaknya akan 
menggunakan kain itu adalah untuk hal lain yang 
unik. 


“Kamu suka, kan, Sayang?” tanya Dave 
bersemangat. 
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“Anak kamu dibeliin apa?” Tidak menjawab 
pertanyaan sang suami Karyna malah bertanya 
balik mengenai Umay dan pesanannya. 


“Ada. Aku beliin dia yang lain.” 


Karyna melotot tajam. Dia menatap Dave 
dengan bengis. “Kamu tunjukkin anakmu beli 
pakaian dalam!? Beliin yang lain itu bentuknya 
yang aneh kayak apa? Kamu sebenarnya—' 


Dihentikannya protes sang istri dengan 
mencium bibir wanita itu cepat. Dia hanya ingin 
Karyna berhenti memprotes dan mendengarkan 
apa yang Dave akan jelaskan. 


“Bukan pakaian dalam. Aku pesenin baju 
kura-kura yang dia mau. Ya, walaupun 
bentuknya hampir mirip kayak pakaian dalem 
juga, tapi seenggaknya itu lebih aman ketimbang 
aku beliin yang sejenis buat kamu.” 


Karyna hanya bisa menghela napas lega. 
Dalam situasi tertentu Dave terkadang masih 
bisa berpikir waras. Walau Karyna masih sangsi 
seperti apa bentukannya kain yang dipesankan 
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oleh Dave untuk Teddy, kura-kura kesayangan 
Umay. 


“Kamu lagi sensi kayaknya. Sampe aku 
tanyain tapi nggak kamu jawab, Sayang.” 


Karyna hanya menggeleng dan menjawab, 
“Nggak tahu. Rasanya bete terus.” 


Dave mengangguk-anggukan kepala. Dia 
sentuh pinggang sang istri dan menempelkan 
wajahnya pada perut sang istri. Kepalanya 
menyusup ke pangkuan Karyna. Saat itu juga dia 
kecupi perut Karyna yang memang tidak begitu 
rata lagi. Sudah memasuki usia kehamilan yang 
ketiga membuat perempuan itu mulai goyah 
dengan berat dan bentuk tubuh lagi. 


Dulu semasa hamil Umay Karyna tidak 
begitu terlihat kebingungan akan kedua hal 
tersebut, tapi di kehamilan yang sekarang ini 
akan menjadi masalah. 


Jangankan berat badan dan bentuk tubuh, 
bahkan jika mereka bercinta dan Dave 
menggeram terlalu keras itu akan menjadi 
masalah bagi Karyna. Mood ibu hamil itu akan 
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turun drastis dan tidak mau melanjutkan banyak 
posisi lagi, membuat Dave kacau sekali. 


“Anak papi kenapa bete aja, sih? Mami kalian 
sampe cuek gitu ke papi, heum?” Dave sengaja 
mengajak bicara janin dalam perut istrinya. 


Biasanya Karyna akan mengusapi kepala 
Dave yang ada di pangkuannya, tapi saat ini 
malah perempuan itu tak mau melakukan apa 
pun. Sepertinya hormon kehamilan kedua Karyna 
ini akan menjadi ujian yang mengharuskan Dave 
untuk bersabar dengan lebih. Istrinya tidak akan 
pernah  setengah-setengah jika menguji 
kesabaran, ditambah dengan kondisi yang sedang 
hamil akan semakin memperparah segalanya. 


“Sayang, usap-usap kepala aku, dong.” Kata 
Dave meminta perhatian istrinya. 


Sayang, balasannya sunggu mengejutkan. 
“Nggak, ah. Kamu bau.” 


Sontak saja Dave bangun dari tempat 
duduknya dan menciumi ketiaknya sendiri. 
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“Bau? Aku bau apa? Perasaan ketiak aku 
nggak basah atau bau, Sayang.” Dengan nada 
penuh keheranan Dave membalas pada sang istri. 


“Ya, pokoknya kamu bau. Udah sana, 
minggir! Aku males lihat muka kamu. Anak kamu 
super malessssss bangeeettttt lihat kamu.” 


Karyna menarik remote televisi dan 
menyalakan plasma tersebut. Acara yang 
perempuan itu cari saat ini adalah drama Korea 


yang sedang digandrungi banyak orang. 
“Sayang—" 
“Diem!” 
“Tapi, Sayang—” 
“Berisik, Dave! Jangan ganggu aku!” 
“Sayang—” 
“Akh... ganggu, deh!” 


Begitu terus, Dave tidak mengenal lelah 
untuk menarik perhatian sang istri hanya untuk 
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dirinya saja. Bukan aktor yang menurut Karyna 
tampan di drama tersebut. 


* 
“Proda!” seru sebuah panggilan. 


Anak perempuan yang suka sekali membantu 
Proda itu berdiri di depan Proda yang duduk di 
kursi rodanya dan mendongak menatap si gadis. 


“Kamu nunggu jemputan, ya?” tanya si gadis. 
Proda menjawabnya dengan anggukan. 


“Ah, kamu gitu, deh. Kalo aku tanyain 
langsung kamu nggak mau jawab. Giliran di chat 
kamu bisa bales pake emot segala. Ngomong 
sama aku yang banyak, dong, Proda. Aku pengen 
ngobrol sama kamu.” 


Proda menunduk, dia tidak percaya diri 
dengan apa yang sudah si gadis mau. 


“Teora... aku...” 
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Wajah gadis bernama Teora itu menunjukkan 
harapan. Semburat merah di pipi Teora malah 
membuat Proda kebingungan. 


“Pipi kamu merah. Kayak tomat. Kenapa?” 
tanya Proda. 


Pertanyaan itu membuat Teora malu. 
Langsung saja gadis itu menangkup kedua 
pipinya segera. 


“Masa merah?” tanya Teora kembali. 


“Hu'um. Beneran.” Wajah Proda yang begitu 
lempeng saja mengatakannya membuat Teora 
melepaskan tangannya dari tangan. 


“Kamu nggak tahu artinya kalo pipi orang 
merah?” 


Proda mengernyit. “Kenapa? Kamu habis 


dipukul?” 


“Ugh, Proda! Masa gitu aja nggak ngerti, 
sih!” 


Proda menggeleng polos. 
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“Kamu—ah, udahlah!” 


Proda pikir dengan Teora membalikkan 
tubuhnya dan membelakanginya Teora akan 
pergi meninggalkannya. Ternyata tiba-tiba saja 
gadis itu menunduk dan menciumnya. Bukan di 


pipi, tapi di bibir Proda. 
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Karyna pulang dengan wajah yang tidak bisa 


Dave mengerti maknanya. Pria itu sengaja 
mengganti jadwal di kantor dengan di rumah 
karena kemauan sang istri tentu saja. Sudah 
dituruti yang didapati Dave wajah sang istri 
malah seperti sekarang ini. 


“Kamu kenapa?” tanya Dave ketika pintu 
kamar mereka ditutup oleh Karyna. 


Karyna tidak menjawab. Perempuan itu 
malah terus berjalan mengabaikan pertanyaan 
Dave dan duduk dengan tatapan ke depan 
layaknya melihat hal lain untuk dilamunkan. 


“Sayang?” panggil Dave kembali. 


156 — He Want Me Ekstra 


“Dave,” panggil Karyna setelah jeda yang 
agaknya cukup lama. 


“Hm? Kenapa?” 
“Kamu tahu, kan... anak kita itu ganteng?” 


Dave Mahendra tidak pernah meragukan gen 
yang sudah mengakar kuat dan tajam bahwa 
tampan adalah mutlak adanya. Duta dan Hayana 
bisa memiliki track record yang luar biasa untuk 
membawa orang lain dalam keluarga mereka 
jelas karena faktor ketampanan dan kecantikan 
yang mereka punya. Jadi, pertanyaan dari Karyna 
terjawab dengan satu anggukan pasti diikuti 
dengan jawaban bangga dari Dave. 


“Pasti! Aku, kan ganteng kamu juga cantik. 
Kita perpaduan yang pas kalo punya anak—' 


“Memang ganteng, Dave. Tapi... apa... 
astaga!” Karyan menutupi wajahnya dengan 
kedua tangan. Tidak tahan mengulangi adegan 
yang dia lihat saat menjemput putranya. 
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“Kamu kenapa, Sayang? Ngomong, dong 
yang bener.” Dave mengajukan saran supaya 
istrinya membuka cerita. 


“Dave... anak kita, anak kita ganteng. Proda 
dan Umay memang ganteng, kan?” 


“Iy—ya, ganteng... Dave sampai tergagap 
untuk menjawab pertanyaan sang istri. 


“Iya, sih ganteng. Tapi apa itu bisa jadi alasan 
buat cewek-cewek berani cium anak kita???” 


Dave terdiam. Dia mencerna apa yang 
istrinya sedang ucapkan. Begitu sedikit sadar 
Dave membalas, “Kamu ini ngomong apa, 
Sayang? Kesambet apa kamu waktu pulang? 
Lagian kamu telat sebentar jemput Proda masa 
sampe halusinasi anak kita dicum—” 


“Aku serius, Dave!” sela Karyna dengan nada 
tinggi. 


“Hah? Ini, beneran? Ada cewek yang nyium 
Proda?” 
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Karyna mengangguk. “Gimana ceritanya? 
Kamu, kok bisa lihat adegan plus-plus si kakak?” 


Karyna tidak sempat menanggapi candaan 
suaminya. Dengan nada yang cepat Karyna 
menjelaskan. 


“Aku tadi, kan telat gara-gara kamu tahan di 
kamar. Agak buru-buru pas turun dari mobil. 
Aku carin Proda di tempat biasanya dia 
nungguin aku jemput, tapi tadi dia nungguinnya 
nggak sendirian. Ada anak cewek yang berdiri di 
depan dia. Aku lega, aku ngerasa tenang karena 
ada yang mau nemenin Proda nungguin 
jemputan karena sekolah udah keliatan cukup 
sepi. Ternyata anak cewek itu bukan 
sembarangan nungguin, Dave.” 


Dahi Dave mengerut. “Bukan sembarangan 
nungguin itu ngapain aja? Itu anak cewek 
ngapain Proda aja selain ciuman—aww!” Dave 
merasakan perih dari sengatan cubitan Karyna. 


“Pikiran kotor kamu!” tegur Karyna. 
“Pokoknya, tahu-tahu itu anak cewek balik badan 
kayak ngambek ke Proda, terus balik badan super 
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cepet sampe aku lihat dia nyium bibir Proda!” 
Dengan gaya histerisnya Karyna mengatakan hal 
tersebut. 


Menggaruk kepalanya, Dave tidak bisa 
benar-benar memberi komentar karena istrinya 
sudah berlebihan menanggapi hal itu. 


“Dave? Kamu, kok diem aja??” 


“Eh... aku harus apa? Kan ciumannya udah 
selesai. Bener, kan? Proda udah kamu bawa 
pulang, kan?” 


Karyna menatap suaminya dengan heran. 
Mulutnya menganga dengan gaya khas yang 
suka sekali membesarkan masalah. 


“Dave?! Mereka itu masih SMP! Proda juga 
nggak tahu apa-apa soal lawan jenis, masa kamu 
mau diem aja ada temen perempuan anak kamu 
yang seenaknya asal cium gitu aja?! Ini bukan di 
pipi, Dave, tapi di bibir!” 


“Kalo kamu keberatan Proda untuk mengenal 
lawan jenis, kapan dia akan paham soal itu? Yang 
perlu kita tanya ke anaknya adalah apakah dia 
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merasa terpaksa atau nggak dengan ciuman itu? 
Proda nyaman nggak dicium temen 
perempuannya itu? Aku nggak masalah mereka 
masih SMP, toh yang nyosor duluan 


perempuannya.” 
“Dave!” 


Pria itu menghela napas sejenak. Menarik 
lengan sang istri untuk tidak lebih keras 
menyerukan namanya. 


“Calm down, Sayang. Proda itu laki-laki, aku 
juga laki-laki. Apa yang kamu takutkan? Proda 
hamil? Atau Proda yang main perempuan? Kamu 
pikir anak kita akan seperti aku?” 


Karyna menggeleng. “Bukan Proda, tapi 
Umay yang aku takutkan mirip kamu.” 
Gumaman Karyna membuat Dave menepuk 
jidatnya sendiri. Lupa bahwa Umay sudah sedikit 
banyak melihat koleksi dalaman yang Dave suka 
belikan untuk Karyna. 


“Ya, okelah. Jangan bahas Zeugma. Kita 
bahas Proda. Kamu yakin Proda nggak akan 
macem-macem kayak aku, kan?” 
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Karyna menggangguk pelan. “Tapi nggak 
bisa sepenuhnya aku lepasin dia kenal 
perempuan, Dave.” 


“Iya, paham. Tapi kasih kesempatan buat 
Proda tahu apa itu perempuan. Kalo ada yang 
suka Proda apa adanya aku malah lega. Paling 
nggak Proda belajar membagi hatinya untuk 
orang lain, nggak egois untuk dirinya sendiri. 
Masalah dia jadi playboy atau nggak itu urusan 
pengalaman hidup. Karena aku jadi playboy juga 
ada masa lalu dan alasan dibaliknya.” 


Karyna beranjak dari kasur menuju pintu. 
“Mau ke mana?” tanya Dave. 


“Kamar kakak.” 


Begitu Karyna menghilang dari balik pintu, 
Dave menghela napasnya. “Mode cueknya balik.” 
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Karyna melihat putra pertamanya sedang 
sibuk dengan majalah khusus usianya di atas 
ranjang. Proda tidak banyak menyusahkan orang, 
dia biasanya hanya meminta turun dari ranjang 
Jika sudah benar-benar bosan. Atau terkadang 
justru Karyna dan orang rumah heboh melihat 
Proda terjatuh dari kasurnya karena keras kepala 
ingin menuju kursinya dengan kedua tangannya. 


Terkadang hal itu membuat bangga, tapi 
seringnya malah membuat cemas karena keras 
kepala Proda yang tidak main-main. 


“Mama ngapain lihatin aku di situ?” tanya 
Proda yang sudah menyadari kehadiran Karyna. 
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“Kakak mau nggak mama ajak ngomong 
berdua?” 


Proda mengangguki dengan cepat. Anak itu 
langsung menutup majalahnya dan menunggu 
Karyna duduk di sampingnya dan memulai 
pembicaraan. 


Sedang Karyna mencoba membaca ekspresi 
Proda yang ternyata biasa saja. Tidak ada rona 
merasa bersalah atau sudah melakukan kesalahan 
apa pun. 


“Tadi anak perempuan yang sama kakak 
siapa?” tanya Karyna memulai. 


“Temen aku.” 


Iya temen, tapi temen macem apa yang main cium 
temennya? 


Karyna mengangguk pelan. “Iya temen 
kakak. Namanya siapa?” 


“Teora Abigale Cameroon.” 


Dijawab dengan menyebutkan nama lengkap 
anak gadis yang menjadi tersangka dalam kepala 


164 — He Want Me Ekstra 


Karyna, perempuan yang sedang hamil tiga bulan 
itu berusaha menampilkan senyumannya. Tak 
mau Proda berpikiran negatif dengan interogasi 
mamanya kini. 


“Itu temen kakak yang kata Umay pacar 
kamu?” Kini pertanyaan Karyna sudah menjurus. 


“Nggak. Aku sama Teora nggak pacaran. 
Umay juga waktu itu cuma bohongan, Ma. Aku 
nggak pacaran.” 


Proda menjawabnya tanpa ragu sedikitpun. 
Karyna menjadi ragu menanyakan lebih jauh. 


“Tapi kakak ngerti artinya pacaran, kan?” 


Proda mengangguk dengan damai. “Tahu. 
Pacaran itu cewek sama cowok saling suka, terus 
saling sayang. Kayak mama sama ayah.” 


Mengelus kepala putranya, Karyna tidak 
mengkategorikan jawaban Proda salah, tapi dia 
tetap harus meluruskan. 


“Iya, itu termasuk jawaban benar. Tapi ayah 
sama mama bukan pacaran, Kak. Ayah sama 
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mama itu suami istri, udah menikah. Jadi beda. 
Kalo pacaran nggak boleh sebebas suami istri." 


“Mama ngomong apa, sih? Bebas apanya?” 


Terlalu riskan ketika menjelaskan segalanya 
pada anak-anak. Apalagi Proda yang perlu 
kinerja ekstra untuk membuatnya bisa lebih 
dewasa. 


“Misalnya gini, Kak. Mama sama ayah boleh 
cium-cium. Itu karena kami memang udah nikah, 
tapi kalo pacaran itu nggak boleh. Apalagi kalo 


cuma temen. Ciuman itu nggak boleh.” 
“Oh... iya, aku paham. Terus?” sahut anak itu. 


“Heum?” Karyna kebingungan karena 
anaknya hanya membalas seperti itu. 


“Ya, terus mama mau ngomong apalagi?” 


“Mama mau ngomong itu, nggak boleh 
ciuman. Kamu masih kecil, Kak. Apalagi kamu 
sama temen kamu itu cuma temen, jangan lakuin 
yang aneh-aneh, ya.” 
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Proda terlihat mengerutkan dahinya. “Mama 
ngomong apa? Siapa yang ciuman?” 


“Kamu sama temen kamu yang namanya 
Teora itu. Tadi kalian ciuman, kan?” 


Proda menggeleng. “Nggak. Orang Teora 
yang cium aku, kok. Aku nggak ciuman.” 


Kali ini Karyna terheran. Anaknya paham 
mana yang sebenarnya ciuman dan yang dicium. 
Begitu santai seolah Proda berpengalaman akan 
hal semacam itu. 


“Kakak paham dari siapa yang begitu? 
Ciuman itu sama aja artinya, mau dicium atau 
nylum—' 


“Beda mama. Kata Om Yon beda. Kalo 
ciuman, ya harus dua-duanya. Kalo dicium, yang 
satunya nggak cium balik.” 


Karyna diam-diam mengutuk Dion yang 
mengajari putranya hal 'kotor' begini. 


“Kapan om Dion ngajarin kamu soal ini?” 
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“Waktu nonton film frozen yang pertama. 
Putri Anna sama cowoknya, kan ciuman. Terus 
Umay tanya sama om Yon. Jadinya aku sama 
Umay dijelasin, deh. Ciuman sama dicium itu 


beda, Ma.” 


Pantas saja Proda bersikap biasa saja, 
rupanya anak itu sudah mempunyai guru selain 
ayahnya yang mesum. Dion mungkin lebih 
kalem, tapi tetap saja seorang pria dan 
mempunyai kadar kemesuman yang tidak 


disangka. 


“Diajarin apalagi sama Dion—eh, maksud 
mama om Dion?” 


“Eum...” Anak itu berpikir sejenak. “Banyak, 
sih. Om Yon ngajarin aku sama Umay buat 
nggak cium cewek sembarangan. Terus jangan 
suka gombalin cewek, jangan suka deketin cewek 
Jelek, jangan mau disuruh-suruh cewek...” 


“Udah, cukup. Yang penting kamu ngerti 
mana yang boleh mana yang nggak boleh. Mama 
percaya kamu bisa menghargai orang lain.” 


Anak itu mengangguki. 
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“Tapi lain kali kalo dicium itu jangan diem 
aja! Bilangin ke temen kamu nggak boleh begitu, 
dia, kan cewek. Jadi, jangan pernah mau dicium 
sembarangan atau biarin temen kamu gampang 
nyium bibir orang! Itu nggak baik.” 


Proda tersenyum. “Iya, mama.” 


Tak lama pintu kamar Proda dibuka dan 
menampilkan Umay yang masih setengah 
mengantuk dengan botol susunya belum lepas 
dari mulut. “Kak Oda, yemenin bobo.” 


Tidur siang pun Umay memang suka 
menganggu kakak dan papi maminya. 
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Makan malam besar dilakukan karena 


kedatangan Dion yang terlambat menyuarakan 
kebahagiaannya dengan bertambahnya usia 
Umay. Karyna sendiri tidak banyak bicara di 
meja makan karena dia ingin menghabisi Dion 
setelah acara makan malam mereka. Walaupun 
alasan sebenarnya karena tak mau anak-anak 
melihat bagaimana Karyna mengomel pada Dion, 
sebab kedua anaknya akan membela Dion yang 
selalu menjadi kesayangan ketika pria itu datang. 


“Aku perlu bicara sama kamu habis ini,” bisik 
Karyna pada Dion ketika mereka semua sibuk 
untuk menonton di ruang keluarga. 
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Dave tidak melewatkan sedikitpun momen 
tersebut. Matanya yang selalu mendadak tajam 
Jika menyangkut dengan sang istri menangkap 
kedekatan sang istri dengan Dion. Kecemburuan 
itu nyatanya tidak pernah benar-benar hilang, 
Dave selalu waspada selama Dion belum memiliki 
pasangan yang disebut istri. 


“Ngapain kamu bisik-bisikkan sama Dion?” 


Karyna menoleh dan terkejut. “Kamu 
ngelihat?” 


“Iya. Punya mata aku ini, Ryn. Masa nggak 
bisa lihat kalian yang mesra begitu!” 


Karyna mengusap dada suaminya. “Sabar, 
Dave. Santa. Aku nggak main gila sama Dion, 
aku justru mau tegur dia.” 


“Kenapa kamu tegur?” tanya Dave cepat. 


“Karena dia nonton adegan kiss bareng anak- 
anak tanpa bilang ke kita. Bagaimanapun Proda 
sama Umay harus dalam pengawasan aku dan 
kamu. Penjelasannya harus konkrit dari dia ke 
kita, Supaya anak-anak nggak bingung.” 
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“Film apa yang mereka tonton?” tanya Dave 
kembali. 


“Frozen.” 


Dave mengangguki. “Aku juga ikut nemenin 
kamu tegur dia. Jangan berdua aja.” 


Karyna mengalah dengan mengatakan, “Oke.” 


Mereka tidak akan pernah berhenti berdebat 
Jika tidak mengalah salah satunya. Apalagi jika 
menyangkut dengan kecemburuan Dave pada 
Dion. 


“Kalian mau nonton apa?” tanya Dion yang 
sudah siap menemani. 


“Bosen, Om Yon. Aku mau main, dong!” Kata 
Proda. 


“Iya, Ommm Yon. Bocen, mo main, mo main.” 


Dion berpikir sejenak. “Main PS? Emangnya 
boleh sama...” Dion melirik kedua orangtua anak 
itu. 


“Boleh, ya, Ma, Ayah?” 
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“Boyeh, ya, Mi, P1?” 


Ucap kedua anak itu berbarengan. Ketika ada 
Dion maka mereka mencari bala dukungan. 
Seolah kekuatan mereka bersatu menjadi super 
power dengan satu kalimat, kedipan mata, 
tangkupan tangan, kedua alis dinaikkan, disertai 
anggukan kepala yang dibuat sebegitu gemasnya. 


“Besok kakak sekolah, Kak.” Kata Karyna 
pada Proda. 


Umay melihat pada kakaknya. Jika Proda 
menyerah, maka Umay juga tak mau bermain 
sendiri. 


“Nggak lama, kok, Ma. Cuma sebentaaarrrr 
aja.” 


“Iya, Mi. Bental, bental aja.” 


“Umay jangan ikutin omongan kakak aja, 
deh.” Karyna kali ini memperingatkan Umay 
yang langsung mengerucutkan bibirnya. 
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“Awalnya bilang sebentar, tapi nanti kelupaan 
jam. Mama nggak mau besok pagi kakak males 
bangun paginya.” 


Dave tidak memilih membela siapapun. Dia 
netral saja duduk santai sembari mendengarkan 
istrinya yang sebentar lagi akan mengizinkan 


dengan banyak syarat yang diajukan. 


“Sebentar aja, Ma. Beneran, sebentar. Nanti 
Om Yon yang waktuin. Om Yon, kan udah gede.” 
Kembali Proda beralasan. 


Karyna menghela napasnya dengan berat. 
“Beneran diwaktuin?” tanya perempuan itu. 


“Iya.” 


Kini Karyna melirik Dion. “Pasang alarm 
kamu, Dion. Aku pasang alarmku sendiri juga. 30 
menit lebih dari cukup, setelah itu kalian harus 
cari kegiatan lain atau istirahat aja lebih bagus.” 


“Yima menit ja, Mi. Banyak yima menit 
cegini, nih.” Umay menunjukkan kelima jarinya. 
Anak yang hanya mengikuti cara belajar dari 
bermain dan belajar itu tahu bahwa lima jari 
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berarti angka lima, sedangkan semua yang 
disebutkan lebih rendah tidak lebih banyak dari 
lima. Maka dari itu Umay meminta lima menit 
ketimbang tiga puluh menit yang memiliki angka 
depan tiga. 


Mau tak mau Dion dan Dave tertawa keras 
karena celetukan anak itu. Ada-ada saja 
perkembangannya setiap hari. 


“Umay mami tersayang... lima menit itu lebih 


sedikit. Tiga puluh lebih banyak dari lima, oke?” 


“Nggak okeh, yima banyak. Pokok na 
yimaaa!” Mode keras kepala anak itu kembali. 


“Yaudah, bagus kalo cuma lima menit—' 


“Jangan!” Proda langsung berseru. “Umay, 
jangan lima menit doang. Itu cuma sebentar, 
lebih banyak tiga puluh menit.” 


“Oh, gitu, ya?” sahut Umay mengangguk- 
angguk. “Okeh, deh. Tiga ja, Mi.” 
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Begitulah Umay, jika sang kakak yang bicara 
dia akan menurutinya. Jika maminya yang 
menjelaskan anak itu akan tetap keras pendirian. 


“Yaudah, ayo main anak-anak. Tapi yang 
pertama om sama ayah-papi kalian, ya. Kalo om 
menang nanti om kasih kalian es krim, kalo ayah- 
papi kalian yang menang kalian minta beliin...” 


“Baju Teddy yang anyak!” seru Umay dengan 
semangat. 


Dion dan Proda bingung, tapi Karyna dan 
Dion tahu celetukan Umay tersebut. 


“Baju Teddy apa Umay apa, Ma?” tanya 
Proda mewakili kebingungan Dion juga. 


Umay tukang bikin masalah! 
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“Kamu ajarin apa sama anakku?!” Genjar 


Karyna bertanya. 


Dion menaikkan kedua alisnya dengan 
tampang yang jauh dari percaya dirinya. 
Pandangannya dialihkan ke lain objek asal tidak 
bertemu dengan Karyna yang terlihat garang 
sekali mengulik jawaban darinya. 


“Aku ngajarin apa? Nggak ada, Ryn. PS itu, 


kan emang insting anak laki-laki buat main—' 


“Bukan itu! Tapi kamu jelasin soal adegan 
intim yang ditonton anak-anak. Kamu ajarin 
yang bener, dong, Yon! Jangan bikin paradigma 
yang aneh-aneh.” 
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Dion menatap istri kakaknya itu. Dia 
mengingat kembali apa saja film yang dia tonton 
dengan anak-anak Karyna. 


“Aku sama mereka nonton film kartun, lho, 
Ryn. Nggak ada unsur anehnya. Kamu pasti tahu 
apa aja judulnya, karena pastinya ada di koleksi 
DVD kalian.” 


“Tapi tetep aja ada adegan ciuman di sana. 
Kamu jelasin ke Proda dan Umay, kan? Tapi 
kamu juga masukin jawaban yang bikin kesel. 
Kenapa kamu jelasin ciuman salah satu pihak 
yang nikmatin itu bukan ciuman, hah?! Mana bisa 
anak-anak mencerna penjelasan semacam itu!” 
Kesal Karyna berkata. “Kamu itu juga masukin 
paradigma menyimpang soal jangan mau 
dideketin cewek jelek sampe Proda masukkin itu 
dalam pikirannya! Kamu jahat sekali, sih ngajarin 
anak-anak!” 


Dave yang melihat adegan itu hanya duduk 
santai dan menyilangkan kakinya. Membiarkan 
Dion mendapatkan jatahnya dengan amukan 
singa. 
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“Bang, bilangin, dong sama bini lo. Gue 
nggak ngajarin yang aneh-aneh, tapi dia 
ngomelin gue—' 


“Jangan minta dibelain! Pokoknya aku nggak 
mau tahu, ya, Yon. Jangan nonton sendirian sama 
anak-anak. Harus ada aku yang nantinya jelasin 
ke mereka soal adegan intim yang ada di film.” 


“Kalo kamu kamu ikut nonton sama anak- 
anak dan Dion, aku juga harus ikut, Ryn.” Kali ini 
Dave menyahut. Tak mau ketinggalan porsi 
dengan memberikan ruang bagi istrinya dan 
Dion berdua saja meski ada anak-anak di 
dalamnya. 


Dion memutar bola matanya malas. “Iya. Lain 
kali nggak akan kelewat ngajak kamu nonton 
juga, Say—” 


“Mau ngomong apa kamu!?” Dave langsung 
berdiri. Membuat Dion langsung berlari dan 
Dave mengejarnya. 


“Jangan lari, Dion!” 


Dion tertawa. “Becanda doang, Bang!” 
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Candaan dua pria dewasa itu malah membuat 
Karyna menggelengkan kepala. Lelah dengan 
sikap keduanya yang ternyata memang seakrab 
itu ketika diberi kesempatan dekat. 


* 


Pukul setengah tiga pagi, Karyna terbangun 
dan merasakan keinginan untuk memuntahkan isi 
perutnya. Kandungannya yang sedari awal belum 
pernah macam-macam kini berulah. 


“Sayang?” Dave memaksa matanya terbuka 
dan mengikuti jejak sang istri menuju kamar 
mandi. 


Di sana Karyna berusaha memuntahkan isi 
perutnya tetapi tidak ada yang keluar. Wajah 
perempuan itu memerah dengan urat di kepala 
yang terlihat. Dave sangat yakin bahwa Karyna 
merasakan sakit luar biasa dengan hal itu. 


Dave mendekat dan berusaha membantu 
Karyna dengan memijat tengkuk perempuan itu, 
tapi Karyna langsung marah besar karena merasa 


diganggu. 
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“Diem! Minggir sana! Kamu nggak bantu 
malah ganggu!” bentak Karyna. 


Dave tahu hal tersebut bukan sepenuhnya 
keinginan Karyna. Marah dengan membentak 
bukanlah gaya Karyna ketika merasa baik-baik 
saja. Terakhir kali Dave mendapati istrinya 
membentak dirinya ketika melihat Proda sewaktu 
kebohongan masih Dirga lakukan mengenai 
Dave yang dianggap Davis. Itu adalah terakhir 
dan pertama kalinya Karyna lepas kendali karena 
merasa kecewa besar. 


Kali ini pasti istrinya merasakan sakit karena 
mual yang tidak kunjung menunjukkan hasil. 
Sebab Karyna tidak mengonsumsi apa pun 
sebelum tidur, termasuk susu kehamilan semalam 
istri Dave itu absen meminumnya. Katanya 
pusing menyerang ketika mencium aroma susu. 


“Oke, oke... aku mundur. Kamu bisa semaumu 
di depan sana menghabiskan rasa mual kamu.” 
Kata Dave melihat mata Karyna nyalang kesal 
kepadanya. 
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Tidak ada yang bisa Dave lakukan lagi. Dia 
tunggul sang istri berapa pun lamanya, dan harus 
tahan berdiam diri melihat istrinya yang masih 
berjuang dengan rasa mualnya. 


“Sakit, Dave...” lirih sang istri pada akhirnya. 


Tubuh lemas Karyna membuat Dave 
mendekat. Dia ambil handuk kecil yang biasanya 
digunakan Karyna untuk membasuh wajah ketika 
selesai membersihkannya dengan  facewash 
mahalnya. Membersihkan sisa liur disekitar bibir 
dan dagu perempuan itu. 


“Aku gendong, ya?” tawar Dave memastikan 
istrinya mau, ketimbang mendapat bentakan 
kembali. 


Karyna mengangguk. “Gantiin baju dulu. 
Bau.” Ucap Karyna dengan manja. Selain karena 
lemas, pada dasarnya inilah momen pertama kali 
Karyna bermanja di kehamilannya. 


Dave mengiyakan. Dia urusi Karyna sebersih 
dan seharum mungkin. Untungnya perempuan 
itu tidak memprotes dengan bedak tabur milik 
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Umay yang digunakan Dave guna memberikan 
aroma harum. 


“Dave aku laper.” Karyna memberi 
permintaan pada suaminya. 


“Mau apa? Bikinin aja, ya?” 


Karyna menggeleng. “Nanti masakan kamu 
nggak enak.” 


Dave menghela napasnya, menyabarkan diri 
karena ucapan jujur dan ketus istrinya. 


“Yaudah, maunya apa?” 


“Masakan ibu.” 


PR datang! 
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“Papi kita mo mana, cih?” Satu pertanyaan 


sudah Umay layangkan karena sedikit enggan 
dengan rencana serba dadakan yang diinginkan 
oleh ratu di rumah mereka. 


Mau tak mau. Siap tak siap. Dave dan kedua 
anaknya harus mengikuti apa maunya ibu hamil 
yang kini tertidur selama perjalanan. 


“Ke rumah kakek dan nenek, Boy.” Itu adalah 
penjelasan singkat yang sudah bisa membuat 
Umay dan Proda menganggukan kepala tanpa 
antusias. Sepertinya mereka lupa dengan 
kebiasaan yang biasanya selalu heboh ketika 
diajak ke rumah orangtua Karyna yang berada di 
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kaki gunung. Ya, bisa Dave kategorikan hutan 
belantara. Sebab jauh dari keramaian kota. 


“Kak, kamu kalo ngantuk banget sini gantian 
sama ayah pangku adik kamu. Dia berat, Kak.” 


Manja yang terjadi bukan hanya pada Karyna 
saja, melainkan Umay yang sedari tadi menempel 
pada Proda. Dave kasihan melihatnya, sebab 
Proda yang sudah berniat memejamkan mata 
selalu diganggu oleh Umay yang sepertinya tidak 
bisa tidur karena tadi terganggu dibangunkan 
oleh papinya. 


“Oke, Yah.” 


Proda berniat membiarkan Umay yang 
diambil oleh Dave, tapi anak balita itu merengek 
dan tak sengaja mencakar kulit tangan Proda 
hingga si kakak mengaduh dan membuat 
kehebohan di mobil. 


Pecahlah tangisan Umay dan membuat isi 
mobil riuh. Karyna yang semula tenang bisa 
tertidur mau tak mau terbangun karena suara 


Umay. 
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“Kalian, tuh, kenapa berisik banget! Aku mau 
tidur aja susah!” ketus Karyna yang lebih 
mengarah pada Dave. 


Dari sirat mata yang terpancar, perempuan 
itu memberikan protes karena Dave tidak bisa 
menjaga anak-anak untuk tetap kondusif. 


“Tidur lagi, Sayang. Zeugma bikin ulah, 
tangan si kakak dicakar.” 


Umay meninggikan suara tangisnya. “Nggak 
cengaja, Mi... aku nggak cengajaaa.” Ucap Umay 
yang sepertinya takut sekali dimarahi maminya 
kali ini. 


Itu biasanya terjadi ketika Umay merasa 
bersalah pada kakak tersayangnya. Akan ada saja 
kalimat pembelaan yang tetap akan Karyna 
giring supaya putranya meminta maaf. 


“Sakit, Kak?” tanya Karyna pada Proda yang 
tengah meringis karena perih di tangannya. 


Proda mengangguk. “Dikit, Ma.” 
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“Mana coba mama lihat lukanya?” Karyna 
memposisikan diri supaya lebih leluasa melihat 
hasil cakaran Umay. “Lho... ini, sih parah, Kak.” 
Lalu tangis Umay kembali mengencang setelah 
redup sebelumnya. 


“Aku nggak cengajaaa, Kak Oda.” Racau anak 
itu kembali. 


Dave hanya memerhatikan bagaimana 
istrinya akan menyelesaikan persoalan ini tanpa 
urat di leher. 


“Ada gunting kuku, nggak? Ini parah kalo 
kuku Umay nggak dipotong. Tangan si kakak 
bisa berdarah terus kalo kukunya nggak mau 
dipotong.” 


Pada akhirnya Karyna memang membuat 
Umay takut dan tidak menolak seperti biasanya 
untuk agenda gunting kuku yang sudah seperti 
kegiatan memotong sapi saat idul adha saja. 


“Dikit ja, Mi.” Kata anak itu masih berusaha 
melenceng dari kegiatan potong kuku. 
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Sebenarnya Karyna juga selalu berjaga-jaga 
membawa benda tersebut dalam tas. Ketika 
Umay tertidur dan Karyna bangun biasanya akan 
perempuan itu curi kesempatan supaya Umay 
tidak memiliki kuku panjang dan kotor lagi. 
Kepala Karyna sampai pusing dengan sifat anak 
itu yang sulit sekali dipotong kukunya padahal 
suka bermain tanah hingga kukunya hitam 
karena kotoran. 


“Ya, kalo kukunya yang panjang dan kotor 
banyak potongnya harus banyak juga, Nak.” Kata 
Karyna seraya berusaha memangku anak 
keduanya. Namun, dengan cepat Dave melarang. 


“Inget adek bayinya, Sayang. Badan Zeugma 
besar, jangan kamu pangku nanti napas kamu 
pengap kamu marahinnya aku.” 


Melihat perutnya yang sudah terlihat lebih 
besar di usia kehamilan berjalan empat bulan ini 
Karyna baru ingat bahwa dia memiliki muatan 


lebih pada tubuhnya. 


“Yaudah, nih! Kamu yang potongin kuku 
Umay.” 
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Dave memandangi sang istri yang entah 
kenapa ketus sekali bicara padanya. Sedangkan 
sikapnya yang suka manja masih melekat. Apa 
maunya perempuan, sih? 


Menuruti Karyna, Dave memotong kuku 
putranya dengan sangat lambat dan hati-hati. Itu 
karena mereka menggunakan mobil. Walaupun 
tidak di dalam mobil pun biasanya Dave sangat 
takut memotong kuku anaknya. Alasannya 
karena takut begitu dalam dan malah membuat 
kuku putra mereka berdarah. 


“Ah, Papi peyan-peyan!” 


Dave melepaskan kerutan di dahinya. “Sakit, 
Boy? Perasaan papi belum masukin gunting 
kukunya.” Kata Dave kebingungan. 


“Itu artinya dia ngada-ngada alasan biar 
kamu nggak lanjutin gunting kukunya. Anak 
kamu itu suka lebay kalo urusan gunting kuku.” 


“Ya, berarti sama kayak maminya. Gumam 
Dave yang masih bisa didengar Karyna. 
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“Apa!? Aku lebay? Ada juga kamu yang lebay 
tahu, nggak!! Kamu kira aku bakalan gugurin 
anak kita sampe pergi dari rumah segala! Yang 
nurunin sifat lebay itu kamu. Pokoknya kamu!” 


Dave dan Umay saling berpandangan karena 
perempuan kesayangan mereka meracau panjang 
hanya dengan satu kalimat gumaman Dave. 


Diam-diam kedua lelaki itu membiarkan 
Karyna mengoceh sendiri dan Dave berjuang 
memotong kuku anaknya tanpa membuat tangis 
bocah itu pecah kembali. 
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Sesampainya di kediaman orangtua Karyna 


yang menghabiskan cukup banyak waktu karena 
seringnya mereka berhenti disebabkan oleh 
drama dari Zeugma Nemesis kecil yang selalu 
ingin 'pipis' disaat semua orang ingin beristirahat 
dan anak itu tak mau melakukan hal yang sama. 
Menganggu dan membuat semua orang di mobil 
aktif bicara dengan anak itu adalah agenda Umay. 


“Kok lama sekali sampainya? Terakhir kali ke 
sini cepet seinget ibu.” Kata nenek Umay itu. 


“Bis kecil nggak mau diajak cepetan, Bu. Ada 
aja ulahnya selama perjalanan.” Karyna 
menjawab. Tahu bahwa ibunya cemas karena 
begitu mobil mereka menginjak kerikil-kerikil di 
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depan halaman rumah, wanita baya itu sudah 
menunggu di teras depan dengan wajah berkerut. 
Karyna tidak bisa menyembunyikan 
senyumannya karena sang ibu semakin 
mencemaskannya semakin keluarga kecil Karyna 
tumbuh. 


“Perutmu sudah besar begini kenapa baru 
datang! Ibu kesal sekali karena baru dapat kabar 
hari ini, padahal katanya kamu ngidam malam- 
malam masakan ibu. Rasanya jantung ibu mau 
copot bayangin kamu duduk di mobil dengan 
perut besar dengan anak yang super aktif seperti 
Umay.” 


Dave terkekeh pelan, membawa anak- 
anaknya masuk dan membersihkan diri lebih 
dulu. Seperti biasa, meninggalkan Karyna dan 
ibunya untuk setidaknya memiliki waktu bicara 
berdua. 


“Tenang, Bu. Lihat, nih! Aku sehat sama 
anak-anak di dalam perut. Mereka anteng, nggak 
seperti kakaknya dulu aku malah lebih tersiksa 
waktu hamil Umay dan ke sini untuk melahirkan 
ditemani ibu. Untungnya waktu itu aku kuat 
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banget. Ucap Karyna dengan setengah nada 
bercanda. Padahal dia tidak merasa lucu sama 
sekali, sebab kekuatannya dulu datang karena 
banyak masalah menimpa akibat keluarga kaya 
suaminya. 


“Masuk dulu, ibu mau nanya tapinya.” Wanita 
baya itu mengusap rambut putrinya begitu duduk 
di sofa yang sama. 


Semakin Karyna dewasa, kasih sayang ibunya 
barulah benar-benar terlihat. Mungkin karena 
sekarang kualitas hidup kedua orangtuanya 
membaik, tidak memikirkan ulah ayah Karyna 
dan hutang yang menyekik. 


“Mau nanya apa, Bu?” 


“Bayi kamu kembar? Dari tadi kayaknya 
kamu bilang anak-anak di perut kamu.” 


Karyna melebarkan senyumannya dan 
menjawab dengan anggukan disertai ucapan 
penuh gembira. “Iya, Bu! Kembar tapi belum cek 
jenis kelaminnya, Dave maunya kejutan. Lebih 
tepatnya dia maunya cewek, dia nggak mau tahu 
duluan supaya pas lahiran aja dia kagetnya.” 
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Sang ibu tidak bisa menyembunyikan 
kebahagiaannya. “Anak kalian empat sebentar 
lagi, rumah bakalan makin rame.” 


“Banget, Bu. Umay aja masih nyari perhatian, 
pasti nanti berantem sama adek-adeknya. Sama 
Proda aja, yang dicakar kakaknya yang nangis 
heboh dia.” 


Keduanya tertawa bersama. Pembahasan 


mengenal anak-anak memang selalu 
menyenangkan. 
x 


“Pjiii... aku duyuan!” protes Umay yang 
merasa diabaikan karena kakaknya lebih dulu 
diurusi. 


“Sebentar, Boy. Biar papi pindahin kakak dulu 
ke kursi.” 


Memindahkan tubuh Proda dari kursi 
rodanya ke kursi kayu adalah agenda rutin ketika 
memandikan anak itu. Semakin Proda besar 
semakin berat pula bobot tubuh anak itu. Dave 
terkadang menyalahkan diri sendiri yang tidak 
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rajin ke pusat kebugaran lagi karena lebih suka 
bersama istrinya di kamar ketika ada waktu 
luang. 


“Ah, Papi!” Bibir Umay mengerucut tapi tetap 
menuruti papinya. 


Karena air di kediaman neneknya yang sejuk, 
Umay suka untuk menyalakan keran air hangat. 
Anak itu akan membuat ulah dengan— 


“Aduh, Papi! Tangan aku panasan!” 


Dave meredamkan diri karena mengeluh akan 
membuat Umay semakin berulah dengan 
memanggil Karyna dan mengatakan bahwa 
papinya jahat. 


“Iya, disiram air dingin, Boy. Jangan terusin 
pake air panasnya.” 


“Ah, panasan, Pi! Panasan!” 


Dave tidak bisa meneruskan lebih lama 
mengurus Proda untuk membukakan baju 
anaknya. “Sebentar, Kak. Ayah urusin adik kamu 
dulu.” 
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“Iya, Yah.” Proda mengamati ayah serta 
adiknya dengan berusaha menurunkan celananya 
sendiri meski cukup kesulitan. 


“Mundur dulu, Boy. Papi puter keran yang 
dingin.” 

“Nggak boyeh!” protes Umay. 

Dave memandangi anaknya dengan tatapan 
kebingungan. “Maksudnya mau gimana? 


Panasnya nggak hilang kalo kamu nggak mau 
kerannya diganti, Boy.” 


“Pokok na nggak mau!” 


Walau sebenarnya Dave bisa saja memaksa, 
pria itu mencoba bersabar karena tak mau 
membuat istrinya datang dan kelelahan hanya 
untuk mengurusi Umay si tukang pembuat 
masalah. 


“Nyalain yang dingin biar airnya anget, jadi 
nggak kepanasan.” 


“Nggak mau yang dingin!” 
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Dave menghela napasnya sendiri. “Yaudah, 
terserah. Papi ngurusin kakak aja kalo gitu.” 


Umay menghadang Dave dengan berkata, 
“Aku duyuan, Pi. Kak Oda ental.” 


“Yaudah, kalo mau duluan nurut sama papi, 


Boy.” 
“Iya, tapi na nggak mau pake ael dingin.” 


Hampir frustasi, Dave memejamkan mata dia 
membuka pakaiannya sendiri. 


“Ayo, mandi sama papi. Airnya nggak dingin, 
Boy. Ayo, barengan sama papi.” 


“Sama Kak Oda balengannya.” 


Dave mencari cara, dia mengalihkan 
pandangan ke segala penjuru dan melihat tempat 
duduk kecil yang biasa digunakan untuk mencuci 
ibu-ibu. Dia angkat Proda ke sana dan mulai 
mandi bersama. 
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Karyna menoleh begitu pintu kamar yang 
biasa dia gunakan bersama sang suami berbunyi. 
Suaminya di sana melangkah dengan handuk 
kimono dan rambut basahnya terlihat begitu 
segar. Namun, kusut dalam waktu bersamaan. 


“Udah mandinya?” tanya Karyna heran. 


Dave mengangguk. Dia mengambil tempat di 
sisi ranjang untuk segera membaringkan tubuh. 
Tanpa terlihat semangat mencari pakaiannya 
yang sedang dibereskan oleh Karyna. 


“Nggak mau ganti baju?” Sekali lagi Karyna 
bertanya. 
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Dave menggeleng dalam lirikan perempuan 
itu. 


“Kenapa? Capek banget? Padahal kamu udah 
mandi, harusnya capeknya perjalanan bisa sedikit 


hilang.” 


“Bukan capek karena itu,” balas Dave seraya 
memiringkan tubuhnya mencari guling untuk 
dipeluk. “Tapi capek karena anak kamu.” 


Jika sudah ada konsonan kata 'anak kamu' itu 
berarti Dave kesal dengan Umay. Penyebutan 
'anak kamu' juga digunakan oleh Karyna ketika 
kesal sekali terhadap Umay yang akan mirip 
dengan papinya ketika berselisih paham. 
Sekarang kata itu digunakan oleh papinya Umay 
sendiri. Sudah pasti ada yang tidak beres selama 
agenda mandi tadi. 


“Kenapa sama anak itu?” Karyna memancing 
jawab. 


“Banyak 'karena' yang akan aku sebut Kalo 
kamu nanya kenapa. Kamu tahu sendiri anak 
kamu gimana.” 
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Karyna mengangguki membenarkan. Jika saja 
Karyna yang menghadapi Umay tadi, sudah lain 
perkara. Perempuan itu akan membentak Dave, 
berteriak karena begitu sering menahan urat di 
leher guna meneriaki Umay, menyalahkan Dave 
apa pun alasannya, dan mengoceh panjang lebar 
menghabiskan energi. Sayangnya Dave sudah 
kelihatan kehabisan energi sedari tadi, 
menghadapi Umay memang semelelahkan itu. 
Terkadang tersirat dalam benak Karyna, jika 
putranya 'semenggemaskan' itu bagaimana 
perempuan yang akan mengurusnya di masa 
depan nanti? Apakah ada perempuan yang kuat 
menghadapi sifat plus plus putra Karyna dan Dave 
itu? 


“Oh, iya aku lupa nyiapin kamu air hangat di 
kamar mandi, Ryn. Tadi keburu pengen lepas 
dari Umay biar bisa istirahat ke kamar soalnya.” 
Dave menjelaskan. 


Agenda menyiapkan air hangat untuk sang 
istri memang sudah seperti kebiasaan tersendiri 
bagi Dave pada Karyna. Perhatian yang dia 
berikan bukan semata menarik perhatian kedua 
orangtua perempuan itu agar melihat Dave yang 
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menyayangi putri mereka, tetapi untuk 
memastikan Karyna tidak banyak bergerak 
selama kehamilan. 


Ketika mereka berkunjung sewaktu Karyna 
tidak hamil, Dave tidak melakukan hal tersebut. 
Sebab Karyna mengurus Umay dengan cekatan 
dan kekuatannya. Lain hal ketika Karyna hamil, 
tadilah pengalaman pertama Dave memandikan 
dua putranya. Sebab pada kehamilan sebelumnya 
Umay masih dalam perut sang mami dan Dave 
hanya memiliki agenda membersihkan diri 
berdua dengan Proda yang pendiam. 


Momen kehamilan Karyna yang sekarang 
memang sangat berbeda dengan empat tahun 
lalu. 


“Aku mandi dulu, ya. Kamu masukin sisa 
bajunya, tuh. Udah aku lipat.” 


Dave tidak memiliki pilihan lain selain 
mengangguk pasrah. 


“Inget, taruh yang rapi di lemari. Jangan 
sembarangan numpuk bajunya!” Peringatan 
Karyna bahkan sudah lebih dulu didengar Dave 
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saat perempuan itu menyiapkan baju tidurnya 
sendiri. 


“Dave jangan tidur dulu! Ganti baju dan 
masukin baju-baju sisanya dulu!” Omel Karyna. 


“Hm.” 
“Jangan cuma 'hm' aja!” 


“Iya.” Balas Dave mencoba mengikuti apa 
maunya sang Istri. 


“Iya apa?!” 


“Iya, Sayang. Akan aku masukin bajunya 
dengan rapi ke lemari. Kamu mandi aja dengan 
hikmat.” 


Mata Karyna memicing. “Kamu nyindir aku, 
ya? Mandi hikmat, mandi hikmat! Emangnya 
masalah kalo aku mandi lama?!” 


Dave tidak jadi memejamkan matanya barang 
sejenak. Istrinya sudah mulai mendramatisir 
pembicaraan. 
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Bangkit dari rebahannya di ranjang, Dave 
buru-buru menyentuh pinggang istrinya dan 
membawanya menuju kamar mandi. 


“Dave, aku belum selesai bicara!” 


Berusaha menulikan telinga, Dave terus 
membawa Karyna ke kamar mandi. 


“Dave!” 


“Iya, iya. Nanti lagi protesnya, sekarang 
kamu mandi pakai air hangat dan berhenti 
ngoceh. Aku akan dengerin semuanya setelah 
kamu mandi bersih.” 


Mendengus tak terima, Karyna menyambar 
handuk kimono yang tersampir di meja sisi pintu 
kamar mandi. Dia menutup pintu dengan cukup 
keras di depan wajah Dave hingga membuat 
penghuni rumah lainnya datang. 


“Kenapa, Nak Dave?” tanya ibu Karyna. 


Dave menggeleng sekilas. “Nggak, Bu. 
Ngambek biasa, hormon hamil.” 
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Tahu tidak akan membawa masalah apa-apa, 
ibu Karyna mengangguk dan kembali ke dalam 
kamarnya. Sedangkan Dave melangkahkan 
kakinya pelan untuk melihat keadaan kedua 
putranya di dalam kamar lainnya di samping 
kamar nenek dan kakek mereka. 


Dave berusaha membuka pintu tanpa suara, 
tetapi tetap saja membuat Proda menoleh. 
Melihat bahwa Umay sudah memeluk kaki Proda 
dan kepalanya diusap-usap menjadikannya 


nyenyak. 


“Nggak tidur, Kak? Adek kamu biarin aja, 
jangan dibiarin kebiasaan minta dielus pas tidur.” 
Kata Dave diambang pintu. 


Proda tertawa pelan, membuat Dave heran. 
Pria itu sempat berpikir apa karena caranya 
mendidik Proda tidur tepat waktu menjadikan hal 
itu lucu? 


“Kok ketawa, Kak?” tanya Dave akhirnya 


“Ayah mirip sama mama kalo ngomong 
begitu.” 
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Oh, jadi Karyna yang mengambil ingatan 
Proda. Anak itu seolah paham mengenai seluk 
beluk tingkah mamanya. 


“Nggak apa-apa ayah mirip mama.” Dave 
mendekati Proda. “Kamu bisa lihat mama dalam 
diri ayah... itu luar biasa.” 


Sudah banyak perubahan yang terjadi. Proda 
sudah besar untuk memahami karakter kedua 
orangtuanya. Jelas saja Dave kagum. 


“Besok aku nggak sekolah, ya, Yah?” tanya 
Proda begitu Dave duduk tepat di sisinya. 


“Hm. Kenapa? Ayah udah minta izin, kok 
sama sekolah.” 


Proda menggeleng, dia alihkan tatapan pada 
wajah Umay yang terlelap. 


“Kenapa, Kak? Kangen sama Teora?” 


Anak itupun tersedak ludahnya sendiri. 
Ayahnya tahu! 
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Benar adanya bahwa putra pertama Dave 
memang sedang dalam masa peralihan. Lihat 


saja, niatan Dave hanya menggoda tapi justru 
putranya terlihat sungguh menggemaskan 
dengan reaksi yang tidak dinyana oleh ayahnya 
sendiri. Proda mendapatkan cinta monyetnya. 
Ya, Tuhan... Proda sedang jatuh cinta. 


“Ayah tahu temen aku?” tanya Proda dengan 
agak takut melirik kepada Dave. 


Diusapnya kepala sang anak dengan gemas. 
“Bukan temen juga nggak apa-apa, Kak. Ayah, sih 
santai aja soal cewek. Paling yang heboh mama 
kamu nanti.” 
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Kali ini Proda benar-benar mendongak 
menatap sang ayah. 


“Ayah jangan bilang ke mama. Aku nggak 
mau mama nanti marahin aku. Kata Om Yon juga 
jangan suka bikin mama marah, kan adek bayinya 
nanti bisa capek di dalem perut mama.” 


Dave mendengus keras secara spontan. Tak 
percaya bahwa adiknya itu sok lebih tahu 
mengenai kehamilan. Lebih tepatnya adalah Dave 
merasa tersaingi karena Dion seakan lebih pandai 
mengurus anak-anaknya dan perhatian kepada 
istrinya. 


“Ayah kenapa, kok,” Proda meniru dengusan 
ayahnya. “begitu? Kenapa, Yah?” 


Gelagapan karena Proda saja sudah meniru 
tindakannya, Dave segera mencari cara supaya 
tidak memperpanjang pembahasan perkara 
dengusan yang sebenarnya tak sopan itu. Bisa 
dihabisi Karyna dia Jika sampai anaknya mengadu 
bahwa tahu cara mendengus dari sang ayah. 


“Itu tadi ada yang ganjel di hidung ayah, Kak. 


Jangan dipikirin.” 
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“Oh...” Proda hanya menanggapi dengan ber- 
oh saja. 


“Lanjutin yang tadi, Kak. Kamu sebenarnya 
suka atau nggak sama Teora?” 


Sengaja Dave mengulik untuk tahu apa yang 
putranya itu inginkan. 


“Ehm... suka, tapi, ya... nggak tahu.” 


Dave kembali mengusapi rambut putranya 
dengan lembut. “Kalo suka harus bilang suka, 
kalo nggak bilang nggak. Jangan bingung pilih 
ini pilih itu, Kak. Kamu, kan laki-laki, jadi harus 
tegas.” 


Usia Proda yang masuk SMP sepertinya 
memang sudah pas untuk diajarkan mengenai hal 
yang berbau dewasa, dalam artian untuk 
mengetahui menjadi dewasa guna mengurus diri 
anak itu sendiri ke depannya. 


“Aku nggak tahu, Yah. Soalnya Teora itu 
cantik banget, terus banyak yang suka ngobrol 
sama dia, deket-deket sama dia, terus kadang aku 
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dilupain sama dia kalo dia main sama yang lain.” 
Wajah kecewa Proda terlihat kentara sekali. 


“Mainnya sama temen cewek atau cowok?” 
tanya Dave. 


“Cewek. Banyak temen ceweknya yang suka 
lihatin aku karena pake kursi roda. Aku... sedih, 
Yah. Emangnya aku aneh, ya?” 


Pertanyaan sentimental semacam ini 
sejujurnya membuat Dave tidak ingin tinggal 
diam, sayang dia harus memberikan penjelasan 
pada Proda supaya tidak minder dan bisa percaya 
diri. 


“Kak, kalo ada yang nggak suka kamu itu 
wajar. Itu hidup, Kak. Tapi nggak perlu orang 
lain suka sama kamu, keluarga udah paling pas. 
Kalo Teora suka kamu juga, itu bagus. Kalo 
nggak, yaudah. Yang penting mama, ayah, adik- 
adik kamu suka dan sayang sama kamu.” 


Proda mengangguk. Sekali lagi, meski 
sebagai orangtua Dave merasa anaknya tidak 
begitu paham, tapi kadang anak-anak bisa lebih 
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dewasa dan menuruti ucapan dari mereka yang 
dituakan. 


“Iya, Yah. Aku paham.” Anak itu menguap 
lebar. “Ayah nggak tidur?” 


Tahu bahwa pertanyaan putranya untuk 
menghindari pembicaraan lagi disebabkan kantuk 
yang merajai, Dave mengangguk dan menjawab. 
“Iya, ayah juga ngantuk. Kamu tidur yang 
nyenyak, Kak. Ayah balik ke kamar dulu.” 


Dan Proda menganggukinya dengan lemas. 
Tubuhnya sudah direbahkan di dekat Umay dan 
saling berhadapan. Perlahan, Dave menutup 
pintu kamar dengan kedua putranya yang masuk 
dalam alam tidurnya. 


Begitu pintu ditutup, Dave berjengit terkejut 
karena mertua perempuannya ada di belakangnya 
tepat ketika Dave berbalik. 


“Nak Dave, bisa bicara sebentar?” 


“Bisa, Bu.” Dave langsung bersedia bicara 
karena tidak ada yang perlu dia cemaskan. 
Pembicaraan dengan ibu Karyna tidak akan 
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mengarah pada hal negatif. — Diminta 
meninggalkan Karyna, misalnya. Itu tidak akan 
terjadi. 


Mereka duduk dengan tenang di kursi kayu 
yang saling berhadapan. 


“Begini, Nak Dave. Apa benar kamu yang 
mau memiliki anak banyak?” Mulai ibu Karyna 
dengan pertanyaan seputar anak. 


“Eh, sebenarnya ya. Saya pengen punya anak 
banyak. Tapi Karyna juga menghendaki dengan 
syarat jarak usianya nggak dekat, Bu.” 


Wanita baya itu terlihat menarik napasnya 
panjang. “Itulah letak dari tidak siapnya Karyna 
waktu tahu dia hamil.” 


Dave menebak bahwa istrinya sudah bercerita 


banyak pada sang ibu. 


“Ya... dia sempet kebingungan karena nggak 
siap hamil sedangkan Zeugma masih di bawah 
lima tahun. Sayangnya Tuhan menghendaki 
demikian, nggak mungkin dibuang juga. Saya 
malah senang karena usia saya tidak muda lagi.” 
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Ibu Karyna mengangguk. “Iya, nggak apa- 
apa. Bagus karena nak Dave lebih menghargai 
kehadiran anak. Ibu cuma mau pesan, tolong 
jangan lelah menghadapi Karyna yang pasti keras 
kepala. Dia putri yang cerdas, bahkan sangking 
cerdasnya dia pandai membuat orangtuanya 
kewalahan dengan pola pikirnya. Untungnya 
kecerdasannya membawa takdirnya kepada nak 
Dave, kalian menjadi pasangan sempurna di mata 
ibu. Masalah anak, semoga nggak mengganggu 
hubungan kalian lagi ke depannya. Pokoknya 
jangan kapok mengurus Karyna.” 


Besar keinginan Dave berkata bahwa Karyna- 
lah yang justru sangat mengurusnya. Usia yang 
sebenarnya lebih tua Dave dari Karyna tidak 
menjamin sepenuhnya, tapi tak apa, ibu 
mertuanya memang ingin memberi nasihat Dave 
akan ingat dalam pikiran Jika nantinya memang 
Karyna sulit diberitahu. 


“Ya, sudah. Nak Dave istirahat lagi. Maaf 
menarik nak Dave untuk bicara saat lelah 
perjalanan begini.” 


212 — He Want Me Ekstra 


“Nggak masalah, Bu. Saya nggak begitu lelah 
karena ada sopir yang membantu.” 


Segera Dave beranjak menuju kamar, pria itu 
melihat Karyna yang tidak kalah dari anak-anak 
mereka yang masuk alam tidur. Baru Dave sadari 
bahwa gaya tidur istrinya mirip dengan Umay, 
mencari pegangan apa saja untuk digenggam 
ketika tidur. 


“Yang begini mau bilang Zeugma cuma 
anakku.” 


Benar adanya bahwa putra pertama Dave 
memang sedang dalam masa peralihan. Lihat 
saja, niatan Dave hanya menggoda tapi Justru 
putranya terlihat sungguh menggemaskan 
dengan reaksi yang tidak dinyana oleh ayahnya 
sendiri. Proda mendapatkan cinta monyetnya. 
Ya, Tuhan... Proda sedang jatuh cinta. 


“Ayah tahu temen aku?” tanya Proda dengan 
agak takut melirik kepada Dave. 


Diusapnya kepala sang anak dengan gemas. 
“Bukan temen juga nggak apa-apa, Kak. Ayah, sih 
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santai aja soal cewek. Paling yang heboh mama 
kamu nanti.” 


Kali imi Proda benar-benar mendongak 
menatap sang ayah. 


“Ayah jangan bilang ke mama. Aku nggak 
mau mama nanti marahin aku. Kata Om Yon juga 
jangan suka bikin mama marah, kan adek bayinya 
nanti bisa capek di dalem perut mama.” 


Dave mendengus keras secara spontan. Tak 
percaya bahwa adiknya itu sok lebih tahu 
mengenai kehamilan. Lebih tepatnya adalah Dave 
merasa tersaingi karena Dion seakan lebih pandai 
mengurus anak-anaknya dan perhatian kepada 
istrinya. 


“Ayah kenapa, kok,” Proda meniru dengusan 
ayahnya. “begitu? Kenapa, Yah?” 


Gelagapan karena Proda saja sudah meniru 
tindakannya, Dave segera mencari cara supaya 
tidak memperpanjang pembahasan perkara 
dengusan yang sebenarnya tak sopan itu. Bisa 
dihabisi Karyna dia jika sampai anaknya mengadu 
bahwa tahu cara mendengus dari sang ayah. 
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“Itu tadi ada yang ganjel di hidung ayah, Kak. 


Jangan dipikirin.” 


“Oh...” Proda hanya menanggapi dengan ber- 
oh saja. 


“Lanjutin yang tadi, Kak. Kamu sebenarnya 
suka atau nggak sama Teora?” 


Sengaja Dave mengulik untuk tahu apa yang 
putranya itu inginkan. 


“Ehm... suka, tapi, ya... nggak tahu.” 


Dave kembali mengusapi rambut putranya 
dengan lembut. “Kalo suka harus bilang suka, 
kalo nggak bilang nggak. Jangan bingung pilih 
ini pilih itu, Kak. Kamu, kan laki-laki, jadi harus 
tegas. 


Usia Proda yang masuk SMP sepertinya 
memang sudah pas untuk diajarkan mengenai hal 
yang berbau dewasa, dalam artian untuk 
mengetahui menjadi dewasa guna mengurus diri 
anak itu sendiri ke depannya. 
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“Aku nggak tahu, Yah. Soalnya Teora itu 
cantik banget, terus banyak yang suka ngobrol 
sama dia, deket-deket sama dia, terus kadang aku 
dilupain sama dia kalo dia main sama yang lain.” 
Wajah kecewa Proda terlihat kentara sekali. 


“Mainnya sama temen cewek atau cowok?” 
tanya Dave. 


“Cewek. Banyak temen ceweknya yang suka 
lihatin aku karena pake kursi roda. Aku... sedih, 
Yah. Emangnya aku aneh, ya?” 


Pertanyaan sentimental semacam ini 
sejujurnya membuat Dave tidak ingin tinggal 
diam, sayang dia harus memberikan penjelasan 
pada Proda supaya tidak minder dan bisa percaya 
diri. 


“Kak, kalo ada yang nggak suka kamu itu 
wajar. Itu hidup, Kak. Tapi nggak perlu orang 
lain suka sama kamu, keluarga udah paling pas. 
Kalo Teora suka kamu juga, itu bagus. Kalo 
nggak, yaudah. Yang penting mama, ayah, adik- 
adik kamu suka dan sayang sama kamu.” 
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Proda mengangguk. Sekali lagi, meski 
sebagai orangtua Dave merasa anaknya tidak 
begitu paham, tapi kadang anak-anak bisa lebih 
dewasa dan menuruti ucapan dari mereka yang 
dituakan. 


“Iya, Yah. Aku paham.” Anak itu menguap 
lebar. “Ayah nggak tidur?” 


Tahu bahwa pertanyaan putranya untuk 
menghindari pembicaraan lagi disebabkan kantuk 
yang merajai, Dave mengangguk dan menjawab. 
“Iya, ayah juga ngantuk. Kamu tidur yang 
nyenyak, Kak. Ayah balik ke kamar dulu.” 


Dan Proda menganggukinya dengan lemas. 
Tubuhnya sudah direbahkan di dekat Umay dan 
saling berhadapan. Perlahan, Dave menutup 
pintu kamar dengan kedua putranya yang masuk 
dalam alam tidurnya. 


Begitu pintu ditutup, Dave berjengit terkejut 
karena mertua perempuannya ada di belakangnya 
tepat ketika Dave berbalik. 


“Nak Dave, bisa bicara sebentar?” 
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“Bisa, Bu.” Dave langsung bersedia bicara 
karena tidak ada yang perlu dia cemaskan. 
Pembicaraan dengan ibu Karyna tidak akan 
mengarah pada hal negatif. — Diminta 
meninggalkan Karyna, misalnya. Itu tidak akan 
terjadi. 


Mereka duduk dengan tenang di kursi kayu 
yang saling berhadapan. 


“Begini, Nak Dave. Apa benar kamu yang 
mau memiliki anak banyak?” Mulai ibu Karyna 
dengan pertanyaan seputar anak. 


“Eh, sebenarnya ya. Saya pengen punya anak 
banyak. Tapi Karyna juga menghendaki dengan 
syarat jarak usianya nggak dekat, Bu.” 


Wanita baya itu terlihat menarik napasnya 
panjang. “Itulah letak dari tidak siapnya Karyna 


waktu tahu dia hamil.” 


Dave menebak bahwa istrinya sudah bercerita 
banyak pada sang ibu. 


“Ya... dia sempet kebingungan karena nggak 
siap hamil sedangkan Zeugma masih di bawah 
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lima tahun. Sayangnya Tuhan menghendaki 
demikian, nggak mungkin dibuang juga. Saya 


malah senang karena usia saya tidak muda lagi.” 


Ibu Karyna mengangguk. “Iya, nggak apa- 
apa. Bagus karena nak Dave lebih menghargai 
kehadiran anak. Ibu cuma mau pesan, tolong 
jangan lelah menghadapi Karyna yang pasti keras 
kepala. Dia putri yang cerdas, bahkan sangking 
cerdasnya dia pandai membuat orangtuanya 
kewalahan dengan pola pikirnya. Untungnya 
kecerdasannya membawa takdirnya kepada nak 
Dave, kalian menjadi pasangan sempurna di mata 
ibu. Masalah anak, semoga nggak mengganggu 
hubungan kalian lagi ke depannya. Pokoknya 
jangan kapok mengurus Karyna.” 


Besar keinginan Dave berkata bahwa Karyna- 
lah yang justru sangat mengurusnya. Usia yang 
sebenarnya lebih tua Dave dari Karyna tidak 
menjamin sepenuhnya, tapi tak apa, ibu 
mertuanya memang ingin memberi nasihat Dave 
akan ingat dalam pikiran Jika nantinya memang 
Karyna sulit diberitahu. 
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“Ya, sudah. Nak Dave istirahat lagi. Maaf 
menarik nak Dave untuk bicara saat lelah 
perjalanan begini.” 


“Nggak masalah, Bu. Saya nggak begitu lelah 


karena ada sopir yang membantu.” 


Segera Dave beranjak menuju kamar, pria itu 
melihat Karyna yang tidak kalah dari anak-anak 
mereka yang masuk alam tidur. Baru Dave sadari 
bahwa gaya tidur istrinya mirip dengan Umay, 
mencari pegangan apa saja untuk digenggam 
ketika tidur. 


“Yang begini mau bilang Zeugma cuma 
anakku.” 
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Ketika pagi menjelang dan pasangan 


orangtua yang akan menyambut dua bayi lagi 
dalam keluarga mereka itu masih memejamkan 
mata dan tidak terusik oleh suara berisik dari 
halaman semuanya menjadi lebih tenang. Tenang 
bagi Umay yang heboh sekali menggunakan 
kolam renang karet yang diisi dengan air 
kucuran dari selang. 


Proda sedang disuapi oleh neneknya dan 
melihat adiknya banyak tingkah sekali hingga air 
dari kolam manualnya membasahi rumput 
halaman rumah nenek kakek mereka. 


“Nasi goreng nenek enak, Da?” tanya ibu 
Karyna itu. 
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“Enak, Nek. Aku mau tambah telor, dong. 
Nggak mau kuningnya, putih aja. Nanti 
kuningnya kasih buat Umay aja, Nek.” 


Ibu Karyna—Katya mengiyakan keinginan 
cucunya tersebut. Putih telur untuk Proda dan 
kuning telur untuk Umay si gendut. 


“Wuhuuuwu! Enak, Nekk main ailll” 


Padahal, baru semalam anak itu mengeluh 
bukan main hingga menyebabkan drama bahwa 
air dingin di rumah neneknya tidak boleh 
dinyalakan sama sekali. Sekarang, lihat saja 
bagaimana anak itu santai sekali bermain air 
tanpa adanya air hangat di luar ruangan. Jika 
Dave tahu, pasti pria itu akan menggeram marah 
karena semalam hanya akal-akalan Umay untuk 
mencari perhatian saja. Sebab aslinya anak itu 
betah main air. 


“Makan dulu, sini, May! Nanti perutnya 
kembung kalo nggak diisi makanan.” Katya 
memanggil cucunya itu dari gazebo dimana ia 
dan Proda berada. 


“Ntal, Nek. Macih ceruuu! Wohoooo” 
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Tidak mau mengganggu kesenangan 
cucunya, Katya diam saja dengan fokus menyuapi 
Proda. Sarapan pagi memang selalu 
menyenangkan ketika di rumah nenek. Proda 
yang merasa begitu diakui dan disayang, Umay 
yang bisa meminta ini itu pada neneknya tanpa 
diomeli lebih dulu. Anak-anak selalu memang 
ketika berada di rumah nenek kakeknya. 


Bicara mengenai kakek, ayah Karyna itu 
sudah di dudukkan di tempat yang bisa menyinari 
tubuh pria baya itu dengan matahari pagi. Karena 
hampir kebanyakan pohon menutupi halaman 
hingga begitu rindang, maka salah satu spot yang 
paling terekspose matahari adalah jatah milik 
ayah Karyna ketika pagi. 


“Kakek nggak bisa ngomong lagi, ya, Nek?” 
tanya Proda begitu kunyahannya sudah enteng. 


“Hm. Nggak bisa, sarafnya sudah banyak 
yang rusak. Makanya juga nggak bisa jalan.” 


Proda menunduk, melihat kepada kakinya 
sendiri. “Berarti saraf aku juga sama kayak kakek, 
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ya? Makanya aku sama kakek bisa sama pake 
kursi roda.” 


Katya tersenyum lebar. “Nenek nggak tahu 
kalo keadaan kamu, Da. Yang nenek tahu, 
orangtua kamu sedang berusaha keras supaya 
kamu bisa ngerasain seperti anak lainnya. Kamu 
nggak sama seperti kakek, kamu masih bisa 
berjuang supaya bisa jalan. Kamu anak yang kuat 
dari yang lain, itu kata mama kamu.” 


Tiba-tiba saja keadaan menjadi murung. 
Proda menatap ke depan, bukan Umay fokusnya 
melainkan hamparan pemandangan hijau yang 
tidak jelas mana titik yang Proda sedang lihat. 


“Mama baik banget. Aku sayang mama, Nek. 
Soalnya aku nggak tahu mama aku yang 
sebenarnya siapa. Waktu mama dateng sama 
ayah di rumah sakit aku masih nggak suka sama 
mama. Waktu itu mama kayaknya jahat. Soalnya 
mama melotot ke aku, jadi aku nggak suka.” 


Katya mendengarkan curahan hati cucunya. 
Diam-diam dia bangga pada dirinya sendiri 
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karena bisa membuat Proda nyaman dan mau 
membagi pikirannya pada Katya. 


“Terus ayah bawa aku ke rumahnya, ada 
mama, waktu itu aku panggil mama 'tante', 
soalnya aku nggak suka sama mama. 
Ngomongnya keras, aku kesel soalnya ayah lebih 
suka ngomong sama mama. Tapi nggak lama aku 
nunjukkin kalo aku bisa ngomong, tapi susah. 
Soalnya dulu kata dokter, aku nggak sering 
latihan ngomong di rumah makanya susah. Pas 
mama tahu ayah juga tahu, pokoknya aku nangis 
waktu ayah marah soalnya aku bohong nggak 
bisa ngomong. Mama bikin aku berhenti nangis, 
terus ayah mau ngomong sama aku lagi. Lama- 
lama aku suka, deh sama mama. Aku sayang sama 
mama apalagi waktu adek Umay lahir, aku punya 
temen! 


Perubahan mimik dan nada bicara Proda 
memang unik. Katya suka mendengarkannya. 
Anak itu suram ketika mengingat masa lalu, 
berubah seketika membicarakan bagaimana dia 
menyayangi Karyna. Lebih mendominasi 'mama' 
dalam ucapan anak itu dan Katya yakin bahwa 
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Dave kalah pamor di hati Proda. Padahal Proda 
tahu betul Karyna bukan ibu kandungnya. 


“Kok, nenek angis, cih?” 


Tiba-tiba saja Umay sudah berada diantara 
Katya dan Proda. Segera wanita baya itu usap 
airmata yang terjatuh di pipinya. 


“Iya, nenek kenapa nangis?” Kali ini Proda 
bertanya. 


Katya menggelengkan kepala. Dia taruh 
piring berisi nasi goreng dan mengulurkan kedua 
tangan untuk mengusap kedua cucunya. 


“Nenek bahagia rumah nenek rame sama 
kalian. Biasanya sepi, makanya nenek nangis.” 


“Angisnya ceneng tapi?” Umay kembali 
menginterogasi. 


“Iya. Menangis bahagia, Sayang.” 


Umay menatap kakaknya lebih dulu, seolah 
menanyakan pendapat kakak tersayangnya 
apakah dia harus lanjut bertanya atau puas saja 
dengan jawaban nenek mereka. Lalu Proda 
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menunjukkan ibu jarinya, tanda untuk tidak 
melanjutkan pertanyaan. 


Umay-pun mengangguk-angguk. “Okeh, aku 
telima. Yang penying nenek ceneng.” Kata anak 
itu dengan ekspresi yang dituakan. 


Duh, anak Karyna setua ini pikirannya. 


Tak lama Umay berkata, “Peyuk, Nek! Bial 
ceneng tambah.” Ucap anak itu seraya 
merentangkan kedua tangannya. 


Katya tertawa, tetap menuruti kemauan 
Umay dengan memeluk kedua cucunya 
bersamaan. 
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Tepat seminggu keberadaan keluarga kecil 
yang akan menjadi besar itu dinaungi kabar duka. 
Ternyata, ditengah kebahagiaan mereka ada 
keredupan yang harus mengisi. Lagi dan lagi 
Karyna dituntut kuat selama masa kehamilannya. 


“Biar anak-anak sama ibu. Kamu dan nak 
Dave harus ke pemakaman hari ini. Anak-anak 


lebih baik nggak dibiarkan ikut.” 


Katya memang masih mengilhami ajaran dulu 
dimana anak-anak bisa sawan jika ikut ke tempat 
yang berbau dengan kematian. Jadilah Karyna 
dan Dave yang datang untuk menghormati 
kepergian Dirgahayu. 
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Di tempat berkumpul, di situlah Karyna 
dituntut untuk kuat karena ucapan para anggota 
besar keluarga Dave yang asal sekali ketika 
bicara. 


“Anak masih kecil bicaranya nggak ditata 
sudah hamil lagi aja. Mau jadi apa adiknya nanti.” 


Itu baru satu. Belum ucapan lainnya yang 
tidak membutuhkan tanggapan Karyna, tetapi 
menyakiti istri Dave itu. 


“Harusnya Dave bisa mencari keluarga yang 
setara, bukan yang di bawahnya. Modal jago 
menggoda bos sudah biasa dilakukan para 
simpanan di kantor.” 


Itu yang lainnya, dan sudah tak terhitung 
berapa banyak lagi nyinyiran anggota keluarga 
suaminya yang sakit didengar telinga. 


Namun, Karyna sudah mulai terbiasa. Itu 
dilakukan karena mereka merasa terancam 
dengan kebahagiaan yang Dave dan Karyna 
jalani sekarang. Hidup Dave seperti tidak ada 
celah 'gila' seperti mereka semua. Yang 
diucapkan semua anggota keluarga Dave adalah 
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cerminan yang sedang mereka rasakan, jadi 
Karyna tak merasa perlu untuk menimpali 
dengan amarah. Itu adalah keluhan atas kondisi 
rumah tangga masing-masing, bukan milik Dave 
dan Karyna. 


Perlu diketahui juga bahwa saat ini Dave 
sedang bicara dengan pengacara dan pihak 
keluarga laki-laki yang siap sedia menerima 
bagiannya. Sudah Karyna dan Dave sepakati 
untuk tidak menerima atau meminta jatah, karena 
mereka kini memiliki penghasilan yang tidak 
kekurangan sama sekali. 


Ponsel Karyna bergetar, nama mertuanya— 
Hayana menyapa penglihatannya. 


Baru Karyna sadari bahwa Hayana tidak 
terlihat sedari kedatangan pasangan itu ke 
makam dan rumah duka. 


“Halo, Ma? Mama di mana?” tanya Karyna 
langsung. 


“Mama ngumpet, Ryn. Kamu bisa ke bagian 
belakang? Di dekat taman ada pintu rahasia, di situ 
kamu bisa temuin mama.” 
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“Iya, Ma. Aku bisa. Mumpung Dave masih di 
dalam bicara soal gono gini.” 


“Yaudah, mama tunggu, ya.” 
“Iya, Ma.” 


Segera saja Karyna melanjutkan langkah 
meninggalkan anggota keluarga Dave yang 
mulutnya pedas sekali melebihi sambal geprek 
level 15 yang terkenal itu. Membawa diri menuju 
taman belakang yang memang jarang sekali 
dikunjungi oleh keluarga manapun. Karyna harus 
akui bahwa mertuanya memang sempat menjadi 
menantu yang cermat hingga mengingat pintu 
rahasia rumah mertuanya. 


“Mama,” panggil Karyna begitu melihat 
Hayana yang memainkan ponselnya. 


“Ryn... untung kamu datang, kalo nggak 


mama bisa mati kebosanan di sini.” 


Hayana memeluk menantunya dan segera 
bertanya pada Karyna. “Anak-anak mana? Ikut 
nggak? Terus di dalam ada papanya Dave? Dia 
Ikut pertemuan gono gini?” 
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Pertanyaan yang bertumpuk itu Karyna 
selami satu persatu. Dia paham bahwa mertuanya 
itu perlu banyak informasi. 


“Anak-anak sengaja aku dan Dave tinggal 
sama ibu. Kemarin, kan aku seminggu penuh di 
rumah sana. Terus dapet kabar ini dan langsung 
ke sini. Papa ada, dia juga ikut pertemuan. Aku 
males nunggu di dalam, Ma. Berisik.” 


“Iya, mama juga! Apalagi sekarang status 
mama udah mantan. Niat baik nggak akan dilihat 
baiknya sama keluarga ini.” 


Karyna menganggukan kepalanya. Keduanya 
tahu betul bagaimana keluarga Dave bersikap. 
Maka dengan segala cara menjadi bagian dari 
keluarga Mahendra akan berdampak pada 
kekuatan hati serta pikiran mereka agar tetap 


Waras. 


“Mendingan kita kabur sebentar, Ryn. 
Gimana? Nanti balik lagi setelah Dave selesai, dia 
pasti hubungin kamu.” 


Ya, Karyna juga inginnya begitu. Namun, 
mengingat bagaimana reaksi Dave jika murung 
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nanti akan sangat bahaya meninggalkan pria itu 
sendiri dengan kondisi lelah dan meledakkan 
kemarahan. 


“Aku sebenarnya pengen kabur dari tadi, Ma. 
Tapi masalahnya, kalo Dave keluar dalam kondisi 
kesel yang ada bisa nimbulin masalah di sini. 
Masih suasana berkabung begini bahas masalah 
harta... keluarga Dave pasti menggila.” 


Hayana menunduk seraya membenarkan 
ucapan Karyna. “Memang betul. Setelah ini bisa 
saja Dave dan papanya bertengkar lagi. Setelah 
insiden di rumah kalian, pasti akan terjadi 
gesekan.” 


“Ya. Belum lagi kalo papa masih sekuat dulu 
untuk meminta bagian, sedangkan Dave sudah 
mati-matian mengalah dari ambisi harta 
Mahendra.” 


Sekarang keduanya malah kebingungan 
membayangkan apa yang akan terjadi setelah 
pertemuan masing-masing pewaris Mahendra. 


Tak lama, ponsel Karyna kembali berdering. 
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“Sayang?” sapa Karyna selembut mungkin. 


“Kita pulang sekarang, Ryn. Aku nggak mau 
meledak di sini” Suara penuh tekanan dari 
suaminya menjadi pertanda buruk. 


“Iya, iya. Aku ke mobil sekarang, tunggu.” 


Hayana menatap dengan pandangan lemas. 
“Marah, ya?” 


Karyna mengangguk. “Kayaknya memang 
berjalan buruk, Ma. Aku ke mobil duluan, ya. 
Mama pulang aja.” 


“Iya, Ryn.” 


Segera mereka melesat masing-masing. 
Setelah semua ini, hanya satu pertanyaan Karyna, 
apa hasil dari kesepakatan pembagian harta itu? 
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Begitu di dalam mobil Karyna menemukan 


wajah suaminya yang ditekuk dengan sangat 
dalam. Mungkin, jika kadar ketampanan 
seseorang bisa langsung hilang dengan ekspresi 
wajah, Dave termasuk yang paling jelek 
ditambah dengan mood buruk yang mengelilingi 
auranya. Tiba-tiba saja Karyna merasa merinding 
meski sudah memakai pakaian serba tertutup 
rapat. 


“Sayang, sapa Karyna berusaha menekan 
emosi suaminya. Dicium pipi kanan Dave sekilas 
supaya bisa menenangkan sedikit saja rasa lelah 
pria itu. “Buruk banget, ya, tadi?” Karyna 
berusaha bertanya pelan. 
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“Hm. Papa dan saudara yang lain kayak 
orang gila. Aku nggak tahu harus menengahi dan 
mengalah bagaimana lagi.” Pria itu menekan 
keningnya dengan urutan jemarinya yang 
panjang dan besar. 


“Mau cerita di sini atau kita cari hotel 
terdekat lebih dulu?” tanya Karyna. 


Dave menjawab tanpa perlu berpikir lagi. 
“Cari hotel.” 


Ya, hotel adalah jawaban paling tepat. Pulang 
ke rumah mereka tidak akan membawa dampak 
lebih baik karena anak-anak masih di rumah 
Katya. Sepinya rumah mereka hanya akan 
membuat Dave semakin uring-uringan karena 
rindu tidak ada suara berisik Umay. Hotel adalah 
destinasi yang disukai untuk bicara dengan mulut 
dan bicara melalui bahasa tubuh masing-masing. 


“Kamu maunya gimana nanti?” tambah 
Karyna lagi. 


“Gimana apanya?” balas Dave. 
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Perempuan itu mengambil tangan suaminya. 
Mencium punggung tangan dengan penuh cinta. 
“Gimana agendanya? Habisin cerita dulu atau 
lepas stres dulu sama aku?” 


Bahasa Karyna memang tak pernah terlewat 
akan kecerdasannya. Sunggu sosok wanita yang 
Dave idamkan. Otak dan perasaan istrinya tidak 
akan mengecewakan, kecuali segala hormon 
wanita serta kehamilannya. 


Dave mendekatkan diri, meraih dagu sang 
istri dan menyentuhkan bibirnya dengan Karyna 
secara singkat nan dalam. 


“Aku suka kamu yang sangat pengertian, 
Sayang.” Bisik Dave tepat pada bibir Karyna. 


Senyuman manis Karyna menambah rasa 
tenang dan damai pada diri Dave. “I know what 
you need, Honey.” 


Dave menyeringai. “Yeah, I need you, you are 


my honey. 


Tidak akan habis mereka saling menggoda 
untuk menyingkirkan sejenak beban pikiran akan 
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harta yang sudah rumit serta berkepanjangan 
dalam keluarga Mahendra. 


Karyna menyukai sesi bermanja dengan 
suaminya. Namun, tidak jika ada pihak ketiga 
yang melihatnya. Selama menjadi suami istri jelas 
tidak perlu mengumbar keintiman, cukup mereka 
berdua yang paham satu sama lain. 


“Ada sopir kamu, Dave.” Karyna 
memperingatkan tapi tak mendorong mundur 
Dave yang menyusur kepalanya menghidu 
rahang dan tengkuk Karyna. 


“Aku cuma butuh begini aja, buat hilangin 
penat sebentar aja. Sampai ke hotel nggak akan 
begini, kok.” 


Karyna meremas paha suaminya. “Ya, nggak 
akan begini tapi akan yang lain.” 


Pria itu terkekeh tampan. Suara beratnya 
menghancurkan Karyna. 


“Im craving your honey.” Kembali Dave 
berbisik kali ini tepat di telinga Karyna hingga 
mendesirkan hasrat. 
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“My honey? 
“Hm. Yang basah dan—” 


“Pak, bisa tolong cepet ke hotelnya? Suami 
saya sepertinya ingin buang air kecil cepat- 
cepat.” 


* 


Hotel bukan hanya hotel lagi bagi keduanya 
Jika sudah memiliki waktu dan kesempatan 
berdua saja. Menganggap bahwa momen kali ini 
adalah bulan madu entah yang ke berapa, yang 
terpenting adalah menjaga kemesraan. 


“Dave... pelan-pelan, nggak akan habis cairan 
maduku kamu tunggu.” 


Posisi Karyna sudah berbaring dengan Dave 
yang terburu-buru membuka seluruh pakaiannya 
sendiri. Untungnya Karyna sudah lebih dulu 
mendorong suaminya untuk mencuci tangan dan 
kaki bersama sebelumnya. 


Menu utama yang paling ditunggu oleh Dave 
akhirnya datang juga. Sebelum kembali 
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memusingkan apa yang akan diceritakannya pada 
sang istri, Dave akan segera menyantap madu 
istimewanya. 


“D ave—” 


“Iya, oke. Aku paham. Maaf, Sayang. Aku 
lupa kalo kamu lagi hamil.” 


Pria itu seolah baru tersadar begitu menarik 
keras baju Karyna ke atas dan menampilkan 
perut perempuan itu yang sudah tidak rata lagi. 


Mengecupi dimana anak ketiga mereka yang 
kembar berada, Dave justru mendengar desauan 
Karyna. 


“Enak?” 


Karyna menggigit bibirnya yang nakal dan 
berkata, “Hm... yummy.” 


Dave tersenyum lebar dibuatnya. “Aku 
bahkan belum rasain your yummy honey, Baby.” 


Karyna menaikkan kepala, leher jenjangnya 
terbuka dan tangannya merambat pada kepala 
Dave di pusat tubuhnya. 
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“Main cepet?” tanya Karyna memastikan. 


Dave menggeleng samar di paha dalam sang 
istri sebelum menjawab, “Kenapa harus main 
cepet? Kita punya waktu lebih untuk bisa 
mencapai klimaks barengan.” 


Menekan kepala suaminya kembali dengan 
bibir terbuka karena  terkesiap, Karyna 
mengangguk. “Oke... Oke, aku tahu kamu 
memang nggak akan puas main singkat. Tapi 
pelan, ya. Karena baby twins cepet bete dan 
gampang marah kalo salah gerak dikit.” 


Diangguki oleh Dave, dipikirannya tidak 
mementingkan lagi harta warisan yang sudah 
persis harta gono gini yang diperebutkan meski 
hasilnya sudah dibagi oleh pengacara Dirgahayu. 
Mereka perlu merileksasi diri lebih dulu 
ketimbang termakan emosi ditengah kedukaan 
meninggalnya Dirgahayu. 
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Memulai seusai momen percintaan mereka, 
Karyna bertanya lebih dulu. “Jadi gimana 
ternyata hasil pembicaraan kamu dan keluarga?” 


Dave mendengus dengan keras. Kentara jika 
tak menerima sebuah sumpalan kata 'keluarga' 
pada kalimat istrinya. 


“Kayak masih pantes aja mereka aku panggil 
keluarga, Ryn. Rasanya, mereka cuma rekan 
bisnis yang nggak punya hubungan baik 
denganku dan harus terlibat sengketa.” 


Karena sang suami masih enggan 
mengenakan pakaian, Karyna yang berinisiatif 
untuk duduk berjauhan supaya pembicaraan 
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mereka tidak terganggu dengan keinginan 
lainnya. 


“Anggap aja aku khilaf, Dave. Coba sekarang 
kamu cerita apa yang terjadi tadi?” 


“Kacau. Nggak ada pembicaraan yang benar. 
Semuanya diambil dengan komunikasi yang 
buruk. Papa mau bagian lebih besar, sedangkan 
saudara lain merasa mereka berhak dapat jatah 
lebih besar karena ngerasa ada disaat kakek 


nggak ada yang ngurus.” 


Karyna menaikkan kedua alisnya heran. 
“Terus gunanya kamu datang di sana ngapain? 
Mereka nggak butuh kamu, kan? Kalau kasusnya 
hanya untuk ngotot dan masalah nggak 
terselesaikan.” 


Pria itu menggelengkan kepala dengan tegas. 
“Sayangnya nggak sesederhana aku harusnya 
nggak dateng, melainkan namaku yang tercatat 
membuat mereka makin rusuh.” 


Kali ini Karyna tidak bisa menjauhi suaminya 
dengan duduk di pinggi ranjang saja. Dia 
mendekat pada Dave dan bertanya dengan mata 
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lebarnya. “Nama kamu tercatat??? Kok, bisa??? 
Kamu, kan membangkang sebagai cucu!” Dengan 
menggebu Karyna menyampaikan apa yang ada 
dipikirannya. 


“Kamu akan makin heran begitu kamu di 
sana, karena bukan hanya namaku yang tertera di 
sana.” Kisi-kisi tersebut semakin memancing rasa 
ingin tahu Karyna. 


“Siapa?? Aku nggak kenal anggota keluarga 
besar kamu secara seluruhnya, lho, Dave. Kamu 
jangan asal sebutin keluarga yang nggak pernah 
nunjukkin batang hidungnya, ya!” ancam 
perempuan itu dengan telunjuknya yang 
mengarah pada wajah Dave. 


Menurunkan tangan istrinya, Dave berkata 
dengan pelan menyebutkan nama yang sukses 
membuat Karyna merasa naik wahana ekstrem. 
Karena perutnya terasa ngilu. “Prodagio ada 
dibagian paling atas setelah namaku.” 


Oh, tidak! Mereka dalam masalah. 


Mengurut keningnya, Karyna sangat 
terpukul seketika. “Kenapa, sih, kakek kamu itu 
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nggak hidup nggak tiada masih suka bikin 
masalah yang ujungnya malah bikin sensasi!?” 


Tiba-tiba saja istri Dave merasa tertekan dan 
stres dengan kabar ini. Ini saja dia mengetahui 
faktanya dari sang suami, untung saja tidak 
berada di ruangan itu langsung, yang ada bisa 
naik tekanan darahnya seketika. 


“Terus apa keputusannya? Mereka pasti 
menentang habis pembagiannya, kan? Karena 
kamu dan Proda jelas menarik diri dari harta 
Mahendra.” 


Menaikkan bahunya, Dave melebarkan 
tangan dan menyangga kepalanya. 


“Aku memang ngalah, tapi nggak akan 
menolak jatah yang udah dikasih dengan 
kepercayaan. Selagi pengacara kakek bisa 
dipercaya, bagianku dan Proda nggak akan aku 
tolak. Toh, asetnya berharga. Bisa dipakai Proda 
investasi sendiri dan bagianku aku kasih ke 
Zeugma.” 


Karyna menepuk jidatnya keras. 
“Sayaaanggg... kita sepakat dari awal—' 
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“Balikin semuanya, kan? Ya, aku paham. Tapi 
itu sewaktu kakek tahu dan masih ada. Jelas 
dikelola sama kakek waktu itu, tapi sekarang, 
kalo kita keras kepala balikin yang ada bisa 
disalahgunakan.” Sekali lagi Dave menggeleng. 
“Aku nggak mau harta itu makin kacau balau 
kalo aku nggak terima. Sudah jelas ada namaku 
dan Proda mereka rebutan, setelah punyaku dan 
Proda dikembalikan mereka akan tambah rebutan 
untuk dua bagian itu.” 


Ada benarnya yang Dave jelaskan. Memang 
akan sama kacaunya atau malah lebih kacau jika 
bagian suami Karyna dan Proda itu ditolak. 
Meski memang mereka tak berkekurangan, tapi 
bagian yang diberikan Dirgahayu tetap akan 
bermanfaat suatu saat nanti. Sulit untuk tahu apa 
yang akan terjadi di masa depan, bisa saja biaya 
sekolah makin gila dan nilai saham begitu turun 
atau semacamnya, bagian dari Dirgahayu jelas 
tak sedikit. 


“Aku harus akui... ucapan kamu itu benar, 
Dave. Otak pebisnis kamu memang sangat 
kental. Tapi aku benci karena kita nggak akan 
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pernah selesai digandrungi masalah yang 
berhubungan dengan keluarga Mahendra.” 


Dave meraih wajah sang istri. Memberikan 
tatapan yang tegas dan meyakinkan. “Itu 
risikonya. Semua tindakan dan pilihan orang 
hidup selalu ada risikonya. Kamu nggak bisa 
berlari menghindari masalah, itu nggak akan 
menyelesaikan. Yang kita butuhkan adalah 
menghadapi.” 


Merasakan usapan jemari Dave, perempuan 
yang sedang hamil bayi kembar itu memajukan 
tubuh guna mengecup bibir suaminya. “Mungkin 
bukan kita lagi yang akan menghadapinya, tapi 
anak-anak kita. Karena sepertinya... kamu sudah 
memiliki bibit licik dan jago berdebat yang akan 
menghabisi keluarga kamu yang lain.” 


Dave menyeringai dengan sebelah alis yang 
nalk. “Kamu pasti tahu Zeugma Nemesis bukan 
nama asal yang aku kasih buat dia. Aku tahu dia 
akan sangat luar biasa ketika besar dan dewasa 
nanti. Dia akan menjaga dan membela kakaknya, 
membela keluarganya.” 
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Karyna mengangguk. “Hm. Darahnya lebih 
berani dari milikku atau milikmu, karena dia 
punya dua darah kita.” 


Lalu Dave mengusap perut Karyna. “Jangan 
lupakan si kembar, mereka nggak akan kalah dari 
kakaknya yang sudah menjadi bos kecil.” 


Ya, anak mereka akan sebegitu luar biasanya. 
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Dave sengaja tidak membawa istrinya untuk 
ikut menjemput anak-anak. Dia memberikan 
ruang bagi Karyna supaya bisa memiliki waktu 
istirahat. Perempuan tangguh itu sudah banyak 
membantu Dave hingga  menyampingkan 
kebutuhannya sebagai wanita yang sedang hamil. 
Momen dimana Karyna begitu pengertian dan 
memanjakan Dave harus diganti dengan Dave 
yang akan memanjakan perempuan itu. Ya, 
itupun jika Karyna bisa menjadi sosok manja 
tanpa kemandirian yang super. 


“Udah sampe?” tanya Karyna yang tidak puas 
hanya menelepon lima kali semenjak Dave 
berangkat menuju rumah mertuanya. 
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Kini perempuan itu menggunakan fasilitas 
bertatap muka melalui menu video call yang 
membuat Dave melihat wajah cemas istrinya. 


“Belum, Sayang. Sebentar lagi.” Jawab Dave 
membuat istrinya memajukan bibir tak puas akan 
jawaban Dave. “Sabar, dong. Lagian kamu aku 
tinggal biar istirahat malah telepon aku terus 
dari tadi? Kapan kamu tidurnya kalo gitu??!” 
Ucap Dave seolah sedang memarahi anak usia 
lima tahun. 


Huh, Umay saja tak mau dimarahi semacam 
itu. 


“Kangennnn. Gimana bisa tidur kalo kangen.” 
Balas Karyna. 


“Kangen sama siapa? Aku atau anak-anak?” 
Sengaja Dave menggoda Karyna dan membuat 
pipi istrinya bersemu. 


“Kangen sama Yang bisa dikangenin!” jawab 
Karyna tanpa pasti. 
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“Maksudnya gimana? Coba lebih jelas sedikit, 
kamu kangen sama siapa, sih, sampe nggak bisa 
tidur gitu?” 


Karyna menggigit bibirnya pelan. Dia terlihat 
sibuk dan sengaja meninggalkan ponsel dengan 
posisi tidur hingga Dave hanya bisa melihat 
langit kamar rumah mereka. 


“Sayang?” panggil Dave karena hanya 
terdengar kasak kusuk gerakan dari seberang 
saja. 


“Dave baca chat aku dulu.” Kata istrinya dan 
Dave menggeser layar hingga menjadi lebih kecil 


dan melihat layar obrolan. 


Karyna masih bisa melihat wajah suaminya 
yang terkejut sesaat sebelum buru-buru 
mengambil earpiece yang dibawanya. 


Lalu mereka kembali dalam mode sama-sama 
fokus pada layar. Lebih tepatnya Dave yang fokus 
menatap sang istri yang masih sempat- 
sempatnya memuaskan diri kala Dave di 
perjalanan cukup jauh semacam ini. 
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“Hhh, Dave. Pleaseee.” 


Ini gila. Karyna bertelanjang bulat di atas 
ranjang mereka dan menyentuh dirinya sendiri 
dengan ponsel yang sudah ditata dengan rapi 
hingga Dave melihat semuanya—segalanya yang 
istrinya lakukan dan tubuhnya yang semakin 
sintal bergetar serta ekspresi perempuan itu tidak 
terlewatkan. 


“Dave... Karyna menggigit bibirnya berulang 
kali, bergantian dengan desah dan mulut yang 
terbuka. Matanya memejam setengah sadar 
dengan kaki yang ditekuk memperlihatkan 
miliknya lebih dekat di layar ponsel Dave. “Akh— 
Dave!” 


Jelas saja Dave merinding. Dia ingin 
mengikuti apa yang istrinya lakukan, tapi tidak 
bisa. Ada sopir yang akan melihatnya. Dengan 
begini saja, Dave yakin sopirnya tetap paham apa 


yang sedang terjadi. 


“Udah?” Suara Dave menjadi begitu dalam 
dan serak. 
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Karyna menggeleng, jemarinya ditarik dari 
pusatnya sendiri dan memasukkannya ke dalam 
mulut. Mengulum dan membasahinya lalu 
kembali turun untuk memuaskan dirinya lagi. 


Napas Karyna kentara tersendat-sendat. 
Namun, perempuan itu seakan belum puas 
melihat Dave tersiksa menatapi jemari liar 
Karyna bekerja. Karyna menuruni ranjang dan 
kembali membuka lebar kakinya di depan ponsel 
seraya menatap Dave yang putus asa. Berulang 
kali pria itu turut menggigit bibir dan menutup 
matanya dengan lengan karena frustasi sendiri. 


“Bilang 'hm', Dave!” Pinta Karyna. 
“Apa?” 


“Bilang 'hm', sebanyak yang kamu suka. Aku 
pengen denger suara geraman kamu, tapi ada 
sopir kamu. Bilang 'hm' aja, pakai suara kamu 
yang berat itu.” Jelas Karyna yang sekarang 
sibuk memberi pelumas pada benda yang mirip 
dengan alat genital pria. 


Karyna sudah seperti bintang film dewasa 
yang bermain dalam keadaan hamil. Bukannya 
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mengerikan, tapi justru semakin menggemaskan. 
Rasanya, Dave ingin pulang dan menggantikan 
semua yang digunakan istrinya untuk 
memuaskan diri. Dave ingin memuaskan istrinya 
dengan milik pria itu sendiri. 


“Hm, Karyna.” Dave berdeham. “Hm... untuk 
kamu.” 


Karyna semakin menggila dengan suara Dave 
itu. Dia seperti mendengar suaminya 
mendesahkan namanya dengan gerakan yang 
singkat. 


Semula Karyna bersandar pada kepala 
ranjang dengan bantal di bawah pinggangnya. 
Kini, posisi perempuan itu kacau dan akhirnya 
berganti dengan posisi menungging di atas 
ranjang. 


Dave semakin kesulitan mengatur napasnya 
sendiri. Dia mencoba tertawa, tapi kering pada 
kerongkongannya jelas tidak membantu sama 
sekali. Dia haus, haus mendamba Karyna. 


“Dave... eung... Dave! Aku... aku...” 
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Karyna meloloskan rasa leganya dengan 
cairan yang keluar dari diri wanita itu sendiri. 
Meski gemetarnya masih terasa hingga milik 
Dave turut berkedut sakit. 


“Kamu sengaja, ya?” kata Dave setelah 
Karyna sibuk membersihkan ulahnya sendiri. 


Istri Dave itu menggeleng. “Hormon aku 
kacau. Setiap kamu tatap dan godain aku sampe 
pipiku panas aku... langsung horny. Aku nggak 
ngerti. Setiap kamu di rumah, deket sama aku, 
aku malah ngerasa lebih banyak pengen marah ke 
kamu. Tapi kalo jauh begini... aku kangen kamu 
terus. Belakangan, aku jadi lebih sering cari dan 
lihat-lihat alat yang bentuknya unik dan bisa 
gantiin punya kamu.” 


Dave melebarkan matanya. “Kamu sembunyi- 
sembunyi sering lakuin itu tanpa aku???!” Dave 
bertanya dengan wajah agak garang. 


Dengan takut Karyna mengangguk. “Maaf, 
ya, Sayang. Aku suka nggak tahan tiba-tiba kalo 
kamu kerja atau nggak di rumah. Aku jadi lebih 
sering kepengen dengan lihat video dan foto 


255 — He Want Me Ekstra 


pribadi kita. Tapi kalo kamu deket... duh, jarang 
bisa horny-nya. Kamu bikin kesel kalo lagi deket 
sama aku, sih!” 


Dave mendesah frustasi. “Kok jadi aku yang 
salah??” 


Dave akan tetap kalah dengan ibu hamil yang 
hormonnya kacau itu. 
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Dengan semangat menggebu kedua putra 


Dave menyambut kedatangannya. Setidaknya 
dengan bertemu dengan si kakak dan adik yang 
cerewetnya itu mengalihkan pikirannya dari 
Karyna yang memang luar biasa menguji 
kesabarannya berada dititik rendah dalam 
pikirannya yang kotor. 


“Papi!” 
“Ayah!” 


Teriakan anak-anak itu membawa rasa rindu 
Dave yang membumbung dua hari berpisah dari 
mereka. 
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“Anak-anakku... ughhh!” Dave ditubruk oleh 
Umay dan Proda tertawa senang karena ayahnya 
terlihat lucu dengan ekspresinya menahan 
sesuatu seraya menangkup miliknya sendiri. 


“Kenapa, Pi?” tanya Umay dengan mata 
bulatnya. 


“Sa—hm... sakit, Boy.” Dave berusaha 
menahan rasa sakitnya karena sang mertua 
datang dengan minuman dan kaleng cemilan 
baru. 


“Bu, itu di meja masih ada makanan. Kenapa 
repot bawa toples baru?” tanya Dave bicara pada 
Katya. 


“Anak-anak nggak mau makanannya dibagi. 
Masing-masing udah punya kesukaannya sendiri. 
Ini toples empat mereka bagi dua-dua.” 


Dave hanya bisa menggelengkan kepala. 
Bukan hal aneh jika Proda juga ikut manja pada 
neneknya. Di sana mereka selalu dituruti dan 
super dimanja. 
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“Kenapa kalian nyusahin nenek? Bikin kue itu 
capek, Kak, Boy.” 


Duduk di karpet bulu yang empuk, Dave 
turut duduk di sebelah Proda diikuti Umay yang 
maunya duduk di pangkuan sang papi. 


“Kok mama nggak ikut, Yah? Mama nggak 
kangen sama kita?” tanya Proda dengan wajah 
kecewa. 


Mengusapi kepala putra tertuanya, Dave 
mengecup kepala Umay supaya tidak iri dengan 
perlakuannya pada Proda. 


“Mama istirahat di rumah, Kak. Adek bayinya 
bikin mama kecapean. Kemarin ngurusin 
pemakaman kakek Dirga bikin mama capek.” 


“Aku mau ketemu mama, Yah. Kangen.” 
Lanjut anak itu. 


“Iya, Pi. Ku juga kangen mami.” 


Perilaku keduanya memang tidak berbeda 
jauh, mungkin karena Umay juga yang selalu 
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ingin mirip dengan kakaknya jadilah kemiripan 
yang lucu. 


“Iya, kalo kangen ayo siap-siap pulang. Papi- 
ayah jemput kalian ke sini. Biar kalian bisa 
ketemu dan nggak kangen lagi sama mama-mami 
kalian.” 


“Yeeeeeyyy! Ayo, May kita siap-siap.” Ajak 
Proda yang meminta bantuan dari adiknya begitu 
bersemangat. Lupa bahwa Umay tak kuat 
mengangkat tubuh sang kakak untuk pindah ke 
kursi roda. 


“Yaaahhh, aku nggak kuat, Kak. Kulang 
makan banyak.” Kata Umay yang menyerah 


bahkan sebelum benar-benar mengangkat tubuh 
Proda. 


Si kakak-pun tertawa. “Kakak juga lupa kalo 
kamu nggak kuat, May. Maaf, ya.” 


Umay melebarkan bibirnya. 
Menyunggingkan senyum hingga deretan gigi 
bolongnya terlihat. 
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“Ayo, ayah bantu ke kursi.” Dave dengan 
tangkas membawa tubuh Proda ke kursinya. 
Dengan cepat Umay mendorong kursi sang 
kakak menuju kamar yang mereka tempati 
selama di rumah nenek. 


“Nak Dave nggak istirahat dulu? Perjalanan 
cukup jauh, pasti lelah. Lagian masih keburu 
berangkat sore sedikit, kok.” Katya menanyakan 
pada menantunya. 


“Sepertinya nggak bisa, Bu.” Dave 
menggaruk kepalanya. “Karyna udah tanya terus 
saya dan anak-anak sudah sampai mana, padahal 
ini aja baru sampai di rumah ibu.” 


Katya berdecak. “Anak itu! Belum lahir si 
kembar sudah bikin suaminya kewalahan, gimana 
kalo sudah lahir... makin pusing kamu ngurus 
empat anak dan satu bayi besar yang lebih 
banyak bikin ulah.” 


Dave hanya tertawa. Padahal, terkadang 
Dave-lah yang menjadi bayi besar bagi sang istri. 
Ini mungkin saja faktor hormonal Karyna yang 
membuat perempuan itu bisa manja. 
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“Saya ke dalam dulu, ya, Bu. Bantuin anak- 
anak ganti baju.” 


“Iya, iya. Ibu bungkus dulu kue kesukaan 
mereka.” 


Katya tidak akan melupakan kesukaan sang 
CUCU. 


* 


Karyna menunggu dengan cemas. Dia ingin 
sekali menelepon suaminya terus menerus untuk 
menjawab panggilannya, tapi Karyna sudah 
mendapat ultimatum dari Dave sebelum benar- 
benar sampai di rumah Katya. Jika Karyna 
menghubungi dan justru tiba-tiba ingin 
melakukan hubungan lebih melalui ponsel, maka 
itu akan menjadi bencana. Anak-anak sudah ada 
di dekat mereka. Jadi, ancaman Dave adalah 
Karyna tidak akan mendapatkan realisasi fantasi 
liarnya yang akan terpenuhi ketika Dave berada 
di kantor. 


Pria itu membolehkan Karyna 
menghubunginya dan menyentuh dirinya sendiri 
ketika mereka hanya berdua. Dave di kantor 
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dengan jarak yang jauh dari rumah, dan Karyna 
bisa menuntaskan gairahnya yang lebih naik 
ketika berjauhan dengan Dave. 


“Udah jam sembilan. Kok belum sampe juga, 
sih!” racau Karyna berjalan mondar mandir di 
depan balik pintu rumah. 


Sengaja menunggu di sana karena niatnya 
adalah memeluk ketiga pria tersayang begitu 
mereka tiba dan membuka pintu. 


Perutnya yang membuncit dibungkus dengan 
gaun tidur maroon yang cantik. Kontras dengan 


kulit bersihnya. 
“Duh... aku jadi cemas banget—” 
“Gendong anak saya yang benar, Pak!” 


Omelan Dave pada sopirnya memutus 
gerutuan Karyna. Niatan semula untuk memeluk 
ketiganya gagal karena Dave sibuk 
menggendong Proda dan sopir pria itu sibuk 
menggendong Umay yang gendut. 
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“Sayang? Kamu ngapain di depan pintu pake 
gaun tidur gitu?! Masuk! Sembarangan pake 
baju!” 


Karyna tidak membantah, dia berjalan cepat 
menuju kamar karena sopir suaminya berusaha 
menutup mata. 


Dave memberi titah agar kedua putranya 
tidur di kamar Proda. Setelah selesai barulah dia 
bisa memasuki kamar sendiri dan bergerak cepat 
membersihkan diri tanpa menoleh pada Karyna. 


Si istri yang super sensitif semenjak hamil 
merenung dengan menundukkan kepala. 
“Kayaknya papi kalian marah, Sayang. Mami 
harus ngapain kalo gini?” 


Ibu hamil dan segala pikiran negatif mereka... 


perpaduan yang pas. 
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Dave menggapai handuk di kamar mandi 


mereka dengan segera. Kesabarannya menipis 
seiring dengan bayangan tubuh Karyna yang 
sangat indah di dalam pikirannya. Saat masuk 
rumah tadi, begitu dia melihat sang istri dengan 
dress tidur tanpa lengan yang panjangnya 
untung saja di bawah lutut dia sudah panik 
karena terangsang. Jika saja tidak ada anak-anak 
yang dia urus dan sopirnya tidak ikut masuk 
rumah membawa si Umay gembul, dia akan 
menerjang Karyna dengan cepat tanpa 
menunggu lagi. 


Sebab ujian yang istrinya berikan ketika di 
mobil terus membayangi kepalanya hingga sulit 
berpikir jernih mengurus segala sesuatunya. 
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Bahkan saat di rumah mertuanya tadi, dia 
kelimpungan ingin segera kembali dan sampai 
rumah supaya tidak berlama-lama lagi 
menyergap Karyna yang sangat cantik nan 
merona di kehamilan si kembar ini. 


Keluar dari kamar mandi, ditutupnya pintu 
dengan asal. Tatapannya sudah mengunci posisi 
Karyna berada. Tidak begitu fokus Dave 
mendapati posisi sang istri sebelumnya, jadi 
ketika dia melihat Karyna menunduk dengan 
gaun tidur merahnya, Dave langsung membuat 
Karyna mendongak dan mencium bibir 
perempuan itu dengan ganas. 


Dave belum sadar sepenuhnya bahwa 
sekarang Karyna sedang menangis karena 
memikirkan pria itu akan marah padanya setelah 
pulang dari rumah ibu Karyna sendiri. 


Tidak membalas dengan semangat, Dave 
melonggarkan jarak. 


“Sayang? Kamu nangis?” tanya pria itu 
bersamaan dengan kerutan di dahinya. 


266 — He Want Me Ekstra 


Karyna tak menjawab, hanya sesenggukan 
yang perempuan itu berikan pada Dave. 


“Sayang?” Lagi, Dave memanggil istrinya. 


“Aku... kira, kamu marah.” Pada akhirnya 
jawaban itu Dave dapatkan, tetapi Karyna tidak 
lancar menyebutkannya disebabkan tangis si ibu 
hamil itu. 


“Aku? Marah kenapa?” balas Dave semakin 
tidak mengerti. 


Posisi mereka kini masih saling berhadapan, 
Dave masih mengenakan handuk yang memang 
sengaja tidak mengganti dengan bajunya karena 
merasa akan membuang waktu semakin lama. 


“Sayang? Jangan diem sambil nangis gitu, 
dong. Aku jadi bingung.” Dave menagih suara 


Karyna untuk muncul. 


Dipukulnya dada Dave yang kuat liat sekali, 
ditambah dengan lengan si pria yang menekan 
bobot tubuhnya untuk merapat pada Karyna. 
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“Tadi kamu nyelonong masuk aja, nggak lihat 
muka aku. Kamu marah, kan?” Kata Karyna. 


Menghela napasnya sejenak, Dave 
memberikan gelengan. “Aku nggak marah, justru 
aku buru-buru masuk ke kamar mandi karena aku 
pengen cepetan makan kamu.” 


Kali ini giliran Karyna yang kebingungan. 
“Jadi... kamu nggak marah?” 


“Nggak, Sayang.” Kata Dave seraya kembali 
menciumi bibir Karyna guna merasakan adanya 
balasan yang sama menggebunya. 


Tak perlu menunggu waktu lama, Karyna 
menghentikan tangisannya dan mengalungkan 
lengannya pada leher suaminya. Dia tak perlu 
merasa cemas akan kemarahan sang suami yang 
tidak terbukti, karena kini yang perlu mereka 
lakukan adalah saling melebur dengan jawaban 
dari tubuh satu sama lain. 


* 


Paginya, mama Dave datang membawakan 
bika Ambon kesukaan Umay dan durian montong 
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untuk Proda. Dave dan Karyna sampai 
menggelengkan kepala melihat bawaan tersebut 
ada di depan rumah mereka dengan para kurir 
yang bertugas menurunkan semuanya. 


Kenapa kurir? Karena durian yang dibawa 
menggunakan truk dan memang benar-benar 
satu truk. Rumah mereka sudah persis seperti 
agen durian di pagi hari. 


“Ma? Ini apa-apaan?” tanya Dave. 


Hayana mengangkat kedua bahunya. Memilih 
menatap kedua cucunya yang semangat makan. 
Yang semula Proda akan bersiap berangkat 
sekolah, otomatis tak mau karena buah 
kesukaannya hadir di rumah. 


“Jangan tanya mama. Tanya sama adik kamu, 
tuh.” 


Dave bertukar tatapan dengan sang istri. 
“Maksud mama Dion?” 


“Siapa lagi adik kamu memangnya selain 
Dion?” balas Hayana dengan nada ketus. 
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Dave berdehem sendiri, sedangkan Karyna 
tak mau membalas. Dia takut menyeletuk bahwa 
Jika mertuanya itu lupa, Dave jelas memiliki adik 
dari pihak papa. 


“Kenapa lagi sama dia? Kenapa tiba-tiba 
borong durian kayak gini? Itu juga, tuh. Bika 
Ambon, kok gila-gilaan tiga dus dibawa ke sini.” 


Hayana menghela napas. “Kamu bagi-bagi 
nanti ke pembantu, sopir sama tukang kebun, ya. 
Karena karyawan kantor kamu mama udah sisain. 
Kamu cari, deh mau dikasih ke siapa itu.” 


Karyna tidak sanggup untuk menahan 
mulutnya. “Mama udah kayak dapet seserahan aja 
dari calon mantu.” Dengan nada bercanda Karyna 
berucap yang langsung terdiam karena balasan 
dari Hayana. 


“Memang. Ini dari pacarnya Dion, katanya 
orangtua si perempuan juragan duren sama 
punya pabrik oleh-oleh bika Ambon di Medan. 
Ini katanya sambutan karena kenalan sama 
mama. Luar biasa calon mantu mama itu.” 
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Dave menyemburkan bika Ambon yang dia 
comot dari piring putranya. 


“Dion mau nikah???” sahut Dave begitu 
semangat tiba-tiba. 


“Tanya sama adikmu sendiri! Jangan ke 
mama, Dave.” 


Dave langsung buru-buru keluar dari rumah 
dan membawa mobilnya tanpa mengatakan apa- 
apa lagi. Karyna hanya memutar bola matanya 
malas. 


Dave akan mencecar Dion untuk segera 
menikahi perempuan si anak juragan durian dan 
pabrik oleh-oleh itu. Lihat saja. 
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Enam tahun... 


Memasuki usianya yang sudah kepala dua 
membuat Proda lebih was-was mengenai 
pengobatannya. Kaki palsu dan terapi yang 
hampir tidak ada hentinya membuat Proda 
semakin sibuk sendiri dengan dunianya. Masa 
kecil dimana dia masih bisa digendong oleh sang 
ayah tentu saja sudah tak bisa. Bobot tubuhnya 
memang terhitung cukup ringan dari remaja 
seusianya, tapi tidak berarti Proda bisa 
digendong dengan mudah oleh Dave. 


Menjadi tanggung jawabnya sendiri dengan 
gigih terus melatih kekuatan ototnya untuk 
bekerja sama dengan kaki barunya yang pastinya 
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bukan hal mudah. Dave dan segala kekuasaannya 
menginginkan penemuan yang tidak main-main 
guna melihat putranya berjalan dengan normal. 
Dan bertahun-tahun, kini Proda bisa 
mendapatkannya. Walau harus menahan sakit 
luar biasa, dia bahagia. Sebab bisa melihat wajah 
bangga serta bahagia keluarganya. 


Bukan hanya itu, dia juga lebih merasa 
bahagia karena ada Teora yang semakin hari 
semakin menunjukkan rasa sukanya terang- 
terangan pada Proda. Saat tidak ada yang bisa 
menemani Proda terapi, Teora dengan senang 
hati menggantikannya. 


Bukan hanya sekadar alasan Dave ataupun 
Karyna sibuk masing-masing, karena Dave lebih 
sering mengurusi perusahaan beserta anak 
perusahaan yang baru. Setahu Proda, ayahnya 
menjadi begitu sibuk karena tidak ada yang 
membantu untuk mengurus pekerjaan. Proda 
sendiri mengaku tak mau dan tak sanggup, dia 
akan sangat kelelahan dan cepat jatuh sakit jika 
terlalu keras melakukan sesuatu. Jadi, hingga kini 
belum ada yang bisa membantu Dave mengurus 
pekerjaan. 
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Sedangkan Karyna, semakin hari semakin 
sibuk dengan kehamilannya. Sejak adik kembar 
Proda dan Umay lahir, kesibukan Karyna jelas 
mengurus si kembar ditambah dengan Umay. 
Lalu, semakin Umay besar dan kini sudah genap 
sepuluh tahun ibu dari empat anak itu hamil di 
usia menjelang empat puluh. Luar biasa. 


“Hei, udah selesai?” Teora dengan rambut 
panjangnya yang cantik menyambut Proda. Tak 
lupa menggandeng Umay yang selalu mencari 
kesempatan ikut hingga tak membiarkan 
kakaknya berduaan dengan Teora saja. 


“Udah. Kamu nggak ada kegiatan lain?” tanya 
Proda mencoba mencari tahu kegiatan gadis itu. 


Teora menggeleng. “Kegiatan aku cuma 
nemenin kamu hari ini.” 


“Kak Ora nggak nemenin aku? Cuma 
nemenin kak Oda doang??!” protes Umay yang 
sudah semakin pandai bicara. 


Teora meringis, menatap Proda meminta 
bantuan untuk memengaruhi Umay supaya tak 
marah. 
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“May, kak Ora bawa kamu berarti nemenin 
kita. Aku sama kamu.” 


Anak itu mendecak, dia tak yakin bahwa 
jawaban kakaknya tulus 'kita', tapi hanya 
menghiburnya saja. 


“Jangan ngambek, dong, Umay. Nanti kakak 
beliin buku baru.” 


Nah, karena sudah begitu akrab dengan 
Proda dan keluarga. Jadilah Teora yang paham 
bahwa adik dari Proda itu menyukai buku. Buku 
yang sangat tebal dan mahal. Berbeda dengan 
Proda yang justru malas membaca dan berpikir 
keras, Umay rajanya jenius. Bahkan anak itu 
mengikuti kelas akselerasi hingga kini naik ke 
jenjang sekolah menengah pertama diusia 
sepuluh tahun. Teora harus akui bahwa Umay 
memang mewarisi kecerdasan papi dan maminya. 


“Nggak, ah! Kak Ora selera bukunya standar. 
Nggak selera aku.” 


Duh, anak sepuluh tahun aja ngomongin selera 
buku segala! Gerutuan Teora hanya bisa ditahan 
dalam hati, karena untuk saat ini dia masih 
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berusaha mengambil hati Proda dengan akrab 
pada Umay, adik kesayangan cowok yang sedang 
Teora dekati itu. 


“Berangkat aja, deh, Ra. Aku takutnya kalo 
kamu ladenin nanti dia malah makin bete. 
Mending kita cari makan dulu.” 


Teora langsung tersenyum. “Oke!” 


Teora membantu membawakan kruk Proda 
ketika memasuki mobil gadis itu, sedangkan 


Umay yang sudah seperti bos saja sudah masuk 
duduk di kursi belakang. 


“Kamu nyetir setiap nemenin aku begini 
nggak apa-apa, Ra?” tanya Proda. 


Membantu satu kaki Proda untuk masuk dan 
berada di tempatnya dengan baik, Teora 
mengecup pipi Proda sekilas. “Aku lebih suka 
anterin kamu kemanapun, daripada belanja nggak 
jelas bareng temenku.” 


Proda tersipu, sedangkan Umay semakin 
memajukan bibirnya karena bosan dengan 
tingkah pasangan itu. 
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“Umay, jangan bilang-bilang ke mama, ya? 
Nanti mama histeris.” Proda membisikkan kata- 
kata tersebut sebelum Teora memasuki kursi 
kemudinya. 


“Lihat entar, Kak.” 


Sikap tuanya Umay memang tidak bisa 
tertandingi. 


Dalam perjalanan musik pop yang Teora 
putar Umay mengorek kupingnya tak suka. 


“Kak Ora, ganti dong lagunya!” protes anak 
itu lagi. 


Rasanya tiada hari bagi Umay untuk tak 
protes. 


“Mau ganti lagu apa?” tanya Teora. 


“Lagu anak-anak lah, aku, kan masih anak- 
anak!” 


Teora melirik Proda. Diam-diam keduanya 
menahan tawa. Mana ada anak-anak yang 
mengaku dirinya anak-anak dan mau mendengar 
lagu anak-anak? Biasanya anak-anak akan 
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mengikuti lagu terbaru dan menyanyikan lirik 
lagu tentang cinta. 


“Kak Ora! Kak Oda kenapa malah senyum- 
senyum liat-liatan begitu!?” 


Maka pecahlah tawa Proda dan Teora karena 
protes dari Umay. 
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Zeugma Nemesis adalah nama yang pada 


akhirnya dipanggil dengan sebutan Umay oleh 
Karyna dan dipakai hampir seluruh anggota 
rumah, kecuali Dave. Si kembar, yang notabene 
berjenis kelamin perempuan memiliki nama yang 
tak kalah rumit pemberian dari Dave juga. 
Padahal Karyna sudah mengatakan pada 
suaminya untuk memberi nama kedua putri 
mereka, tapi Dave dengan gaya pandainya dalam 
menghasut seseorang, berhasil untuk membuat 
Karyna mengalah. 


“Sayang, ini momen kelahiran pertama 
perempuan kita. Kemarin aku janji untuk 
memberi kamu kesempatan memberi nama anak 
kedua kita. Sayangnya, ini anak pertama 
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perempuan kita. Jadi, ini masih jatahku memberi 
nama.” Begitulah Dave dengan pandainya 
membuat Karyna tidak bisa berkata tidak dalam 
kondisi lemas sehabis melahirkan kedua putri 
mereka. 


Jadi, kini Trophy Aglaea dan Imagery Agave 
memiliki nama panggilan sendiri dari Karyna. 
Opy dan Ery. Setelah Umay diambil dari nama 
depan Zeugma, kedua putri mereka juga 
mendapat nama panggilan dari nama depan 
masing-masing. 


“Aku nggak paham kenapa kamu selalu 
terobsesi memberi nama yang susah ke anak- 
anak kita.” Kata Karyna yang meminta perutnya 
dielus sebelum tidur oleh suaminya. 


“Semuanya berkaitan, kok. Nama depan itu 
berhubungan dengan kata, nama belakangnya 
berhubungan dengan dewa dewi Yunani. That's 
t. Nggak ada yang sulit atau aneh.” Dave 
membalas ucapan istrinya dengan lancar jaya. 


“Susah, karena kita pake lidah Indonesia! 
Aneh, karena nama kita—sebagai orangtuanya, 


280 — He Want Me Ekstra 


aja singkat dan gampang! Jangan kebanyakan 
gaya, dong, Dave!” Karyna hampir putus asa 
karena suaminya memang sok kebule-bulean 
sekali. 


Dave berpindah memijit kening istrinya, 
sengaja untuk mengalihkan Karyna dari 
ocehannya. Sebab jika kepalanya dipijat, Karyna 
akan terbungkus oleh rasa nyaman dan sedikit 
bicara. 


“Aku belum cerita, ya. Namanya Trophy itu 
sebenarnya dari kata Trope.” Kata Dave. 


“Hm. Balas Karyna. 


“Kalo nama Imagery itu sebenarnya dari kata 
image. Kamu coba cari, deh, Sayang. Zeugma, 
Trope, dan Image itu punya satu garis kesamaan 
tapi beda jenis.” Kata Dave kembali. 


“Hm. Balas Karyna. 


Merasa diabaikan, Dave tahu istrinya merasa 
terlena dengan pijatannya. 


“Sayang, kalo anak kita yang kelima ini—' 
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“Aku yang kasih nama!” sela Karyna dengan 
kekuatan suaranya. 


“Papi!!! 
“Papi!!!” 


Karyna tahu mereka akan menghadapi drama. 
Karena putri-putri Dave sedang berulah untuk 
menarik perhatian papinya. Lagi, Karyna harus 
mengalah dari agenda elus perut yang sudah 
menjadi kebiasaan baginya semenjak 
kehamilannya kali ini. 


“Kenapa princess-princess papi, hm?” 


Seperti biasanya, Dave yang sudah 
seharusnya pantas disebut tua itu berjalan 
menuju Opy dan Ery yang memasang wajah 
ketus dengan saling memunggungi, menaikkan 
tangan di depan dada, dan tak lupa bibir serta 
mata mereka yang terhunus saling bermusuhan 
dalam situasi seperti ini. 


“Aku nggak suka Opy main di kasur aku!” 
kata Ery lebih dulu. 
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“Aku nggak suka tidur sendirian! Ery pelit!” 
ucap Opy. 


Usia enam tahun adalah masa dimana segala 
ucapan terasa begitu lugas saja mengalir dari 
bibir anak kembar Dave dan Karyna itu. Berbeda 
dengan Umay yang sepertinya sengaja tak lancar 
berucap beberapa huruf hingga usianya tujuh 
tahun. 


“Ush, ush, ush.” Dave menarik kedua 
pinggang putrinya yang memiliki kemiripan 
wajah itu. “Kenapa jadi berantem karena kasur? 
Biasanya tidur bareng.” 


“No, Papi! Opy harus mandiri!” 


Whatttt? Anakku kenapa bisa ngomong begitu? 
Karyna melebarkan matanya karena begitu 
takjub. 


“No! Papi, I can't sleep alone.” 


Karena saling berhadapan, memudahkan 
keduanya untuk menyipitkan mata dan 
mengerutkan bibir ke depan. Karyna 
sesungguhnya ingin tertawa, tapi tak bisa. Si 
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kembar lebih sensitif dari Umay yang sudah 
sangat sensitif bagi mereka. 


“Ery tahu dari mana kalo Opy harus mandiri, 
Baby?” Karyna bertanya. 


“Miss Yunila told me that. Aku udah besar, 
Opy also grow up. We should be independent giri! 
kata Ery dengan menggebu. 


Karyna dan Dave tersenyum atas penjelasan 
diplomatis Ery. “You learn a lot, baby girl. Tapi 
ada baiknya jangan sambil membentak begitu ke 
Opy, you are younger than Opy.” 


Opy merasa memang karena didukung oleh 
sang mami. 


“Tapi Opy, jangan jadi manja terus! Belajar 
dari Ery, Sayang. Harus mandiri.” 


Wajah Opy kembali ciut. “Mami, I can't sleep 
alone. I'm scared” 


“No! Kamu cuma mau tidur sama aku!” Ery 
membalas. 
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Opy mulai menangis karena dibentak oleh 
kembarannya. Sedangkan Ery yang panik ikut 
menangis seraya berkata, “Aku cuma bilangin 
Opy like miss Yunila told me so, Papi, Mami.” 


“Oh, Sayang. Princess-princess papi, jangan 
nangis.” 

Dave selalu lemah menghadapi anak 
perempuan. Karyna sampai memutar bola 


matanya saking banyaknya tingkah Dave yang 
memanjakan si kembar. 


“Dave, please. Jangan manyjain terus!” 


Lihatlah, sekarang Dave menjadi cengeng 
dan memeluk kedua putrinya dengan mata 
memerah. 


“Adek Opy! Adek Ery! Ayo, tidur di depan tv! 
Kak Oda mau nonton baby boss!” 


Sontak saja Opy dan Ery melupakan drama 
sebelumnya. Keduanya segera berlari menuju 


kakaknya. 


“Ikut! Ikut!” 
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Dave sakit hatinya karena ditolak oleh 
putrinya sendiri. Dan Karyna langsung 
menertawakan nasib pria tua yang diabaikan 
gadis-gadisnya itu. 
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“Berapa bulan, Tante?” tanya Teora seraya 


mengelus perut dari Karyna. 


Karena agenda hari ini adalah berkumpul di 
rumah mewah nan asri Dave dan Karyna, maka 
demi melihat kekasihnya, Teora datang. Selain 
itu, memang Proda mengatakan keluarga lelaki 
itu mengundangnya untuk menyambangi rumah 
Proda beserta keluarga. 


“Udah masuk bulan tua, nih, Ra. Bentar lagi, 
sih harusnya. Tante pusing kalo begini.” 


“Pusing kenapa, Tan? Bukannya bahagia 
banyak anak makin rame rumah?” 
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Karyna terkekeh singkat. “Bener, rame. 
Saking ramenya sampe kamu nggak akan bisa 
bayangin gimana susahnya tante manja-manja ke 
suami tante. Anak-anak bakalan ambil semua 
perhatian papanya.” 


“Oh...” Teora mengerti sekarang. “Jadi, Tante 
pengennya bisa ada waktu berduaan, ya? Pusing 
soal yang itu ternyata.” 


Karyna dan Teora tertawa. Kenangan masa 
SMP Teora dan Proda tidak menjadi masalah 
sama sekali setelah anak-anak itu beranjak 
dewasa. Sama sekali tidak ada dalam kepala 
Karyna bahwa hubungan Teora dan Proda bisa 
selama dan sejauh ini. 


“Teora,” panggil Karyna. 
“Ya, Tante?” 


“Kamu yakin mau nungguin Proda?” tanya 
Karyna dengan nada lembut. 


Teora sedikit gugup. Dia takut jika Karyna 
akan menyuruhnya berpisah dengan Proda. 
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“Maksudnya, Tante?” 


Karyna menggenggam tangan Teora yang 
masih begitu mungil dalam tangan Karyna yang 
sudah menjadi gemuk dan besar. 


“Kamu masih sangat muda, Sayang. Kamu 
bisa bersenang-senang sebagai perempuan lajang. 
Waktumu masih banyak untuk mencari pria lain 
yang mungkin lebih bisa membuat kamu 


bahagia.” 


Teora membalas genggaman tangan Karyna. 
“Dengan Proda aku bahagia, Tante.” Katanya 
dengan cepat. “Kalo tante pikir aku masih belum 
tahu kemana hatiku sebenarnya pergi, aku 
yakinkan tante bahwa sepertinya Proda udah 
mengunci aku. Aku sayang banget sama anak 
tante, maaf kalo itu mengganggu. Tapi aku 
benar-benar nggak bisa melepaskan Proda. Aku 
tahu aku masih sangat muda, mungkin di mata 
tante aku masih anak-anak untuk perasaan 
semacam ini, tapi aku memang nggak mau yang 
lain selain Proda.” 
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Karyna menatap kekasih putranya dengan 
bimbang. Dia tahu Teora sangat mencintai putra 
pertamanya, tapi bagaimana dengan lingkungan 
dan keluarga besar gadis itu? 


“Tante dengar kamu akan diberangkatkan ke 
Rusia tahun depan. Keluarga kamu pasti 
menginginkan putrinya memiliki masa depan 


yang — 


“Tante, aku janji. Aku nggak akan menyakiti 
Proda. Aku punya hati yang sepenuhnya jatuh ke 
Proda, masalah keluargaku aku akan terus 


berusaha meyakinkan mereka ketika semua usaha 
sudah kulakukan demi kisahku dan Proda.” 


Sejujurnya Karyna tak tega. Teora sangat 
berusaha di sini, sedangkan gadis itu adalah pihak 
perempuan. Seharusnya Proda-lah yang berjuang 
sebagai pihak laki-laki. Namun, semua pihak tahu 
Proda sedang berjuang dengan dirinya sendiri. 


“Gimana kalo bukan kamu yang goyah dan 
keluarga kamu, tapi... Proda?” 


Kali ini Teora terlihat begitu lemas. Karyna 
buru-buru untuk menyampaikan penjelasannya. 
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“Teora, tante bilang kalo. Bukan berarti itu 
terjadi. Kamu harus tetap semangat, jangan 
peduliin ucapan tante tadi, ya. Maafin tante.” 


Teora segera memasang senyumannya. 
“Tante, aku nggak masalah. Kalo itu benar-benar 
terjadi, aku nggak akan patah semangat. Aku 
yakin Proda bisa membuka dirinya sepenuhnya 
buatku. Kecuali dia memang nggak 
menginginkan aku, aku akan mundur. Aku nggak 
akan memaksa jika hatinya bukan untukku.” 


Entahlah, Karyna tidak tahu akan seperti apa 
jalan kisah anak pertamanya dengan Teora. 


* 


Semua bergembira. Pihak perempuan sibuk 
menyiapkan bahan makanan bersama asisten 
rumah tangga di kediaman Dave. Sedangkan para 
laki-laki sibuk bermain dan membuat rumah 
semakin ramai. 


“Ayo, ayo! Kita makan dulu!” Ajakan dari 
Hayana membuat kerumunan baru di karpet yang 
sudah disiapkan di tengah halaman. 
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Anak-anak langsung sibuk mencari menu 
kesukaan mereka. 


“Mi aku mau udah, Mi!” kata Umay tak mau 
didahului siapapun. 


Manjanya Umay memang dalam kondisi 
seperti ini jelas pada maminya, sebab sang papi 
akan sibuk dengan dua putri yang sukanya 
mendrama. 


“Ah, Papi! Ery ambil melon aku!” adu Opy 
pada Dave. 


“Itu, masih banyak, Opy. Ambil yang baru.” 
Hayana membantu putranya yang kewalahan 
sendiri. 


“Kamu mau apa, Bee?” bisik Teora pada 
kekasihnya yang resmi sudah dijalani selama dua 
bulan ini. Ya, akhirnya menjadi kekasih setelah 
Proda menggantungkan status anak gadis itu. 


“Aku mau ikan bakarnya, Boo.” Jawab Proda. 


Dion yang mendengar itu langsung 
menggoda pasangan tersebut dengan berkata 
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pada sang istri. “Honey, aku kayaknya pengen 
disuapin, deh! Aku nggak mau makan sendiri, 
Honey! 


Istri Dion mengernyit. Semua orang di 
keluarga itu tahu bahwa Dion dan istrinya tak 
pernah bersikap romantis semacam itu. Maka, 
ketika istri Dion membalas, “Otak kamu kurang 
panas, ya? Nih, makan pake tanganmu sendiri 
yang bener. Jangan kayak bayi minta disuapin 
segala, kalah sama ponakan kamu!” Semua orang- 
pun tertawa. 


“Ini belum aja Dion punya anak, makin rame 
ini nanti.” Hayana menyeletuk. 


Dion menimpali ucapan sang mama. “Aku 
pengennya, sih dapet kembar empat gitu, Ma. 
Biar nggak ketinggalan dari bang Dave.” 


“Rahimku pindah aja ke kamu, Iyo.” Sela istri 
Dion yang bahasanya lebih bar-bar dari Karyna. 


Gelak tawa itu penuh mengisi kesederhanaan 
mereka dalam kemewahan materi. 


“Aduh!” 
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Semua mata tertuju pada Karyna. 


“Sayang?” Dave segera menuju sang istri, 
memberikan si kembar untuk duduk dekat 
Hayana. 


“Mules, Dave. Kayaknya mulai kontraksi.” 
“Apa???” 

“Kontraksi, Dave. Kamu denger.” 
“Hah???” 


“Dave! Kebiasaan, deh! Jangan bebal pas aku 
mau lahiran terus, dong, plisss!!!” 


Sontak saja acara makan menjadi riuh karena 
Karyna yang harus melahirkan anak kelimanya. 
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“Dave!!!” 


Teriakan itu menggema di rumah sakit, 
padahal seharusnya mereka tidak membuat 
keributan. Namun, siapa yang peduli. Karena 
Dave berjalan begitu lamban dan justru terlihat 
linglung melihat Karyna yang meringis sakit. 
Seakan dia langsung lupa bahwa sedang hidup 
kala mencoba meresapi kondisi istrinya yang 
kesakitan. 


Hayana yang sengaja dan berani meneriaki 
putranya karena bodoh sekali dalam situasi 
genting begini. 


“Ma?” balas Dave dengan dungu. 
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Dipukulnya dada sang anak dan menarik 
tangan Dave cepat. “Bukannya nemenin masuk 
cepetan, malah bengong terus begini! Kamu, tuh 
kebiasaan, ya!” gerutu Hayana. 


“Ma, aku... aku di sini aja.” 


Ditudingnya wajah sang anak dengan cepat. 
“Gila, kamu, ya!!? Istri kamu mau operasi untuk 
ketiga kalinya. Udah cukup sampe segini aja! 
Kamu harus setuju rahim Karyna disterilkan! 
Supaya kesuburan kalian nggak nambah cerita 
persalinan penuh drama lagi!” 


Dave menggelengkan kepala. “Mama 
ngomong apa, sih. Aku nggak ngerti.” 


Hayana mendengus. Dia lepaskan tangan 
Dave dan meninggalkannya sendirian saja. Dion 
dan istrinya sudah berada di ruang tunggu, 
sedangkan anak-anak sengaja ditinggal lebih 
dulu bersama Proda dan Teora di rumah. Sengaja 
supaya Dave tidak semakin bodoh dengan 
kebisingan anak-anaknya. Tanpa anak-anak saja 
Dave tidak bisa dicolek kewarasannya, apalagi 


Jika ditambah. 
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“Bang, masuk sana! Karyna mau operasi, lho. 
Temenin, gih! Jangan banyak alasan.” Dion 
menarik tubuh kakaknya dengan paksa. Jika 
Hayana sudah pasti tak akan kuat. 


Segera Dion berdiri dan menjadi juru bicara 
bagi Dave kepada perawat. 


“Ini suaminya, Sus. Sehat dan nggak ada 
trauma lihat darah atau jarum suntik. Bisa 
langsung dibawa ke dalam. Paksa aja ikutin 
prosedur untuk nemenin operasi istrinya.” 


Dave itu bodohnya kelewatan ketika 
menghadapi masalah semacam ini. Dia selalu 
gugup berlebihan ketika diandalkan menjadi 
pemecah masalah. 


Membuat anak, dia hebat. Mendengar 
kabarnya begitu senang hingga bagai orang gila. 
Saat istrinya akan melahirkan, dia menembus 
mode super tegang. Ketika anaknya lahir barulah 
dia akan menggebu mengeluarkan idenya yang 
entah datangnya darimana. 


“Baik. Mari, Pak. Ikut saya untuk memakai 
baju steril sebelum menemani si ibu.” 
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Dan Dave untuk kali ini tidak bisa duduk 
termenung begitu saja di ruang tunggu karena 
untuk kelahiran yang ini Dave harus merasakan 
bagaimana bingungnya menemani istri di dalam 
ruangan operasi. 


* 


Satu jam benar-benar menjadi neraka bagi 
Dave. Untungnya dia sudah tak lagi menggila 
setelah bayi laki-lakinya lahir dalam keadaan 
sehat, normal dan lengkap. 


Ruang perawatan Karyna belum ramai 
dengan anak-anak karena sudah begitu malam. 
Proda dan Teora menjaga mereka. Ya, mau tak 
mau Teora menginap untuk membantu Proda. 
Meski begitu tetap ada pembantu yang turut di 
rumah. 


“Ngapain aja dia di dalam ruang operasi, 
Ryn?” tanya Hayana seraya menggendong cucu 
kelimanya. 


“Makin bodoh aja dia di dalam, Ma. Meskipun 
aku setengah sadar, dokternya ngajak ngobrol. 
Dia bikin aku lupa apa yang lagi aku jalani 
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dengan bilang, 'suami ibu lebih tegang dari ibu 
yang melahirkan' aku jadi fokus ke Dave yang 
emang kelihatan bodoh banget di dalam ruangan. 
Jadi bulan-bulanan sama dokternya di sana.” 


“Aku nggak bodoh, Ryn!” balas Dave tak 


terima. 


Keempat anggota keluarga itu kompak 
menertawakan Dave yang menjadi bahan 
tertawaan. Lucu karena memang Dave selalu 
diluar perkiraan. 


“Baru kali ini aku diketawain. Sama 
keluargaku sendiri pula!” Kembali Dave 
menyuarakan ketidaksukaannya. 


“Kamu persis Umay kalo ngambek karena 
diketawain begini, Dave.” Kata Karyna tanpa mau 
bersusah payah membujuk suaminya. 


“Aku emang papinya!” 


Semakin Dave berucap membela dirinya, 
semakin persis saja dengan perangai Umay. 
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“Yang kelima ini namanya siapa, Bang?” Dion 
mengganti topik pertanyaan. 


“Aku yang kasih nama kali ini. Nggak akan 
aku biarin dia kasih nama lagi.” Sahut Karyna 
dengan cepat. 


Sekali lagi Dave memajukan bibirnya. Dia 
sebenarnya ingin mengakusisi, tapi istrinya kali 
ini sudah sepenuhnya dalam mode tak mau 
menyerah. Sepertinya lupa bagaimana kateter 
masih merapat di alat genitalnya. 


“Oh, gantian ceritanya. Jadi dikasih nama apa 
anakmu yang kelima ini?” tambah Dion. 


“Birawa Mahadarya.” Dua suku kata yang 
berakhiran huruf 'a' tersebut jauh berbeda dari 
milik Umay dan si kembar. 


“Artinya apa, Ryn?” Kini Hayana yang 
menyahut. 


“Birawa itu nama lain dari Siwa. Mahadarya 
itu kepikiran namaku sama Dave. Darya. 


Ditambah Maha biar panjang dikitlah.” 
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Semua orang di sana senang mendengar 
nama si bungsu. Lalu, tiba-tiba saja Dave 
menyeletukkan hal yang cukup membuat 
tercengang. 


“Aku mau mematenkan nama akhiran 
Mahadarya, Ryn. Kamu ngasih aku inspirasi, 
Sayang. Makasih, ya!” 


Hayana menatap putranya dan bertanya, 
“Terus nama Mahendra G yang kamu pakai itu?” 


“Aku selama ini nggak ngasih anak-anak 
dengan nama belakang keluarga itu, Ma. Karena 
aku mau kubangan buruknya sampai di aku aja. 
Jadi, karena istriku kasih inspirasi nama 
Mahadarya. Itu akan aku gunakan untuk nama 
keluargaku. Anak-anak, cucu, hingga cicitku 
nanti.” 


Dion hanya menggelengkan kepala pelan. Dia 
tidak memiliki andil apa-apa untuk ikut campur 
dalam permasalahan nama tersebut. Toh, jika dia 
memiliki anak sendiri sudah ada nama Mahaka 
yang akan dia jadikan marga keluarganya sendiri. 
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“Gimana, Sayang? Ma? Bagus, kan?” tanya 
Dave. 


“Terserah kamu, Dave. Mama larang juga 
kamu tetep ngotot.” 


Karyna menganggukinya setuju dengan 
pendapat mertuanya. 
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Kehidupan Dave dan Karyna tidak pernah 


terasa sangat berubah. Sebelum mereka saling 
mengenal. Kini mereka menjadi begitu kental 
akan kejutan yang menyenangkan, untuk 
beberapa hal memang tidak begitu mengenakan 
untuk ditelan dalam keluarga mereka. Namun, 
tak apa. Itu pembelajaran. 


“Aku mau sesuatu untuk ulang tahun 
pernikahan kita.” Kata Dave pada istrinya. 


Ini adalah ulang tahun ke dua puluh lima 
pernikahan mereka. Dan anak-anak masih 
menyukai waktu sendiri mereka. Belum ada 
tanda-tanda bahwa Proda akan menikah apalagi 
adik-adiknya. 


303 — He Want Me Ekstra 


“Kamu sudah 58 tahun, apalagi yang kamu 
inginkan memangnya? Ya, selain panjang umur 
untuk melihat anakmu menikah dan melihat 
cucu-cucu kita lahir.” 


“Hei, kamu juga 53. Jangan bicara seperti 
kamu seolah masih jauh lebih muda dari aku!” 
Kata Dave membuat istrinya menyunggingkan 
senyum, tetapi tetap membalas. 


“Aku memang lebih muda 5 tahun dari kamu. 
Mau apa kamu?” Tantang wanita yang pantas 
disebut tua itu. 


“Aku tua, tapi Birawa masih begitu kecil 
untuk bagi kita yang usianya pantes punya cucu.” 


Karyna memutar bola matanya malas. “Awa 
sudah empat belas tahun. Udah bukan anak kecil 
lagi dia, Kakek.” 


Dave jadi turut tertawa. “Tapi bagiku anak 
bungsu kita itu memang masih kecil, Nenek.” 


Karyna mengibaskan tangannya. “Terserah, 
deh, Kakek.” 
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Ditinggalkannya Dave yang mengikuti dari 
belakang. Langkah Karyna menuju ruang 
keluarga. Belum sempat duduk, sudah ada Proda 
yang datang membawa pot tanaman bersamaan 


dengan bibitnya. 


“Anak mama! Akhirnya pulang!” Kata Karyna 
dengan senang. 


Ya, Proda memang sudah bisa berjalan. 
Usianya yang kini sudah 84 masih diperlakukan 
seolah dirinya kanak-kanak. Mungkin karena 
belum ada niatan menikah dan memberikan cucu, 
makanya Proda diperlakukan seperti anak-anak. 


“Ma, anak mama ini udah 34 tahun. Kenapa 
masih diperlakukan seperti bocah begitu?” Kata 
Dave yang melihat Proda meringis karena 
ditepuk bokongnya saat dipeluk oleh Karyna. 


Meski tepukan di sana lebih seperti Karyna 
menimang Proda, tapi tetap saja Proda tidak 
nyaman karena bagaimanapun itu adalah area 
yang terlarang baginya. 


“Kenapa? Oda juga nggak protes, Sayang.” 
Karyna menatap putranya. “Kamu keberatan kalo 
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mama lakuin itu, Da?” tanyanya pada putra 
pertamanya itu. 


“Ehm, agak risih, Ma. Aku... gimana, ya. 
Ehm, itu aneh aja, sih.” 


Karyna menyipitkan matanya dengan cepat. 
Mengendus aroma sesuatu yang disembunyikan. 


“Pasti karena udah ada yang pernah sentuh 
selain mama. Iya, kan? Kalo kamu cuma terbiasa 
mama yang tepuk pasti nggak mikir macam- 
macam. Ngaku sama mama, kamu sama siapa 
selama ini? Karena setahu mama kamu udah lepas 
sama—” Karyna membelalak ketika menyadari 
sesuatu. “Oh! Jangan-jangan kalian balikan lagi? 
Kamu pasti udah sadar, kan Kalo keputusan kamu 
itu— 


“Ma, tolong jangan bahas itu, ya. Aku ke sini 
bawa tanaman baru buat mama atur di belakang.” 


Proda menyodorkannya pada sang mama. 
Membuat Karyna mau tak mau segera 
membawanya ke halaman belakang. Dia 
menggila tanaman setelah anak-anaknya 
semakin besar dan sibuk sendiri. 
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Sepeninggalnya Karyna, dua pria itu duduk di 
sofa yang sudah diganti karena yang dulu ada 
saat masa kecil anak-anak tentu saja sudah rusak. 
Penyebabnya karena Umay dan tangan jahilnya 
membuat adik-adik mereka belajar mengikuti 
kebiasaan itu. 


“Mau ngomong?” tawar Dave pada Proda. 
“Nggak, Yah. Kalo yang diomongin soal itu.” 


Dave terkekeh. “Kamu berusaha 
melupakannya sekuat tenaga, tapi nggak pernah 
ada yang tahu jalan cinta kalian ke depannya.” 
Dave langsung mengganti ekspresi 
tersenyumnya dengan menjadi serius. “Ekhem, 
maksud ayah kalo gitu lebih baik kita cari topik 
lan. Gimana kalo soal perusahaan? Kamu pasti 
sudah siap memimpin, kan?” 


Proda menggeleng. “Aku nggak mau, Yah. 
Aku minta maaf, tapi serahkan soal perusahaan 
ke Umay aja, ya. Aku lebih menikmati duniaku 
sekarang. Ini lebih dari cukup buatku.” 


Menjadi musisi tanpa karir di dunia hiburan 
adalah impian Proda. Hidup bebas dan lebih suka 
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mencari pekerjaan yang tidak mengikatnya. Ke 
sana ke mari tanpa Dave dan Karyna ketahui 
tepatnya. Anak itu sedang menikmati 
kebebasannya pasca memiliki kaki idaman Yang 
akhirnya bisa cocok dengannya. 


“Oke. Ayah nggak akan paksa. Sepertinya 
juga adik kamu lebih bisa mengurus perusahaan.” 


Ya, Umay menjadi pengusaha muda. 
Sedangkan si kembar mengaku mau mengambil 
pendidikan setinggi-tingginya, dan Birawa tentu 
saja masih sekolah diusia empat belasnya. 


“Aku pulang!” 


“Awa-ku, pulang.” Proda berdiri dan 
langsung diterjang oleh adik bungsunya. 


“Kak Odaaa!” 


Proda selalu menjadi kesayangan adik- 
adiknya. Tidak Umay, tidak si kembar, dan 
sekarang Birawa. 


“Kenapa baru pulang? Aku kesepian di 
rumah. Mami sama papi nggak bisa diajak mabar. 
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Ayo, dong, Kak. Jangan pergi-pergi lagi. 
Temenin aku aja di rumah.” Kata Birawa. 


“Kemana kak Umay, Wa? Dia nggak sering 
pulang?” tanya Oda seraya mengelus kepala 
adiknya. 


“Sering, sih. Tapi kak Umay suka tiba-tiba 
ketiduran waktu mabar. Dibangunin nggak bisa, 
aku jadi nggak seru lagi mainnya.” 


“Ya, harus maklum, Wa. Kak Umay capek 
pulang kerja. Apalagi dia mau jadi artis. Jadi 
double capeknya.” 


Birawa terlihat memajukan bibirnya. 
“Yaudah, sama Kak Oda aja sekarang. Ayo!” ajak 
anak itu tak sabaran. 


“Iya, sebentar. Kamu naik ganti baju dulu, 
kakak mau telepon kak Umay dulu.” 


“Oke!” 


Memiliki tiga anak laki-laki tidak menjamin 
bahwa perusahaan memiliki penerus yang pasti. 
Dave dan Karyna tidak menentukan masa depan 
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mereka. Kebebasan adalah jawaban paling lugas. 
Anak mereka berhak memilih, tapi jika bersedia 
meneruskan maka Dave akan sangat bersyukur. 


“Ayah mau ikut mabar? Hitung-hitung 
belajar. Umay katanya udah kosong jam 2 siang 
ini.” Kata Proda usai menghubungi adik 
tertuanya. 


“Nggak. Kalian aja, atau coba ajak mama 
kamu. Belakangan dia jadi giat main game. 


Nggak tahu kenapa.” 


Jawaban Dave membuat Proda mengerutkan 


dahinya dengan dalam. 


“Tunggu,” kata Proda membuat Dave 
berhenti dari niatannya berjalan menuju dapur. 
“Mama... nggak ngidam lagi, kan?” 


Karena tebakan asal dari Proda itu, Dave 
langsung berteriak memanggil nama istrinya dan 
berjalan cepat menuju halaman belakang. 


“Karyna, Sayang! Kamu hamil lagi???” 
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Proda tertawa keras di tempatnya. Dia hanya 
iseng untuk membuat ayah dan mamanya 
berdebat. 


Kini dia bisa lega. Bahagia. Melupakan sedikit 
permasalahannya. Keluarga adalah tempatnya 
segala bahagia bisa bercampur dengan tawa atau 
duka. Semuanya ada. 
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Dave mengingat kembali masa dimana dia 


sangat tertekan mengurus anak berjumlah lima 
yang sebenarnya dia damba. Masa dimana 
Karyna juga semakin sering mengamuk karena 
Dave yang lupa menaruh ini itu sedangkan 
perempuan itu sudah sibuk mengurus anak-anak 
mereka sepanjang pagi hingga malam hari. 


“Kamu kenapa, sih, Sayang? Kenapa marahin 
aku terus?” 


Waktu itu Karyna hanya bisa melayangkan 
protes dengan marah yang tak jelas. Perempuan 
itu tak mau mengakui atau bahkan tidak 
mengerti mengapa kebiasaan suka marahnya 
datang begitu saja. 
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“Kamu tanya kenapa, aku juga nggak tahu. 
Kamu aja coba yang cari tahu! Aku pusing kamu 
tanya-tanya melulu!” Begitu jawabannya kala itu. 
Namun, Dave tahu bahwa Karyna merasa 
kelelahan atas semua yang dilakukannya selama 
di rumah. 


“Mama aku mual.” Proda membuka pintu 
kamar dengan wajah yang pucat dan sontak saja 
membuat pasangan itu panik. 


Oh, tentu saja keduanya panik. Sebab fisik 
Proda tidak sebaik adik-adiknya dan waktu itu 
Birawa juga masih begitu kecil, usianya seingat 
Dave masih lima bulan. 


Semua orang panik karena Karyna adalah 
pawangnya, jadi adik-adik Proda ikut apa yang 
pawang mereka lakukan. Umay menangis, si 
kembar bukan main suara melengkingnya, dan 
Awa memilih untuk tidak tenang mengikuti si 
pemberi susu yang memang tak tenang. 


Saat itu juga Proda belum mau dibawa ke 
rumah sakit, lagi dan lagi hanya dokter pribadi 
mereka yang datang dan memberi resep untuk 
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ditebus obatnya. Tidak ada pergerakan pasti 
untuk Proda, tetapi kini sudah lain. 


Anak-anak sudah besar dan tidak perlu 
diragukan lagi eksistensinya. Semenjak bisa 
berjalan dengan kaki barunya, Proda menjadi 
suka berpetualang dari satu tempat ke tempat 
lain, dari satu negara ke negara yang lain, begitu 
terus hingga hubungannya dan sang kekasih 
mengalami kemunduran karena sikapnya yang 
seperti ayam baru dilepaskan dari kandang. 
Proda memang tak macam-macam, tapi sifatnya 
yang menjadi menyukai dunia bebas menjadi 
masalah bagi sebagian pihak yang mengenal sifat 
aslinya. 


Melihat bagaimana Proda, Umay, dan Awa 
berada dalam satu ruangan dan bermain 
bersama( meski melalui ponsel) adalah 
pemandangan yang mendamaikan jiwanya. 
Sebagai seorang ayah Dave menjadi sangat 
sensitif karena rupanya menjaga anak dari kecil 
hingga mereka bisa menentukan kehidupan 
sendiri bukanlah hal yang sebentar dan mudah. 
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“Yang begini mau nuduh aku hamil lagi? 
Anak lima kamu aja stres, aku stres, apalagi 
nambah. Kata Karyna yang membuyarkan 
lamunan Dave dan mengangsurkan gelas berisi 
teh tanpa gula itu. 


“Kupikir ucapan si kakak bener. Kamu yang 
suka main game tiba-tiba itu karena faktor hamil 
muda.” 


Karyna mencibir. “Hamil muda. Yang hamil 
aja udah tua. Lagian, waktu operasi Awa, udah 
ada keputusan rahimku disterilkan. Kamu lupa?” 


Dave menyeruput teh-nya lebih dulu sebelum 
menimpali ucapan sang istri. “Kamu coba inget 
lagi, bagian mana yang aku sadar setiap kamu 
umumin kehamilan dan kelahiran? Kamu pikir 
aku sadar sepenuhnya waktu tanda tangan? 
Nggak. Aku kayak orang linglung, nggak tahu 


aku dimana dan lagi ngapain.” 


Cerita itu kembali diungkit. Dave dan 
sikapnya yang bodoh ketika istrinya melahirkan 
adalah kenangan yang aneh, tetapi sangat lucu. 
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“Iya, ya. Kamu emang super, deh untuk 
urusan kacau waktu istrinya berjuang melahirkan 
anak. Cuma kamu, deh, Dave kayaknya yang 
begitu.” 


“Masa, sih? Aku yakin diluaran sana pasti ada 
yang lebih error ketimbang aku.” 


“Mama sama ayah ngapain, sih masih aja suka 
debat? Sini, sini... ikut mabar aja.” Kata Proda 
yang menyadari kehadiran orangtua mereka. 


“Kalo nggak debat, nggak asik. Iya, kan, Mi?” 
sahut Umay yang ingin menjadi kompor. 


“Kak Oda sama Kak Umay tahu, nggak?” 
Awa ikut menyela. 


“Tahu apaan, Dek?” balas Umay yang 
memang suka sekali menggoda kedua 
orangtuanya. 


“Kemaren, apa waktu kapan gitu aku lupa. 
Pokoknya aku nggak ketuk pintu kamar mami 
sama papi, kan. Terus, tuh aku malah dapet 
sesuatu. Tapi aku nggak ngerti itu apaan, 
terus...” Awa sengaja melirik kedua orangtuanya 
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lebih dulu yang memberikan anak itu pelototan 
dengan kompak. 


“Apaan, Dek? Lanjutin!” Sengaja Umay 
menutupi pandangan Awa dari Karyna dan Dave 
dengan tubuhnya. 


“Ya, itu... tahu-tahu ada suara-suara aneh 
dari kamar mandi. Aku, kan bingung megang tali 
gitu. Mau nanya sama mami, tapi mami sama 
papi kompak nggak ada di situ. Aku denger 
suara-suara teriak dari kamar mandi, aku udah 
takut, tuh. Tahunya malah mami sama papi yang 
asyik di kamar mandi.” 


Proda hanya bisa menahan wajah 
memerahnya. Sebab dia tiba-tiba saja merasa 
malu, seolah dirinya yang terciduk oleh adiknya. 
Sedangkan Umay tertawa terbahak-bahak hingga 


Karyna memukul tubuh anaknya itu. 


“Dari dulu nggak pernah berubah, ya, Mi, Pi. 
Masih aja begitu kelakuannya. Ketahuan sama si 
kembar nanti diomelin, lho, Mi, Pi.” 
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Dave melempar kacang goreng dari toples. 
“Ya, jangan kamu bilangin! Nanti rame dramanya 
s1 kembar.” 


Mau tak mau tawa mereka menjadi begitu 
meriah. Ini baru diisi dengan tiga anak lelaki 
mereka apalagi jika ada si kembar, pasti akan 
semakin pecah tawa Umay karena kerjaan anak 
itu saat ada dua adik perempuannya adalah 
memanas-manasi hingga membuat Opy dan Ery 
menangis, tanpa peduli usia mereka sudah 
beranjak dewasa. 
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(“ 


Kisah cinta memang hal yang menarik. Tidak 
memandang usia dan latar belakang dunia, 
semuanya akan terdengar menarik jika 
menyangkut romantisme pasangan yang ada. 
Tidak orang lain, tidak pula seorang Karyna 
yang suka sekali menjadi keras kepala. Pemberani 
sikapnya tidak menentukan bahwa dia akan 
benar-benar menjadi batu yang keras dan tidak 
bisa dipatahkan. Pertama kali Dave mendapati 
hati perempuan itu benar-benar patah adalah 
ketika rencana pernikahan yang digadang- 
gadang kedua belah pihak keluarga putra 
pertamanya justru hancur karena pendirian 
Proda sendiri yang mengacaukannya. 


319 — He Want Me Ekstra 


Usia Proda saat itu masih 26 tahun. Mungkin 
karena sudah meramu rasa cinta yang cukup lama 
dengan Teora membuat keduanya saling yakin 
untuk meneruskan ke jenjang serius. Namun, 
kendala besar terjadi. Karyna tidak paham apa 
alasan dibaliknya. Sebab kedua pasangan itu 
sama-sama kompak menutup rapat alasannya. 
Kedua belah pihak keluarga hanya bisa menghela 
napas kecewa karena merasa turut dipermainkan. 


Perasaannya sebagai perempuan hancur, 
karena melihat Teora yang berusaha keras 
menyembunyikan raut sakitnya. Gadis itu bahkan 
hanya bisa menangis tanpa suara dalam 
pelukannya. Sudah menganggap Teora seperti 
anaknya sendiri, Karyna jelas marah pada 
keadaan dan sedikit banyak pada putranya 
sendiri. Nyatanya, ada sifat dari ayah kandung 
Proda yang memengaruhi hingga begitu banyak 
memengaruhi anak itu untuk menjadi pengecut. 
Sejujurnya Karyna tak ingin menganggap 
demikian, tetapi Proda memang memberikan 
fakta demikian atas keputusannya yang bodoh. 
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“Maafin aku, Tante. Aku nggak bisa 
memertahankan Oda, karena dia sendiri yang 
nggak menginginkan aku.” 


Itu adalah kalimat yang Karyna dengar 
sendiri dari mulut Teora yang terlihat sangat 
kecewa. Memandang Proda sepertinya tak akan 
pernah sama lagi bagi perempuan itu. 


Dan memang itu kenyataannya. Ketika Teora 
mengira dia tidak akan bertemu dengan mantan 
calon suaminya yang suka sekali menjauh dari 
rumah, kini mereka dipertemukan dalam kondisi 
yang tidak saling tahu menahu. 


“Ra, panggil Karyna begitu yang 
bersangkutan terlihat melamun dan terkunci 
tatapannya dengan Proda. 


“Tante, kayaknya aku harus pergi.” Kata 
Teora. 


Buru-buru saja Teora membereskan barang- 
barangnya karena tak ingin lebih lama berada di 
sana. Sedangkan Proda hanya bisa terdiam di 
tempatnya. Karena dia sebenarnya tidak ingin 
lebih lama berada dalam genangan rasa masa 
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lalu, tetapi justru merasakan dorongan besar 
untuk membuat Teora lebih lama berada di sana. 


“Ra, panggilan tersebut membuat Teora dan 
Karyna menghentikan diri. Terkejut dengan apa 
yang Proda lakukan. “Bisa kita bicara sebentar?” 
tanya Proda. 


Teora tertegun, tetapi sentuhan Karyna pada 
lengan gadis itu menjadi tanda bahwa 
kesadarannya harus terus ada supaya tak 
mempermalukan diri sendiri. 


“Gimana, Ra? Oda mau bicara sama kamu.” 
Karyna mengulang keinginan putranya pada 
Teora. 


Terlihat jelas wajah bimbang Teora, tapi tak 
dilakukannya untuk menolak secara langsung. 
Mungkin karena keberadaan Karyna. 


“Iya.” Kata Teora dengan kaku. 


Proda dan Karyna cukup terkejut dengan 
jawaban Teora. Mereka kira perempuan itu akan 
menolak dengan keras. 
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“Yaudah mama kasih kalian waktu buat bicara 
berdua. Mama tinggal, ya, Ra?” 


Teora menganggukan kepala tanpa bimbang 
lagi. Dia hanya perlu bicara dengan cepat tanpa 
adanya perdebatan, itu saja. 


Sepeninggalnya Karyna kedua insan yang 
pernah dimabuk asmara itu saling diam sejenak, 
membiaarkan dunia pikiran merasuki satu sama 
lain. 


“Kupikir kamu nggak di rumah, makanya aku 
datang untuk nyapa mama kamu.” Kata Teora 
setelah diam lama. 


“Aku sama sekali nggak merasa perlu larang 
kamu main saat ada aku, Jadi... datanglah tanpa 
perlu merasa aneh. Mama udah anggap kamu 
sebagai anaknya, nggak perlu kamu menghindari 
aku. Ada atau nggak adanya aku di rumah ini, 
kamu bebas melakukan yang kamu mau.” 


Teora tersenyum tipis. “Itu yang jadi prinsip 
baru kamu?” tanya Teora. 


“Apa?” 
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“Ada atau nggak adanya orang lain, kamu 
bebas melakukan apa aja yang kamu mau. 
Begitu?” 


Proda tidak menyangka akan membahas hal 
ini, tapi dia menganggukan kepalanya. “Kamu 
selalu tahu apa yang aku mau.” 


“Kamu salah.” Proda menatap mantannya itu. 
“Aku nggak selalu tahu apa yang kamu mau. 
Buktinya, aku nggak tahu apa yang kamu mau 
dengan memutuskan hubungan kita. Aku nggak 
tahu kebebasan apa yang kamu maksud hingga 
kamu melupakan segalanya yang udah kita 
bangun bareng. Aku nggak tahu—" 


“Maafin aku.” Proda memeluk tubuh Teora 
yang bergetar karena tangis. “Maat, Ra.” 


Teora tidak tahu. Apakah memaafkan akan 
mengubah kekecewaannya atau tidak. 


“Aku... percaya kamu kuat dan bisa 
melakukan segalanya sendiri, Da. Aku tahu itu. 
Kamu berkembang menjadi seseorang yang hebat 
dan nggak lemah lagi. Tapi kamu juga berhasil 
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membuat orang lain menjadi lebih lemah dari diri 
kamu yang dulu. Makasih, Da.” 


Hancur sudah kepercayaan diri Proda 
mendengar hal itu. Pekerjaannya seakan 
bertambah untuk mengembalikan kepercayaan 
diri Yeora. 
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“Ada siapa, Mi?” tanya Umay yang melihat 
maminya kembali dari dapur sekaligus ruang 
makan. 


“Teora.” Karyna menjawab dengan lebih 
singkat. 


Umay menaikkan kedua alis dengan bibir 
yang mengerucut ke bawah. “Masih pacaran? 
Bukannya terakhir kali batal—' 


“May, jangan bahas itu lagi. Kakak kamu 
yang minta bicara berdua sama Teora, pas aja 
Teora berkunjung ke sini. Yaudah, mereka 
ketemu dan kakak kamu ajak ngomong Teora.” 
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Menganggukan kepala, Umay mengiyakan 
saja ucapan maminya. “Jadi ceritanya mantan 
calon menantu selalu akrab untuk dateng ke sini, 
gitu, ya? Hm... kok aku bisa nggak tahu?” Umay 
memeluk bahu Karyna dan dengan segera 
membuat candaan bersama mami yang seringnya 


berdebat sekaligus akrab berdua. 


“Kamu ini! Kalo nanti ada drama percintaan 
yang kamu buat, lihat aja, mami bakalan 
langsung nikahin kamu aja. Nggak pake acara 
ada pembatalan ini dan itu! Kamu sendiri aja udah 
ruwet, mami nggak mau makin ruwet ngurusin 
drama cinta-cintaan kamu nantinya.” 


Umay mencium pipi Karyna. “Masa, sih? 
Yakin mami nggak mau ngurusin aku? Pasti 
cinta-cintaan yang mami maksud itu lebih seru 
dibanding sama anak-anak mami lainnya.” 


“Ya! Mami tahu kamu anak yang paling 
Juaaaarrrr biasa. Begitu luar biasanya, sampe 
mami nggak bisa, tuh bedain mana nyata mana 
akting dari kamu. Kamu, kan rajanya akting!” 
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Umay tertawa kencang, mungkin juga Proda 
dan Teora yang sedang bicara berdua bisa 
mendengarnya. Meski begitu tak masalah bagi 
Umay, dia hanya sedang ingin menggoda sang 
mami yang bawaannya kesal saja jika sudah adu 
mulut dengan anak keduanya itu. 


* 


Masa tua apa yang paling menyenangkan 
untuk mereka ingat mengenai keluarga? 


Tentu saja ketika putra dan putri mereka 
masih kecil dan belum mengerti mengenai 
banyak hal. Sebab dengan ketidaktahuan mereka, 
Dave dan Karyna memiliki waktu lebih banyak 
untuk menuntun mereka menjadi lebih baik dari 
mereka. Namun, manusia tidak menjadi benda 
mati. Mereka memiliki akal dan sikap yang akan 
berjalan dengan sendirinya sesuai dengan akal 
yang mereka miliki. 


Bagi Karyna dan Dave, mereka jelas 
menginginkan anak-anak mereka menjadi sosok 
yang normal dengan segala kebutuhan yang 
mereka cukupkan bagi kelima anak mereka. 


328 — He Want Me Ekstra 


Sayang, semuanya tidak semudah membalikkan 
telapak tangan. Mungkin dengan “keluarbiasaan' 
yang Dave miliki segalanya tidak bisa diharapkan 
normal begitu saja. 


Seiring berjalannya waktu, ada Proda yang 
tetap membuat masalah dalam versinya sendiri. 
Lalu, Umay yang memiliki nama super dari sang 
papi dan memang berkembang menjadi pria 
super pula untuk berada di dunia layar lebar serta 
memegang peranan penting dalam dunia bisnis 
tanpa banyak orang tahu. Bahkan bisa dikatakan 
bahwa peranan Zeugma Nemesis dalam bisnis 
sangat dirahasiakan. Si kembar yang seringnya 
memiliki kesukaan yang sama, pro dan kontra 
datang silih berganti dan membuat kedua 
orangtuanya pusing seketika. Dan bagi si bungsu, 
hidup bebas dengan segala pilihan yang dia miliki 
adalah surga. Hampir semua masalah yang 
kakak-kakaknya miliki bukanlah contoh yang dia 
ambil. Namun, keturunan Dave akan selalu luar 
biasa membuat gigi sakit dan nyeri serta 
pusingnya sampai pada saraf di kepala. 


“Sayang, kenapa kamu makin sering 
melamun, sih?” tanya Dave yang mengejutkan 
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Karyna dan kegiatan menonton film-nya yang 
tidak fokus. 


“Mikirin kamu dan benih-benih kamu yang 
menjadi manusia-manusia luar biasa, Dave.” balas 
Karyna dengan lancarnya. 


“Gitu? Memangnya kenapa dengan anak- 
anak kita?” kembali Dave menyahut. 


“Nggak ada apa-apa. Cuma mengkhawatirkan 
mereka yang masih seperti anak kecil dalam 
pikiranku ini. Padahal jelas, mereka bukan anak 
kecil lagi yang harusnya aku beri kebebasan 
tanpa kecemasan berlebihan.” 


Dave tersenyum, dia baringkan sang istri dan 
membiarkan layar plasma di kamar mereka tetap 
meyala. Fokus Karyna seketika langsung berubah 
haluan. Dia memiliki tugas lain yang tidak bisa 
dilewati dengan lamunan. Mengurus si bayi besar 
yang teramat suka diperhatikan adalah tugasnya 
saat ini. 
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r 


Beberapa hari ini Karyna tidak bisa duduk 
diam tanpa memikirkan sesuatu. Bukan mengenai 
anak-anaknya. Pun bukan mengenai keuangan 
keluarga yang masih terjamin begitu baiknya. 
Namun, lebih kepada tingkah suaminya yang 
terasa berbeda. Bukan salah Dave sepenuhnya 
karena dia jelas tak tahu apa-apa, tetapi Karyna 
akan tetap menyalahkan suaminya meski ini 
hanya dalam bentuk kecurigaannya saja. 


“Perasaan, kamu makin aneh, deh dari hari ke 
hari.” Kata Karyna memulai pembicaraan. 


Dave yang menjadikan salah satu lengannya 
bantalan kepala menoleh dan tetap fokus 


331 — He Want Me Ekstra 


menekan remote-nya untuk mencari saluran 
televisi yang pria itu mau. 


“Aku aneh kenapa? Bukannya kamu yang dari 
hari kehari bersikap aneh?” 


Karyna langsung berdiri dan segera mencari 
tahu ekspresi sang suami ketika mengatakan hal 
tersebut tanpa memikirkan yang sebenarnya 
terjadi. Sebagai perempuan, Karyna jelas 
memiliki instmgnya sendiri. Bukan berarti 
segalanya menjadi benar, tapi jelas jika gelagat 
suaminya lebih meyakinkan insting Karyna. 


“Sekarang kutanya, kamu lagi sibuk apa 
emangnya sampe sering banget nggak di rumah? 
Dave, jangan bilang soal kerjaan terus, ya. Anak 
kita yang kecil tinggal Awa, dan dia udah pinter 
mengatur waktunya sendiri. Kamu bahkan nggak 
sesering dulu di rumah waktu anak-anak masih 
kecil untuk ada di rumah dan main sama mereka.” 


Ikut berdiri, Dave menatap istrinya dengan 
dahi mengerut dalam. 


“Kamu lagi bahas aku yang nggak sesering 
dulu di rumah? Itu karena aku mau melimpahkan 
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segalanya ke anak-anak kita secepat yang aku 
bisa. Sayangnya memang nggak bisa secepat itu, 
kamu pikir aku nggak berusaha?” balas Dave 
dengan sama keras kepalanya. 


“Hei. Aku udah bilang nggak perlu bahas soal 
pekerjaan kamu! Kamu tahu secara pasti kalo 
yang aku tuduhkan ke kamu sekarang itu bukan 
soal kamu yang terlalu sibuk dengan pekerjaan 
kamu!” 


“Terus, apa yang sedang kamu tuduhkan ke 
aku sekarang?” Dave menantang Karyna dengan 
cara yang sama seperti ketika mereka masih 
dalam fase pernikahan diusia muda. 


“Kenapa aku ngerasa kamu balik lagi fase 
awal aku mengenal kamu, Dave.” 


Dave menghela napas dalam. “Kalo gitu kamu 
memang kurang mengenal aku dengan baik 
sekarang.” 


“Aku sepertinya harus belajar lagi kalo 
begitu, ya, Dave?” sindir Karyna pada suaminya 
itu. 
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“Ya, mungkin aja. Sepertinya kamu harus 


banyak belajar lagi—' 

“Ah, terserahlah!” sela Karyna sengaja 
memotong ucapan suaminya dan 
meninggalkannya. 

“Ryn! Ryn!” 


Tidak dihiraukannya panggilan itu. Yang 
Dave lakukan hanya bisa mengusap wajahnya 
sendiri dan tidak bisa tenang karena sang istri 
marah karena ulahnya. 


* 


Sengaja pergi dengan wajah dan mood yang 
rusak, Karyna jelas menghindarinya untuk 
menekan keributan diantara mereka berdua. 
Tidak habis pikir apa yang sebenarnya dilakukan 
oleh sang suami, Karyna memilih berbelanja 
menghabiskan waktu meski panggilan di 
ponselnya sudah begitu menumpuk. Siapa lagi 
pelakunya jika bukan Dave yang melakukannya 
hingga malas rasanya bagi Karyna membuka 
ponselnya. 
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“Karyna?” sapaan itu membuat Karyna 
merasa aneh karena asing oleh suara tersebut. 


“Maaf? Mas kenal saya?” balas Karyna begitu 
mereka saling berhadapan. 


Si pria tertawa. “Tentu saja kenal. Aku 
Radiyo, temanmu zaman SMA.” 


Kembali mereka berkenalan dengan cara 
yang terhitung lucu. 


“Oh! Radio! Ya ampun, nggak nyangka kamu 
sekeren ini sekarang. Kita seumuran, tapi kenapa 
kamu makin keren gini? Berasa kamu lebih 
muda.” 


Tertawa terbawa suasana dalam obrolan 
bersama teman masa SMA-nya, Karyna tidak 
menyadari bahwa ada seseorang yang sudah 
menunggu dan terpaksa menunjukkan batang 
hidungnya karena berusaha menahan diri agar 
tidak berdebat di tempat umum. 


“Sayang.” Dave mengejutkan Karyna dengan 
menyelipkan tangan pada pinggangnya. 
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“Dave??” 


Dave memberikan senyuman yang cocok 
disebut seringai. Dia berikan itu pada teman 
Karyna. 


“Hai. Saya suami Karyna, kamu siapa?” sapa 
Dave yang langsung ditangkap dengan canggung 
oleh Radiyo. 


“Eh... ya, saya teman SMA.” 


“Boleh menyingkir dari jalan kami? Karena 
saya dan istri saya akan pergi dari sini.” 
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Karyna jelas marah dengan tindakan Dave 


yang membuatnya malu. Konfrontasi di rumah 
mereka tidak bisa terhindarkan lagi. Keduanya 
memasang wajah yang sama-sama tak bisa 
dilawan, dan dengan bodohnya mereka saling 
melawan. Pasangan ini memang tidak normal 
dengan cara mereka sendiri. Pantas jika anak- 
anak yanng mereka lahirkan dan urus menguasai 
kekeras kepalaan mereka. 


“Maksud kamu apa, sih!?” 


Dave mendengus keras. “Apa maksudku? 
Jelas aku pengen kamu segera pergi dari jeratan 
sok ganteng temen masa SMA kamu itu!” balas 
Dave dengan sama kerasnya. 
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“Apa??? Jeratan apa!? Kamu ini gila atau 
gimana?! Diyo itu cuma mau say hi setelah kita 
lama nggak ketemu. Lagian tadi aku ngobrolnya 
jelas, nggak kayak kamu yang selalu mutusin 
sambungan telepon kamu waktu aku ada dan 


coba nguping!” 


Dave melebarkan matanya dengan tatapan 
menghunus pada sang istri. “Kamu jelas nguping! 
Aku nggak lakuin itu tadi, ya aku punya alasan 
untuk putusin sambungan telepon waktu kamu 
ada di sekitar aku.” 


Karyna berganti mendengus dengan keras. 
“Apa alasannya!? Apa!?” 


“Kamu nggak akan ngerti. Kita bicara gini aja 
kamu marah sampe kayak gini, apalagi kalo aku 
jelasin—” 


“Tinggal jelasin! Apa susahnya jelasin ke aku 
soal begini!?” sela Karyna kembali. 


“Karena aku nggak mau cuekkin kamu, aku 
nggak mau sibuk telepon yang lain waktu kamu 
ada di sekitarku.” 
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Seorang Karyna tidak akan mempan sama 
sekali dengan jawaban yang lebih terdengar 
seperti rayuan, bukannya menjawab apa yang 
Karyna ingin ketahui. 


“Kamu asal! Ini aneh, kamu makin aneh dari 
hari kehari. Aku yakin kamu pasti punya hal yang 
kamu sembunyun. Iya, kan??! JUJUR!” bentak 
Karyna dengan tak sabaran, nadanya naik dan 
membuat Dave memilih untuk mendudukan diri 
di ranjang dan tidak banyak membalas saat 
keadaan istrinya begitu marah. 


Mereka seperti kembali pada fase 
pertengkaran ketika usia muda pernikahan. 
Sekarang? Anak mereka sudah lima, usia 
pernikahan mereka juga bukan usia yang bisa 
dikatakan seumur jagung. Namun, pertengkaran 
nampaknya seperti teman yang akan terus 
bersama mengiringi karena banyak komunikasi 
yang ditutupi salah satunya. Karyna tahu, Dave 
lebih menyadarinya. Namun, bagi Dave dia tak 
bisa mengatakan dan membongkar apa yang 
sedang dirinya rencanakan dibelakang sang istri. 


339 — He Want Me Ekstra 


Usia mereka yang tak lagi muda nampaknya 
tak pernah menjamin bahwa hubungan rumah 
tangga yang dijalani haruslah berjalan mulus 
begitu saja. Mereka memang perlu masing- 
masing adaptasi selama usia pernikahan terus 
dijalani. Mungkin begitu juga yang banyak 
pasangan alami diluaran sana guna menjalani 
hubungan yang tidak bisa dikategorikan singkat. 
Mereka harus terbiasa dan tidak bisa seenaknya 
untuk memutuskan hubungan seperti status 
pacaran yang disandang pasangan muda diluaran 
sana. 


“Kamu dan aku sepertinya mengalami fase 
salah paham.” Kata Dave yang sangat lelah 
dengan perdebatan mereka. “Kita udah sama- 
sama dewasa, jangan ada kesalahpahaman yang 
bikin kita renggang, Ryn.” 


Karyna mengangguk. “Benar. Nggak 
seharusnya memang, tapi kamu yang membuat 
semua ini terjadi. Kalo kamu masih nggak mau 
ngaku, kita permudah aja.” 


Dave mendongak dengan wajah yang sulit 
ditebak, lebih pada ekspresi terkejut. “Apa 
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maksud kamu? Permudah yang seperti apa 
memangnya? Selain komunikasi, nggak ada cara 
mudah lainnya.” 


“Ada. Cara paling mudah, kita saling diam 
aja. Nggak perlu komunikasi apa pun, supaya 
clear nggak ada perdebatan yang melelahkan.” 


Dan Dave tahu, Birawa akan mengetahui 
gelagat aneh dari kedua orangtuanya yang saling 
berdiam diri satu sama lain. Entah apa yang 
harus Dave lakukan lagi karena satu-satunya 
rencana adalah membuka rahasianya yang paling 
penting. 
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Birawa sengaja menanyakan apa yang dia 
pikirkan sedari awal pada papinya. Ketika melihat 
Karyna enggan bicara lebih jauh atau begitu sulit 
untuk diajak bercengkerama bertiga. Jelas saja 
Awa merasa sangat kesepian, karena kakak- 
kakaknya sudah memiliki kegiatan mereka 
sendiri-sendiri disaat mereka sudah dewasa. 


“Pi, mami kenapa, sih? Papi bikin mami 
marah kenapa?” tanya Awa. 


Dave menatap putranya dengan bingung. 
Bagaimana bisa Birawa seberani itu bertanya 
padanya mengenai urusan dalam antara suami 
dan istri itu? 


“Birawa, mami kamu cuma salah paham.” 


342 — He Want Me Ekstra 


Birawa menghela napasnya dan melepaskan 
ponsel di atas meja. Anak itu memberikan tatapan 
yang mirip dengan Karyna punya ketika malas 
mendengar ucapan panjang dan tidak berujung 
Dave. 


“Kalo salah paham kenapa sampe berhari- 
har? Emangnya papi nggak jelasin yang 
sebenernya?” 


“Ya, papi jelasin...” 


Birawa sengaja menunggu lanjutan dari 
ucapan papinya. Menunggu dengan sangat lama 
dan Awa mendapatkan kesimpulan bahwa 


papinya sedang berusaha berbohong. 


“Oke, aku paham. Kalo gitu aku mau ikutin 
mami buat diem ke papi.” 


“Apa? Hei, Birawa. Papi, kan belum jelasin 
apa-apa— 


“Udah. Kata Kak Umay, kalo papi sikapnya 
aneh itu berarti papi lagi bohong.” 
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Dave mendelik dengan pikiran yang 
langsung tertuju pada putranya, Zeugma 
Nemesis. Bagaimana bisa anak itu menjatuhkan 


harga diri papinya sendiri di depan adiknya. 
“Birawa, Birawa dengerin papi dulu.” 


Anak itu tidak mau menuruti apa yang Dave 
mau. Anak itu lebih parah dibanding kakak- 
kakaknya. Sebab Birawa terkesan sebagai sekutu 
maminya, bukan Dave. Segala hal akan selalu 
berseberangan dengan Dave dan kakak-kakaknya 
yang lebih suka mendebat Karyna. 


Birawa jelas anak Karyna, ya, karena anak itu 
selalu memilih Karyna dalam setiap hal. Bukan 
Dave. Meskipun  kakak-kakaknya sering 
mengiyakan sebagian pendapat Dave, maka 
Birawa akan sepenuhnya membenarkan pendapat 
Karyna saja. 


“Duh! Kenapa malah jadi kacau begini, sih!” 
keluh Dave. 


Tampaknya performa pria itu tidak seperti 
dulu lagi untuk menyembunyikan sebuah rahasia. 
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“Ya, ya. Saya minta lebih cepat membuat 
pesanan saya.” Dave bicara di telepon dengan 
gelagat sembunyi-sembunyi. 


Mendesah napas lelah, Dave memijat 
pelipisnya pelan. “Gimana lagi, istri saya dan 
anak saya juga jadi salah sangka. Kalau begitu 
lama menunggu yang ada saya bukan hanya 
dicurigai dan didiamkan, tapi juga ditinggalkan!” 


Dave tahu dia sudah begitu mengeluh parah 
pada orang lain yang tidak mengenalnya secara 
personal, tapi satu-satunya cara agar pesanannya 
bisa dipercepat adalah dengan memohon-mohon. 


“Ya, apa pun dan berapapun biayanya saya 
siap menanggung. Jangan khawatir, semuanya 
akan aman. Berikan saja asisten saya tagihannya, 
nanti akan segera saya urus.” 
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Meneruskan pembicaraannya, Dave yang 
begitu serius tidak menyadari keberadaan 
putrinya yang sudah mendekap tangan di depan 
dada. Pembicaraannya didengar oleh Opy. 


“Oke, terima kasih, Mbak.” Salam Dave 
sebelum menutup teleponnya. 


“Papi bikin semua orang salah paham cuma 
karena mau kasih kejutan.” 


“Astaga! Kamu— sejak kapan kamu di situ, 
Py?” tanya Dave panik. 


“Dari papi sibuk ngumpet nyari tempat buat 
angkat telepon. Gara-gara papi, aku harus 
terbang dari Singapur ke rumah karena Awa 
bilang mami dan papi bertengkar dan belum 
baikkan selama kurang lebih seminggu! Aku udah 
khawatir sama keadaan adikku yang di rumah 
dan jadi saksi tingkah papi mami. Ternyata 
malah—” 


Dave segera membekap mulut Opy. Untuk 
nama panggilan anak kembarnya tidak berubah, 
harus Opy dan Ery. Sebab anak perempuan lebih 
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suka dipanggil dengan nama khusus yang mereka 


bilang panggilan kesayangan. 


“Jangan keras-keras, Opy. Kamu harus 
bantuin papi supaya kejutannya nggak gagal.” 


Opy melepas tangan Dave dan mendelik pada 
papinya. “Kejutan apa, sih?? Papi sampe bikin 
situasi panas begini.” 


Ini akan menjadi dilema paling tinggi bagi 
Dave. Kebiasaannya memberikan pakaian- 
pakaian vulgar pada istrinya sudah menjadi 
tabiat, tetapi yang selalu kebetulan mendapatinya 
adalah Umay bukan adik-adiknya. Jika Dave 
menjawab jujur, Opy pasti akan menertawakan 
dan Dave akan diomeli oleh sang istri karena 
memberitahu anaknya mengenai hal itu. Sebab 
akan menjadi bahan tawaan ketika mereka 
berkumpul bersama. 


“Papi, jawab!” 


Dave harus menjawab apa sekarang? 
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Dave tidak bisa menjawab pertanyaan 
anaknya yang sangat gamblang ingin jawaban 
jelas. Jadi, yang Opy tunggu akhirnya adalah 


jawaban yang tidak memuaskan lagi. 
“Oke, Papi bakalan bilang sama mami kamu.” 


Sebenarnya Opy malas termakan jawaban 
tersebut, tapi dia tidak mau berlama-lama 
berdebat dengan papinya yang begitu ahli. Jadi, 
dia memberi ultimatum dengan barkata. “Aku 
mau jadi saksi waktu papi bilang jujur sama 
mami. Karena aku nggak mau ada drama yang 
lain lagi.” 


Dave membelalak terlihat tak terima. 
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“Nggak bisa gitu, dong! Papi nggak bisa kasih 
kamu dan siapapun dengar penjelasannya.” 


Opy juga tak suka dengan jawaban yang 
papinya berikan dengan memutar bola matanya 
malas. “Papi, please. Jangan lagi pake alasan, deh. 
Sudahi saja drama yang papi buat.” 


“Opy... papi lagi nggak membuat drama. Ini 
memang terjadi tanpa sepengetahuan papi. Mami 
kamu aja yang terlalu peka sampai suka 
merhatiin papi yang sibuk bikin kejutan—' 


“Kejutan apa yang lagi kamu buat untuk aku, 
Dave?” 


Suara dari arah lain membuat Dave merasa 
sudah kalah telak. Dia sudah tidak bisa kemana- 
mana lagi. Karyna mendengar ucapannya yanng 
tak sengaja terucap, dan sudah fatal untuk 
berbohong kembali. 


“Sayang...” 


“Jawab aja pertanyaan aku. Kejutan apa? 
Beneran kejutan atau kamu Justru sedang dekat 
dengan perempuan lain yang nggak aku tahu 
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siapa orangnya!?”” Tuduhan tersebut justru 
membuat keadaan semakin keruh. 


Drama dari pasangan dengan lima anak itu 
dimulai lagi. Opy yang menyaksikannya hanya 
menggelengkan kepala, serta memilih pergi 
karena yakin perdebatan yang panjang dan 
melelahkan. 


x 


Birawa melihat kakak perempuannya dengan 
langkah biasa tanpa membawa informasi penting 
bahwa kedua orangtuanya berbaikan. Namun, 
Birawa menginginkan jawaban. 


“Papi sama mami udah baikan, Kak Opy?” 
tanya Birawa. 


“Nggak perlu baikan, mereka memang nggak 
benar-benar sedang marahan. Ini cuma cara aja, 
supaya pasangan yang udah lama menikah seperti 
mami dan papi bisa punya pengalaman yang 
nggak membosankan.” 


Awa tidak memiliki pemahaman atas apa 
yang kakaknya katakan. Ini hanya cara untuk 
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pasangan yang sudah lama menikah? Birawa tak 
mengerti sama sekali. 


“Aku nggak paham, Kak Opy. Apa 
maksudnya omongan kak Opy?” 


Opy mengambil selembar roti untuk 
diberikan selai rasa blueberry, lalu mengambil satu 
lembar lagi dan menumpuknya di roti 
sebelumnya, ditimpa dengan rasa lainnya dan 
begitu seterusnya sampai menjadi lima lembar 
berbeda rasa selai. 


Kebiasaan Opy sudah menjadi hal yang biasa 
mereka ketahui, tak perlu heran dengan hal 
tersebut. 


“Sebentar lagi mereka bakalan diem di kamar 
tanpa keluar sama sekali. Kamu nggak perlu 
takut.” 


Birawa menaikkan kedua bahunya. “Aku 
nggak takut apa-apa, aku cuma bingung mau 
ngapain kalo papi sama mami bertengkar. Lagian 
kenapa mereka harus nggak keluar kamar sama 
sekali? Yang ada nanti makin marahan, kan?” 
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Opy yang kini memilih tidak menjawab 
pertanyaan adiknya, setelah ia tidak mendapatkan 
jawaban dari papinya. Dan jelas ini adalah siasat 
supaya Birawa tidak menunggu di depan kamar 
orangtua mereka. 


* 


Karyna bersedekap dengan gayanya yang 
sangat khas hingga membuat Dave merasa 
tertekan dengan gaya wanita itu saja. 


“Jelasin sekarang kamu sebenarnya 
menyembunyikan apa, sih!?” tuntut Karyna 
dengan menggebu. 


Dave menggaruk kepalanya. Ini adalah 
kejutan yang sangat gagal dalam hidupnya, 
sangat gagal. Namun, dia memiliki kesempatan 
untuk membuat sang istri bisa saja tersipu karena 
usahanya. 


“Ini kejutan, Ryn. Bukan hal biasa yang aku 


sembunyiin.” 


Dahi Karyna mengerut dengan sangat dalam. 
Wanita dengan gaya yang sudah memikat hati 
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Dave itu turut memajukan wajahnya, membaca 
setiap gerak gerik suaminya. 


“Kamu pasti kasih sesuatu yang berhubungan 
dengan pakaian seksi. Ngaku!” 


Entah darimana jawaban itu berasal, yang 
pasti Karyna sudah menebak dengan pasti. 
Dengan pasrah pria itu menganggukan kepalanya 
dan menyerah. 


“Beneran??? YA AMPUN, DAVE!!!” teriakan 
dari Karyna tidak akan absen dari 
keterkejutannya karena tidak habis pikir dengan 
kebiasaan suaminya. 


Dave dan fantasinya tak mengenal usia. 
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Birawa diam-diam mengamati sejak ucapan 
kakaknya yang terlontar kemarin. Faktanya 
memang benar, kedua orangtua mereka tak 
keluar dari kamar lagi setelah kakak perempuan 
Awa sudah mengatasinya. Opy, yang tidak kalah 
strict untuk meneruskan pendidikan untungnya 
masih ada di rumah dan membuat Awa bisa 
membagi pemikiran dengan kakaknya secara 
leluasa. 


“Kak Opy bener, lho. Papi sama mami nggak 
keluar lagi dari kamar. Opy hanya sibuk 
melakukan kebiasaannya yang menumpuk roti 
ketika berada di meja makan. “Kenapa, ya? 
Tebakan kak Opy bisa bener begitu.” 
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Opy memandang adik bungsunya dengan 
tatapan prihatin, tetapi juga ingin tertawa. Andai 
saja Opy masih seumuran dengan Awa yang 
belum mahir dengan aktivitas ranjang, mungkin 
dia akan sama bertanya-tanya. Namun, dia sudah 
mengenal hubungan dengan lawan jenis. Jadi, 
yang  Opy rasakan sekarang adalah 
menertawakan dirinya sendiri yang tidak bisa 
menjelaskan secara gamblang mengenai hal ini 
pada adiknya tersayang. 


Berpura-pura berpikir seraya mulai 
menggigit roti lapisnya, Opy menggerakan 
kepala seakan sulit sekali menjawabnya tanpa 
banyak memikirkan jawaban secara jelas. 


“Kakak juga sedikit bingung kenapa kakak 
bisa bener memperkirakannya, Awa. Tapi yang 
pasti kakak tahu kalo kebiasaan papi dan mami 
selalu sama sejak kakak kecil. Sering aja kamu 
amati papi dan mami, kalo lagi marahan mereka 
akan diem-dieman dan persis musuh di sekolah 
karena gaya bertengkar mereka nggak elegan 
sama sekali. Terus kalo udah saling bicara buat 
Jelasin ini itu, mereka akan terus di kamar nggak 
keluar-keluar lagi. Paling lama pagi ini mereka 
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akan sarapan atau malah nanti siang, buat keluar 
kamar barengan dan ngisi perut.” Jangan lupa soal 
rambut basah mereka. 


Jika saja Opy tak memikirkan tumbuh 
kembang adiknya, Opy akan menceploskan 
begitu saja pada Birawa bagian terakhir itu. 
Namun, tidak. S1 kembar memang tidak sefrontal 
Umay yang langsung saja menerangkan pada 
intinya meski harus menggunakan bahasa yang 
vulgar. 


Bicara Umay, Opy merasa bahwa kakaknya 
itu semakin sulit diajak kongkow bersama setelah 
resmi naik daun dengan film perdananya yang 
berjudul The Ringing Bell. Film bertejuk thriller 
dengan menonjolkan kemampuan berlaga dan 
tubuh seorang Zeugma Nemesis yang dibalut 


dengan banyak adegan berdarah-darah. 


“Oh, ya. Kamu udah nonton film kak Umay?” 
tanya Opy pada Awa. 


Anak itu menggelengkan kepalanya. “Kan itu 
film buat 17 tahun ke atas. Aku masih SMP, kak.” 
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Opy seakan tersadar dan langsung mendesah 
kecewa. “Yhaaa... kakak lupa. Kalo aja kamu 
udah cukup umur, kakak mau nonton barengan 
sama kamu.” 


“Emangnya kak Opy belum nonton film kak 
Umay?” 


“Udah, tapi sendirian. Nggak asik, nggak ada 
temen buat komentar soal akting sama 
penampilan kak Umay.” 


Birawa meminum susunya sebelum 
membalas. “Suruh siapa kak Opy sama kak Ery 
kuliahnya jauh-jauhan. Kenapa nggak barengan 
aja coba, jadi bisa nonton bareng film-nya kak 
Umay.” 


Tidak ada yanng tahu bahwa hubungan anak 
kembar itu tidak menyenangkan layaknya 
kebanyakan kembar yang ada. Sebab meski 
mereka terlahir dari rahim yang sama, 
pandangan berpikir selalu menjadi bagian 
terdepan. Keduanya juga tak pernah mau kalah 
satu sama lain. Cara satu-satunya untuk 
memperbaiki hubungan mereka dan terhindar 
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dari keretakan adalah sama-sama tumbuh dewasa 
di negara yang berbeda dan tidak bersaing secara 
langsung. Dalam hal ini, tidak bersaing di kelas 
yang sama dan universitas yang sama. 
Menghindari ketidakdewasaan mereka 
mengambil alih dan memecah kasih sayang 
mereka. 


“Kalo nonton bareng Ery, yang ada kakak 
malah berantem karena terlalu beda pendapat. 
Nggak akan ada kompaknya buat julid ke kak 
Umay.” 


Birawa tidak membalas lagi, anak itu sibuk 
menunggu kedua orangtuanya untuk keluar. Dan 
sepuluh menit setelahnya memang Karyna dan 
Dave turun dari tangga dan mendapati kedua 
anak mereka kompak menatap ke arah mereka. 


“Hei! Anak-anak mami!” Karyna mengecup 
kening kedua anaknya. 


Semangat yanng Karyna tunjukkan membuat 
Birawa langsung spontan bertanya. “Mami 
rambutnya basah banget. Emang nggak ada 
pengering rambut?” 
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Opy menahan tawanya dan bicara dalam hati. 
Lebih tepatnya nggak ada waktu buat ngeringin 
rambut. 
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(Bonus Proda) 


Bagi sebagian orang kekurangan adalah apa 
yang ada pada fisik mereka saja. Namun mereka 
tak pernah menatap pada kekurangan secara 
psikis mereka sendiri. Yang terjadi pada 
Prodagio adalah hal yang sangat disepelekan oleh 
banyak orang lain di luar sana. Kekurangan yang 
paling tinggi adalah psikisnya yang tak sekuat 
adiknya, tak setegas ibunya—Karyna, dan tidak 
sehebat ayahnya—Dave. 


Sebelum hari H pernikahannya dengan Teora 
yang begitu dekat dan mendatangkan semangat, 
ada halangan yang datang dari lingkaran 
keluarganya. Begitu kuat dan sangat 
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menyesakkan. Dan Proda-pun tetap 
menyembunyikannya dari keluarga yang 
menyayanginya. Sebab Proda tak ingin ada hal 
yang lebih jauh mengecewakan lagi datang 
menghantamnya. 


“Saya ibu kandung kamu.” Adalah kalimat 
yang Prodagio benci sekaligus takutkan. 


Sosok itu datang tanpa peduli bahwa 
kehadirannya membuat Proda kembali mundur 


pada langkahnya yang sudah begitu jauh maju. 


“Siapa kamu sampai berani mengaku sebagai 
ibu kandung saya?” balasan dari Proda 
berkebalikan dengan  kepayahannya untuk 
menahan seluruh rasa takut dan pemikiran 
kalutnya yang sudah lama sekali dia coba pendam 
dan kubur begitu dalam. 


Juniela mengangkat tinggi rokoknya hingga 
membuat Proda sedikit terbatuk. Di dalam pub 
yang Dave besarkan itu mereka bicara sebagai 
orang asing, tapi tiba-tiba saja dalam sekejap 
memutar balik arah. 
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“Ajaran Dave dan perempuan sok pintar itu 
ternyata cukup berefek untuk keberanian bicara 
kamu, ya. Saya pikir kamu akan lari terbirit birit 
sembari berkata nggak mungkin! Kamu nggak 
mungkin ibuku! secara histeris dan berlebihan.” 


Proda membenci bagaimana sosok 
dihadapannya itu tak memiliki sopan santun dan 
kecerdasan seperti Karyna, ibu yang 
mengurusnya dengan sangat baik, yang akan 
berbicara dengan cara palng elegan yang Proda 
pahami. 


“Mama saya memang pintar, jadi Anda tidak 
bisa mengatainya sok pintar.” 


Junjela tertawa dengan keras, hingga banyak 
pengunjung melihatnya dengan pandangan sinis 
tak suka akan kelancangan wanita itu. 


“Sepertinya Anda hanya sedang bercanda 
dengan saya—” 


“Ayah kandungmu itu bukan Dave, kamu ini 
hanya anak yang dibuang. Davis meninggal 
karena kecelakaan. Kamu tahu, Davis adalah 
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kembaran Dave dan mereka jelas berbeda tapi 
keduanya sama-sama menggilai saya.” 


“Omong kosong! Dasar wanita gila!” 


Juniela kembali tersenyum lebar, merasa 
menang dengan kepanikan di wajah Proda. 


“Yang kamu sebut wanita gila ini, 
mengalirlah darah kamu. Jangan lupakan fakta 
bahwa semua ini bukan mengenai cerita kamu. 
Dave dan anak-anaknya akan tahu dan kamu 
akan menjadi bagian yang rusak dimanapun. 
Nggak di keluarga besar kamu, begitu juga di 
keluarga kecil kamu di masa depan.” Juniela 
menghancurkan kepercayaan diri Proda dalam 
sekejap. “Kamu seperti ini, cacat, itu juga karena 
asalmu yang rumit. Kamu hanya batu dalam 
keluarga itu, dan kamu lebih cocok menjadi 
bagian dari saya. Prodagio... bergabunglah 
bersama saya untuk mendapatkan semua yang 
kamu mau.” 


Dari sana, harapan dan keinginan Proda yang 
sudah begitu jauh dia runutkan menjadi buyar. 
Bayangan indah menata masa depan bersama 
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Teora gagal karena kelemahan hatinya terhadap 
fakta yang seharusnya tak berpengaruh apa-apa. 
Harusnya Proda baik-baik saja dengan semua 
fakta tersebut, karena keluarganya sudah begitu 
banyak mendukung dan tak mempermasalahkan 
kehadirannya. Namun, Proda tak siap. Baginya, 
semua ini memang tak pantas dia dapatkan. 


Apalagi Teora yang berasal dari keluarga 
yang baik dan jelas asal-usulnya. Teora bisa 
bersama dengan seseorang yang lebih berhak dan 
pantas bersama perempuan itu. 
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(Bonus Twins) 


Opy meninggalkan acara pernikahan 
kakaknya untuk menepi. Tak tahan untuk 
melihat bagaimana selama acara resepsi itu 
dilangsungkan dia mendapati Ery dengan pria 
yang selama ini sudah menempati tempat di hati 
serta dunianya. Selama tujuh tahun menjalani 
hubungan yang tidak ada ujungnya, Opy 
akhirnya tahu bahwa niat serius pria itu 
ditujukan untuk kembarannya, Ery. 


Dadanya sesak, bukan hanya karena pria itu 
sudah dicintainya begitu dalam, tetapi juga 
meninggalkan jejak yang membuat hidupnya 
berubah. Sangat berubah, sebab Opy tiba-tiba 
saja harus menguatkan diri tanpa menangis di 
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depan siapapun dengan leluasa seperti kebiasaan 
sejak kecil dimana dirinya lebih cengeng 
ketimbang kembarannya. 


Duduk di kursi mobilnya dengan kening yang 
merapat pada setir kemudi, Opy menahan mati- 
matian supaya riasannya hari ini tidak luntur 
sedikitpun. Meski matanya sudah memanas dan 
ada setitik dua titik airmata yang menuruni 
pipinya, setidaknya  Opy berusaha tak 


membuatnya kacau secara berlebihan. 
Tok tok tok 


Opy tersentak dengan ketukan pada jendela 
mobilnya. Dia mendongak berusaha melihat siapa 
sosok yang memakai jas dan berusaha 
membuatnya keluar dari tempat persembunyian. 
Namun, Opy hanya tak bisa menangkap wajah si 
pria karena tinggi pria itu dan posisi dimana 
bukannya menunduk, si pria justru membiarkan 


kepalanya tegak. 


Semula Opy membiarkan, lalu lama-lama dia 
merasa risih dan memilih menurunkan jendela 
mobilnya perlahan. 
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“Kenapa?” 


Opy bertanya dengan suara serak dan 
mendapatkan minuman dingin dalam kaleng 
yang diulurkan oleh tangan si pria tegas yang 
masih tak ingin menunduk itu. Opy juga tak 
ingin mendekat untuk mencari jawaban karena 
wajahnya masih perlu riasan tambahan. 


“Apa ini?” 
“Minumlah dan jangan lari dari apa pun lagi.” 


Hanya itu. Si pria dengan penampakan dari 
belakang yang sama sekali tak Opy kenali pergi 
setelah mengucapkan satu kalimat penuh makna. 


Opy menatap minuman yang ternyata susu 
kaleng dingin kesukaannya, varian greentea. 
Tanpa berpikir lebih banyak, Opy buka kaleng 
tersebut dan meneguknya sedikit demi sedikit. 
Dia nikmati momen itu tanpa menangis. 
Mengingat ucapan pria misterius tadi dan 
mendalaminya. 


Dia perempuan cerdas yang berpendidikan 
tinggi, memaknai ucapan dari orang lain jelas 
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sudah menjadi bagian perjalanannya. Jadi, 
motivasinya tiba-tiba saja muncul. Mungkin 
karena ucapan si pria misterius, tapi juga bisa 
dari hormonnya yang mudah berubah. 


“Hadapi, Opy. Jangan lari!” 


* 


Karyna melihat putri kembarnya yang duduk 
tak berdekatan. Semakin besar, Karyna sebagai 
ibu merasakan betul bahwa putri kembarnya 
mirip sekaligus bertolak belakang. Penilaiannya 
tidak bisa dijadikan kunci untuk mengarahkan 
mereka, tapi dia percaya keduanya bisa 
menentukan hidup mereka sendiri. 


“Kenapa kamu lihatin anakmu seperti itu?” 


Dari altar, Dave dan Karyna yang memang 
duduk di sana sebagai orangtua dari mempelai 
laki-laki bisa melihat dari kejauhan keempat anak 
mereka yang memiliki satu meja sendiri. Namun, 
Opy dan Ery duduk di kursi yang saling 
berseberangan. Opy sibuk membuat kegiatan 
yang menurut Karyna dipaksakan bersama Umay 
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dan Awa. Sedangkan putrinya yang lain sibuk 
bermesraan dengan tunangannya. 


“Apa kamu bisa lihat binar di mata Opy yang 
berbeda, Dave?” tanya Karyna. 


Dave mengernyit dan menatap pada Opy 
yang tampak baik-baik saja bersama Umay dan 
Awa. 


“Dia masih sama, Sayang. Princess yang aku 
punya selain Ery.” 


Dave menoleh dan mendapati istrinya yang 
menitikkan airmatanya dengan pandangan yang 


terarah pada Opy. 
“Sayang?” bisik Dave. 


“Dave...” lirih Karyna. “Bukankah kita 
berusaha sebesar yang kita mampu untuk anak- 
anak kita?” 


Dalam kebingungannya, Dave mengangguk. 
Dia peluk bahu sang istri, mengecup sisi kiri 
pelipis Karyna. “Mereka akan baik-baik saja. 
Anak-anak akan berjalan seperti daun yang jatuh 
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ke sungai dan mengalir mengikuti arusnya. Yang 
perlu kita lakukan adalah memastikan mereka 
tidak hancur selama perjalanan itu.” 


Karyna menahan sekuat tenaganya untuk tak 
menangis lebih lama dan membuat banyak orang 
menatap aneh. Meski instingnya sebagai seorang 
ibu mengetahui bahwa ada sesuatu yang terjadi 
pada si kembar, Karyna akan berusaha belajar 
tenang bersama Dave yang memang akan 
menjadi teman tuanya. 


END 
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